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ABSTRAK

Yasaita Yasin

fimu Komunikasi

Sekolah Sebagai Ruang Akulturasi Budaya (Studi terhadap adapiasi antarbudaya
vang dilakukan oleh Guru yang berasal dari etnik Batak di lingkungan etnik Cina
di SMPK 4 BPK Penabur Jakarta}

Tesis ini membahas bagaimana sckolah dapat menjadi ruang akulturasi
hudaya sebagai hasil studi terhadap adaptasi antarbudava yong dilakukan ofeh
gury yang berasal dari etnik Batak di Hngkungan etnik Cina di 3MPK 4 BPK
Penabur Jakarta, Guru yang berasal dari etnik Batak di sekolsh ini menjadi
pendatang  dan etnik Cina sebagal wasn rumah. Kapan mengenal adapiasi
antarbudaya ini merujuk pada model sistem Young Yun Kim yang di elaborasi
oleh Ruben, vaity Keterkaitan anfara komunikasi personal dan kemunikasi sosial
vang meliputi konunikasi inferpersonal dan kemunikasi imassa yang tidak terlepas
dari lingkungan komunikasi untuk memotret kommpetenst komunikasi guru yang
berasal dari etnik Batak di lingkungan etttk Cina Pendekatan vang digunakan
dalam pepelitian ind adalah peadekatan kualiatif dengan maodel anglisis mengalir
{{Tow modet of analisis).

Hasil penelitian menunjukan babwa jika selama inl etaik Batak dikenal
dengan karskternya vang keras dan tidak mudab ferpengarub, namun dapac
beradaptasi dan mengalam? akolturast budaya yang di  dukung oleh adasva
putensi akulturast etnik Batak terhadap etaik Cisa, diantaranya adalah kemieipan
nilai-niilai budaya dan persamaan agama, seria vang terpenfing adaiah dukungan
dari lingkungan sekoish vang sangat kondusif serta mendukung terjadinya
adaptasi antarbudaya, karena bapaimanapun akulturasi tidak akan terjadi tanpa
adanya penerimagn dari lingkungan tuen rumah. Hasil penelitian juga menunjukan
kompetenst komunikasi masing-masing informan i lingkungan einik Cina. Yang
icbih menank adalah bahwa mereka telah menyerap nifat dari etnik Batak nsmun
tstap berusaha memperiahankan jdentitas budaya mereka. Akhimnya penelftian int
memperlihatkan bagaimana sckolah dapat menjadi ruang akelturast badaya untuk
merbentuk pribadi antarbudaya,

Kata kunei @ aduptasi, skalturast, etnik Batak, etk Cing, sekolah
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ABSTRACY

Yasnita Yasin

Commugication Science

Schoo!l as Cultural Acculturation  Places (Study Upon the  Intercultural
Adaptation Conducted by the Teachers coming from Bataknese in the
envivonment of Chinese ethnic in SMPK 4 BPX Penabur Jakarta)

This thesis discusses about how the school be able to become cultural
acculturation places as the result of the study upon the intercultural adaptation
conducted by the teachers coming from Bataknese in the environmant of Chinese
in SMPK 4 BPK Penabur Jakana. The Bataknese teachers in this school become
the comers and the Chinese as the host, The study about this interculiural
adaptation relates to Young Yun Kim's systm model elaborated by Ruben, that is
interrelation between personal communication and social communication that
covers nterpersonal communication and mass communication that are not free
frort communication environiment @ draw communication competency of the
HBataknese tesachers in the environment of Chinese. The approach used in this
research in qualitative approach with flow model of analysts,

The resuli of the research show that for such long time Bataknese known
by its hard character and is not easy to the influenced, but they may adapt and
expericnce with cultural acculluration supported by the existence of the
Batanese’™s accuituration potency upon the Chinese, amoag them are the
similarities of cudtural valves and religions, and the most imporstant is the suppont
from the school environtment of the host, The result of the research also shows the
comnunication competency of cach informant in the eavironment of Chinese.
More ateresting s that they have absorbed Batknese values but they remain
defend their cuitural identities. Finally, this ressarch shows how the schoal are
abiz to become cultural acoulturation place o build intercultural personal.

Keyword : adaptation, acculluration, Batakness, Chinese, schasl
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BABI
PENDAHULUAN

I. Latar Belakang

Indonesia adalah salah sate negara muitikultural terbesar ¢ dunia vang
dapar dibuktiken dart kondisi sosio-kultural maupun geografis yang begitu
beragarm dan [ugs. Saat ind, jumish pulau yang ada di wilayah Negara Kesatuan
Repubiik Indonesin (NKRI) sekitar 13.000 pulau besar dea kecil Populasi
penduduknya berjumiak lebib dari 200 juia jiwa, terdini dari 300 suku yang
menggonakan hampir 200 bahass yang berbeda. Selain ity mereka menganut
agama dan kepergayaan yang beragam seperti Islam, Katolik, Krisien Protestan,
Hindu, Budha, Konghucu serta berbagai aliran kepercayaan. (BPS, BAPFENAS,
2001 Jalam Yagin 2005:43.

Salahi satw aspek yang menjadi ciri khas mapusia {Indonesia) adalah
perredaan etnik yang sckaligus menasndaban bahwa manusis “dart dasarnya™
berasal dari kelompok-kelompok tertentu yang dischbut kelompok etnik yang pada
giliranoys  memberikan  identitas  kepada  seseorang  identitas  untuk
mengemukakan kepada orang lain tentang darimana dis berasal, dari kelompok
ctnik mana ayah dan ibunya, dani kelompok etnik mana kebudayazen dan
peradaban yang telah membesarkannya sebagai manrusia sosisl Kelompok efnik
seringkali diartikan sebagai sekelompok orang, baik karens alasan rasial maupun
sejarah atau sama sehingga membedakannya dengaa kelompok Jain (Macguarie
Dictionary 1991, dalam Liliwen, 2005:6). Dt Australia, istilah kelompok enik
tebih dirujuk pada pengelompokan orang-orang darl suaty kelompok budays atau

kelompok bahasa vang sama.

Demikian pula dengan kondisi di Indonesta, masing-masing etnik
mesiikl dentitas kebudayaannya sendiri. Setiap suku bangsa mengaku {dan
diakyi) punya daerah territorial, Pada umumnya, masing-masing etnik mempunyai

bahasa yang berlainan den biasanya tidek dipahami oleh etnik iafn. Konsep vang
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ercakup dalsm istilah golongan etnik atau suku bangsa berarti kesatuan-kesatuan
manusia atau kolektiva-kolektiva yang terikat oleh kesadaran atau kesatuan kebudayaan
dan kesadaran-kesadaran itu sering dikuatkan (tetapi tidak selalu) oleh kesatuan bahasa
juga {Bruner, 1972; Koentjaraningrat, 1975, dalam Warnaen, 2002, dalam Liliweri, 2005:
6.

Namun demikian, menjalin hulringen antatbudaya bukanlah sebuah pekeraan
vang sederhana. Hal 1nl dapat dibuktilcan dengan berbagai rentetan penstiwa vang tegjadi
di negara yang multikultur ini. Plugalitas kultural seringkali dijadikan alar untuk memicn
muncuinya kKonflik suku, agama, ras, dan antar golongan (SARA).Masyarakat Indonesia
yang multikultur terbagi ke dalam kelompok-kelompek berdasarkan identitas kultural

mereka.

Menurnt Ting-Toomey (199930, dalam Rahardjo,20058), identitas kuitural
merppakan porasaan {emotional significance)} dari seseorang untuk thut memilid {sense
of belonging) atau berafiliasi dengan kultur terientu. Masyarakat yang terbagi ke dalam
kelompok-kelompok itu kemudian melakukan identifikasi kultural, vaitu masing-masing
orang mempertimbangkan diri mercka sebagai representasi dari sebuah budaya particular.
Tdentifikasi kultural ini, memerat Rogers dan Steinfatt, 1999:97 (dalam Rahardio,
20035:23), akan menentukan individu-individu yang termasuk dalam ingroup dan individu-

individu yang tenmasuk dalam ouigroup,

Koentjaraningrat telah menyusun peta lokasi suku-suku bangsa di seluruh dunia
dan diterbitkan pada mbhun 1969 dengan judul “Atlas Emograh Seduniz”, Khusus
mengenai  Indonesia, dalam  buku it ia  mengemukakan pendapatnya bahwa
penggolongan aneka ragam suku bangsa di wilayah Indonesia biasanya masth
herdasarkan sistem Hngkaran-lingkaran hukum adat yang mula-mula disusun oleh €. van
Vollenhoven. Sistem itu membagi Indonesia ke dalam 19 daeraly hukum adat (dalam
Liliwert, 2005: 7).
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Lwd

Salah satu cinik {(suku bangsa) vang ada di Indonesia adalal Batak yang di daerah
asalnya mendiami daerah pegunungan Sumatera Utars, mulai dari Perbatasan Daerah
Istimewa Aceh di utara sampai ke perbatasan Riau dan Sumatera Barat di sebelah selatan,
Orang Batak juga mendiami tanah datar yang berada di antara daerah pegunungan dengan
pantai timur  Sumatera Utara dan pantat barat Sumatera Utara {Bangun, dalam
Koenijarasingrat, 2007:94). Peneliti mengasumsikan bahwa etnik Batak merepakan salah
satu etpik yang cukup besar jumiahnya. Menorut data tshun 1968 (Koentiaraningrat,
2007:56), jumlah penduduk beberapa Kabupaten di Sumatera Utara yang dominan terdii
dari orang Batak adalah Z.806.99% {Dua Juta Delapan Ratus Enam Ribu Sembilan Ratus
Seanbilan Pulub Sembilan). Jika tnl adalah jumish mereka 40 tahun vang laly, maka saat

inj diperkirakan jumlahya bertambah hampir tiga kali lipat.

Tidak hanya besar dari segi jumiah, etnik Batak juga memiliki karalkder etnik yang
sangat khas yang membedakan mereka dengan etnik lain yang terimplementast dalam
kebudayaan, sislem kekerabatan, sistem religi. Singkatnva, einik Batak merupakan
kelompok kebudayaan yang memiliki identitas {ersendiri. Seperti halnya etnik lain, etoik
Batak juga mempunyai ciri khas, diantaranya kerasrajin, cletberanl teguh pendisian,
terbuka dan memiliki loyalitas yang kuat terhadap pilal-nilai kebudayaannya (libat

lasnipiran hasil penetitian Margarete Schweizer)

Etnik {ain yang juga sangat menonjol eksistensinya di Indonesia adalah etaik Cina
(Tionghoa}. Tidak hanya karena keberhasilannva dalam bidang perekonomian, namun
juga karena carma-cara yang mereka tempuh untuk mencapal keberhasiian tersebut. Dalam
Ensiklopedi Suku Bangsa di [ndogesia yang diterbitkan oleh LP3ES dinyataken bahwva
kelompok etnik inl  umumnys memandang tinggl sifat rajin, hemat, mandiri dan

memiliki semangat berusaha yang tinggi (Hidayah, 1996:72),

Etnik Batak dan Einik Cina merupakan dua kelompok kebudavaan, vang oleh
Kim (1979:435, dalam Sunarwinadi, 22} dikatakan bahwa kebedavaar adaiah “kumpulan
pola-pola kehidupan™ vang dipelajari eleh sekelompok manusia fertentu dari generagi-

generasi sebelumnya dan akan diteruskan ke generasi mendatang; kebudayaan tertanam
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dalam diri wndividu sebagat pola-pola persepst yang diakui dan dibarapkan oleh orang-
orang lainnya dalam masyarakat. Pala-pola kehidupan tersebut akan menjadi identitas

kultural masing-masing kelompok budaya.

Salah satu ruang vang menjadi tempat beriemu dan berinteraksi berbagai etnik
yang memiliki identitas kultural vang berbeds adalah sekolah. Sebagal lembaga
pendidikan formal sekoleh pada wmumnya menjadi sarana yang sangat efeklif untuk
menanamkan nilaj-pilat ideal, khususnya penerimaan terhadap perbedaan yang difandasi
dengan pengertian dan penghargean terhadap orang lain vang berbeda kultur. Proses i
terjadi dalam sebuah interaksi, baik secara formal {dalam kegiatan pembelajaran) maupun

interaksi di tuar kegiatan pembelajaran, Interaksi itu biasanya teriadi dalam komunikasi,

Dalam Pembahasan mengenai dimensi-dimensi Komunikast Antar Budaya, Kim
(1979:433, dalam Sunarwinadi,®) menvatakan bahwa ada 3 dumensi yang perlu
diperhatikan, vaitu (1) Tingkat masyarakat kelompek budaya dari partisipan-partisipan
konunikasi, (2) Konteks sosial tempat erjadinya komunikasi antarbudaya, (3) Saluran
vang dilalui ¢leh pesan-pesan konumnikasi antarbudaya (baik yang bersifat verbal manpun
nonverbal). Pada dimensi konteks sosial, macam komunikasi antarbudaya dapat
diklasifikasi Iagi berdasarkan konteks sosial dan tedadinya, vaite (1} bisnis,
(2jorganisasi, (3)pendidikan, (4)akulturasi pendatang, (S)pelitik, (6)penyesuaian
pelancong/pendatang sementara, (7)perkembangan alih teknolegi/pembangunan-difusi
inovasi, (8jkonsultasi terapis. Mengacu pada hal Ttu, maka kajian mengenai akulturasi
budaya yang melibatkan dua efnik besar, yaitu Batak dan (Cina yang terjadi di SMPK 4
BPK Penabur Jakaria merupakan salah satu dimensi komuaikast antarbudaya, khususnya

dari konteks sosial tempat terjadinya komunikasi antarbudaya.

SMPK 4 BEK Penabur Jakarta merupakan salah satu sekolah menengah pertama
yang mayoritas siswanva (99%) berasal dari etnik Cina, Sementara sebagian besar tenaga
pendidik (guru) berasal dari etoik yang berbeda. Salah satu kelompok etnik yang di
sekolah int adalah guru vang berasal dari einik Batak. Selama ini, Etnik Cina diidentikan

dengan penduduk “non-pribuni” yeng minoritas dan Etnik Batak scbagai penduduk
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pribumi. Namun, dalam konteks pendidikan di SMPK 4 BPK Penabur Jakarta, etnik Cina
menjadi tuan rumah yang mayoritas karena jumiahnya yang jauh leblh banyak dan etnik
Batak menjadi minoritas karena jumlahnya yang jauh lebih sedikit dan mereks menjadi

pendatang di sana.

Berdasarkan pemikiran tersebut, kajlan mengenai bagaimana sekolah menjadi
ruang akulturasi budaya merupakan sebuah pekerjaan skademis yang cukup menarik.
Untuk membahas itu peneliti akan mengkajinya melalui  adaptasi antarbudaya yang
dilakukan oleh Guru yang berasal dari etnik Batak di fingkungan etnik Cina di SMPK 4
BPE Penabur Jakarta.

1. Rumusan Pokok dan Masalah Penelitian

Penehitian int merupakan penelitian mengenai akulturast budaya yang dialami oleh
Guru yang berasal dari etnik Batak di lingkungan etnik Cina di SMPX 4 BPK Penabur
Jakarta. Berdasarkan hal tersebut, masaleh pokok yang dizivkan dalam penelitian in
adalah sebagai bertkut:
+ Bagaimana adaptasi antarpidiaya yang dilakukan olel gurn vang berasal dari
¢tnik Batak di lingkungan etnik Cina di SMPK 4 BPK Penabur Jakarta?
» Bagaimana potensi akulturasi budaya guru yang berasal dar etnik Batak di
hingkungan etnik Cina di SMPK 4 BPK Pengbur Jakarta?
e Bagaimana akulturasi budaya yang dialami oleh guru vang berasal daa etruk
Batak di lingkongan etnik Cina di SMPK 4 BPK Penabur Jakarta?

3. Tujuan Penelifian

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka twjuan yang ingin dicapai dalam

penelitian inl adalah ¢
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a. Mengetahui bagaimana adaptasi antarbudaya yang dilakukan oleh guru yang
berasal dari emik Bawak d ilingkungan etnik Cina di SMPK 4 BPK Penabur
Jakada.

b. Mengetahui potensi akulturasi budaya antara etnik Batak dengan Etnik Cina di
SMPK 4 BPK Penabur Jakaria,

¢. Mengetahui akulturasi budaya yang dialami oleh guru yang berasal dari etoik
Batak di lingkungan etnik Cipa di SMPK 4 BPK Penabur Kelapa Gading
Jakaria?

4. Signifikasi Penelitian

Sebagai sebuah studi, penclitian ini memiliki beberapa  signifikansi akademis

maupun signifikasi sosial dan prakts.

~ Akademis

Dalam konteks akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikén kontribusi
dalam mengembangkan kajian dalam bidang ilrou komuoaikasi khususnya mengenai
komunikasi antar budava vang pada gilirannya dapat menemukan satu rumusan gagasan
sebagai jembatan untuk merekatkan hubungan antar efntk atau aptar kelompok yang
berbeda latar belakang budaya.

Selain itu juga diperlukan penelurusan studi-studi lain , baik dari tesis, jurnal
ihniah dan sebagainya yang pada gilirannya dapat mernperkaya penelitian-penelitian

semacam ini, khususnya dalam memberikan penguatan secara akademik.

- Sosial & Praktis
Secara sosial dan praktis, penelitian ini juga memiliki beberapa signifikansi.

Universitas Indonesia

Sekolah Sebagai..., Yasnita Yasin, FISIP Ul, 2008



Lsa

LFa

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi masyarakat secara umum untuk
memahami secara mendalam pentingnya komunikasi antarbudaya dalam rangka
meningkatkan integras bangsa untuk menuju kehidupan yang lebih baik

Menjadi rujukan bagi sekolah, schingga dapat menjadi ruang akulturasi budaya
sehingga dapat berkontribusi dalam merckat integrasi bangsa yang multikultur,
Menjadi rujukan bagi guru, khususnya yang berasal dari beragam etnik untuk
meningkatkan  keterampilan  komunikasi  antarbudaya khususnya  dalam
berkomunikasi dengan siswa yang berasal dari latar belakang etnik yang berbeds,
Dapat menjadi rujukan dalam menentukan model pembelajaran di dalam kelas vang
difokuskan pada interaksi antara gurw dan siswa yang berbeda latar belakang etnik
schingga akan terbina komunikasi antarbudaya yang mindfull,

Hasil penelitian ini dapat  dijadikan rujukan oleh pemerintah untok membuat

kebijakan yang berorintast pada proses pembinaan masyarakat multikultur,

5. Sistematika Laporan Penelitian

Hasil penelitian mengenai "Sekolah Sebagai Ruang Akulturasi Budaya: Studi

terhadap adaptasi antarbudaya yang dilakukan oleh Gura yang berasal dard etnik Batak di
linglamgan etnik Cina di SMPK 4 BPK Penabur Jakaria” akan disajikan dalam lima bab

yang terdiri dari:

1. Bab Satu adalah pendahulusn yang menjelaskan mengenai gambaran
umum pepelitian yang akan dilakukan, Pada bagian ind juga dijclaskan
mengenat fatar helakang mengapa penelilisn ind penting vang selanjutnya
dilengkapi dengan rumusan penelitian. Sementara itu, tujuan penelitian
yang juga dimunculkan pada bab ini merupakan cars untuk mencari tahu
Jawaban atas masalah yang sudah diidentifikasi sebelumnya. Bab im
diakhiri dengan signifikansi, baik dalam perspektif akademis maupun
prakiis yang sckaligns menjadi indikasi pentingnya penelitian ini
difakukan.
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2. Bab Dua adalab kerangka konsepiual. Pada bagian ini akan dijabarkan
beberapa teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan penelitian yang
dipergunakan sebagat asumsi teoritis dalam menganalisa data-data yang
terkumpul. Melalui bab ini pula akan diperlihatkan kaitan amara teort

dengan masalah yvang diteliti.

3. Bab Tiga adalah metodologi yang skan menjadi acvan tahap-tabap
penelitian yang dilakukan dengan memperhatikan kaidah-katdah akademis
yang diisyaratkan, Pada bagian ini juga dijelaskan mengenal paradigma
penelitian yang digunakan vang tentunya berkorelasi dengan metode
penelitian.  Selanjuinoya bab inl menjelaskan bagaimana data-data

penelitian dipereleh dan diakhiri dengan teknik analisis data.

4. Bab Empat merupakan bagian yvang menyajikan data-data yang terkumpul
sclama dilakukan penclition. Moeski demikian, data-data tersebut tidak
akan berarti apa-apa jika tidak tidak dilalukan analisa dan interpretasi
data. Maka, pada bagian i akan disajikan selurvh basil analisa sexta
interpretasi  data yang ielah dikumpulkan sehingga dapat menjadi

gambaran yang memberi jawaban atas masalah penelitian.

5. Bab Lima adaiah bagian yang berist kesimpulan hasi peselitian secara
keseluruhan yang berangkat dari analisa data yang telah dilakukan. Bagian

ini diakhiri dengan saran yang didasarkan pada hasii penslitian,

6. Keterbatasan Penelitian

Penelitt sangat menyadari bahwa penelitian mengandung banyak kelemahan di

sana disini yang disebabkan oleh banvak hal, diantaranya adalah keterbatasan penelitian

yang disebabkan oleh :
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. Kesulitan dalam mendapatkan data tertulis mengenai SMPK 4 BPK Penabur

Jakarta yang scharusnya dapat memperkaya hasil penelitian, meskipun pada sisi
lain penelii menyadari betapa terbukanya sekolah tersebut dalam menerima

kehadiran peneliti untuk mencari data bagl keperiuan penyusunan tesis inl.

Terbatasnya jumliah informan, terutama guru-gury yang berasal dart etaik Batak
yang menjadi sumber data primer dalam pepelitian ini. Keterbatasan i salah
satunya disebabkan oleh keterbatasan wakiu peneliti untuk mengumpulkan dats
sebanyak-banyaknya selain memang mengacu pada prinsip-pringip penelitian
kualitatif yang tidak menekankan pada jumlah informan, melainkan kuslitas

keterangan vang mereka berikan,

Salah seorang informan tidak dapat memberikan keterangan vang mendalam

seperti jnforman lain karena kesibukan beliau dalam berbagai kegiatan sekolah,

Keterbatasan pencliti dalam menerapkan konsep-konsep, teori maupun metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini schingga perlu disempurnakan oleh

penelib-peneliti kain yang tertarik pada bidang kajian ini.
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BABII
KERANGKA KONSEPTUAL

1. Adapiasi Antarbudaya

Akulturasi dan adaptasi merupakan dua istileh vang safing reckait sata
sama Jain, bagal dua sisi mata vang. Menurut Liliwerl, adaptast adalah proses
menyesuaikan diri, norma dan pola-pola perilaku antara dua budaya atau lebih.
Diasumsikan bahwa bila ada dua aiau lebib ras dan etaik bertemu, maka akan
terjadi proses adaptasi. (Lilbweri: 2005, 140},

Sementara (t, Dyal& Lival dalam Gudykunst, mervatakan babwa inti dari
adaptasl antarbudaya adalah  perubahan (Dyal & Dval, 1981} Perubahan iin
sendirt termasuk dalam kemampuan untuk menyesuaikan disl dengan lingkungan
budaya baru. Tanpa adanya kenginan untuk beradaptasi maks seorang pendatang

tidak akan dapat hidup dalam lingkungan budaya baru.

Pada sist fain, proses adaptasi adalah juga proses komunikasi. Adaplasi
terjadi  dalam dan melalui komunikasi, Ketika penduduk asli memperoleh pola
kebudayaannya melalui interaksi dengan yang Rainnys, bersamaan dengan
berjalannya waktn pendatang pun memperoleh pola kebudavaan barunya dengan
keikutsertaannya dalam kepiatan-kegiatan komunikasi twan rumah. Sebaliknys,

pola kemunikasi pendatang menyingkap adaptasi mereka.

Melalur komunikasi, pendatang secara bertahap belajar dan menginternalisasi
simbol-simbol dan mempraktckkannys sebagai systern komwunikasi setempar,
Kemampuan komunikasi yang dimiliki, pada pilirannya, menyiapkan seperangkat
bantuan dalam heradaptasi yamg membantu pendatang untuk  memenuhi
kebutuhan sosial dan personal mereka. Melalui komunikasi vang efekif,
pendatang mampu meningkatkan Rontrol atas perilaku mereka sendiri don
terhadap bngkunpan tuan rumah. Pada akhirnya, aktivitas-aktivitas komunikasi

yang mereka lakukan sangat berpengaruh terhadap adaptasi mereka {erhadap tuan
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rumah. Skema di bawah ini dapat menjadi gambaran mengenai sebuah proses
yang dialami oleh seseorang (secara personal dan sosial}) yang menyangkut
aktivitas komunikasinya dan pada gilirannya sangal menentukan kompetensi

komunikasinya dengan tuan rumabh,

Tuae rupssh
Comprumntoation
LHEpGienTe

S, § A

|

Sopin! Commumicalion

Oamribar 2.1

Buerrelated processes of persanal and social conmunication
tSource - Young Yun Kim, 1988p.63)

Sementara itu, komunikasi antarbudaya tidak teriepas darl problem
potensial yang mengitarinya (Samovar dan Porter 2001) yaitu mencari kesamaan,
uncariainty veduction, stereotype, prasangka, ctnosentrisme, kuranghya empati

dan kurangnya kepercayaan terhadap orang lain.

2. AkuHurasi Budaya

Secara konseptual, akulturasi dipahami sebagai proses belajar dan
menyesupikan dirl dengan perilaku kebudayaan baru yang berbeda dari
kebudayaan asal (Sunarwinadi,112). Sementara Jalaloddin Rakhmat dan Deddy
Mulyana menvebulnya sebagat suatu proses yang dilakukan pendatang uniuk

mcnyesuaikan dirl dengan dan memperoleh budaya pribumil, yang akhimya
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mengarah pada asimilasi. Asimilasi merupakan derajat tertingg akultorssi yang
secarz Ieoritis mungkin tefadi dan bagl kebanyakan pendatang, asimilast
merupakan fujuan  sepaniang hifup (Mulyana & Rakhmai, 2000:139).
Namun.Jalaluddin dan Deddy menambahkan, bahwa pada akhirnya, bukan hanya
sistem sosio-budaya imigram, tapi juga sistem sosio-budaya pribumi yang

mengalami perubahan sebapai akibat perubahan kontzak antarbudaya vang lama.

Akulturash, secsra spesiftk jugs dibshas dalam kajian psikologl lintas
budava, kavena menurut disiplin ilmu tergebut, akulturasi adalah sebush fenomena
vang melibatkan psikologi. Maka, selain Sunarwinadi, Rakhmat dan Muivana,
adalah redfield, Luvton dan Herkovitz yang juga merumuskan definisi akulturasi,

sehagai berikut

Akulpurast dipshami schagal fenomena yang skan lerjady tatkals kelompok-
kelompok mdivide vang memiliki budaya berbeda terlibat dalam koalsk vang
berlangsung sesxrn fangan pertama (lsogsung), diserial peorubshsa terus
menerys, sejalan pela-pola budava assl dart kelompok int atau dan kedua
kelompok #tu......di bawah definisi liv, skulturast dibedakan dari perubalian
budaya yang hanya merupakan salah satu aspeknya, dan asimitasi yang pada
saat tertentu merupakan suatu fase akulturasi. Akulturasi juga dibedakan dari
difusi yamg pada saat sama berlangsung dalam semua contoh akulturasi, tidak
hanya sebagail suatu fenomen yasg kadang mengambil sempat tanpa lipe
kontak antara orang yang dikhususkan dalam definist ¢ stas, felapi juga
membangun hanya satu aspek proses akulturasi. (Redfield, Linton &
Herskovite, 1936, hal, 149-152)

Dari definisi vang disajikan dimuka, Berry dan kawan-kawan menyatakan
bahwa ada beberapa unsur kunci yang biasa dikaji dalam psikelogi lintas budaya,
Pertama, ada kebutshan melakukan kontak atau interaksi yang terus menerus atau
berhadap-hadapan langsung antara budaya-budaya i, Hal inl mengesampingkan
kontak jangka pendek, aksidental dan mengabaikan difissi prakiek budaya tunggal
yang melewati jarak panjaag. Kedua, akibat-akibatnya berupa beberapa perubahan
dalam fenomena budaya atau psikologis di antara orang-orang dalam kontak,
biasa berfanjut untuk generasi-generasi berikut. Kefiga, dengan mengangkat kedua
aspek ity bersama-sama, dapat dibedakan antars proses dan kedudukan: ada

aktivitas dinamis selama dan sesudah kontak dan ada suatu hasil proses yang
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mungkin relatif stabil. Keluaran ind boleh jadi mencakup tidak hanya perubshan-
perubahan fenomena yang nampsk, namun juga beberapa fonomena beru yang

tocbanwa proses interaksi budaya.

Pembedaan-pembedaan ini dapat dipertombangkan dalam suatu sistem
akulturasi umum di mana ada dva budaya dalam kontak. Dilibat dari asasnya,
setiap budaya dapat mempengaruhi budaya lainnya secara sama, tetapi dalam
prakiek, budaya vang satu cenderung menguesai budaye lain, yong akhirmnya
menggiring ke arah pembedaan antars “kelompok dominan dan kelompok

berakuiturast™

Akulturasi kadang mengakibatkan periuasan populasi, makin bersgamnya
budaya, menimbulkan reakst-reaksi sikap (prasangka dan diskriminasiy, dan
perkembangan kebijakan (misal dalam daerah imigrasi, pluralisme budaya,
kedwibahasaan, dan persekolahan).Satu akibat koatale dan pengarul ita, aspek-
aspek kelompok yang berakulturasi meniadi tertransformasikan sedemikian rupa
sehinggs cirl-cirl budaya menjadi tidak sepadan dengan ciri-cinl dalam kelompok
asal pada saat perfama kali konfsk, Memang, jika konmtak masih dinlamakan,

pengaruh budaya dominan akan dialami lebih jauh,

Dalam tinjauan psikologi lintas-budaya, penting membedakan aniara
akulturasi pada aras kelompok dan pada aras individo, T.D. Graves (1967)
menyodorkan istilah akulturast psikelogis vntuk menunjuk  perubshan yang
dialami individu akibat kontak dengan budaya lain dan akibat keikutsertaannya
dalam proses akulturasi yang manungkinkan budays daa Relompok etnikoya

menyesuaikan dirk

Pembedaan  antara  akulturasi  bertingkat kelompok dan  akulteras
psikologis pada tingkat individu amat penting karena dua alasan, Safu, fanomena
itu berbeda pada dua aras, misalnya pada aras populasi perubahan dalam struktur
sosial, landasan ekonomi dan organisasi politik kadang terjadi. Sementara pada

aras individual, perubahan-perubaban terjadi pada fenomen semacam jotidii, nilai

Universitas indonesia

Sekolah Sebagai..., Yasnita Yasin, FISIP Ul, 2008



i4

dan sikap. Alasan kedua, tidak seliap individu yang berakulturasi berpartisipas
dalam perubahan-perubahan kolektif yang sedang berlangsung untuk banyak hal

atan cara yang sama.

Apa yang dikaji dalam psikologi lintas budaya tersebut, sesunggvhnya
scjalan demgan pemvkiran Kim (Kim, 1984:20-30, dalam Sunarwinadi, 137).
Komunikasi antar budaya menurat Kim dapat dipelajarl pada tingkat kelampok
maupun dividual, Dengan kata laln, dapat diamati proses-proses komunikasi

antara satu atau lebib kelompok kebudayaan atag amtara saty atau febibh individu,

2.1 Proses Akuiturasi

Akulturasi  merapakan sebuah proses. Walaupun beberapa peneliti &lsh
menunjukan minatoya padz proses akuiturasi yang dialami para pendatang bam,
tetapi prinsip-prinsip akultarasi dapat diterapkan secara luas pada kasus-kasus
perpindahan tempat linggal, pekerjaan, hubungan etnik dan lain sebagaiays.
Proses akulturast itu sendin adaizh proscs yang interaktif “mendorong don
menarik “antara scorang pendatang dan lingkungsn pribumi. Tapi anggota-
anggota masyarakat pribumi dapat mempermudah akulturasi pendatang dengan
menerima pelaziman (conditioning) budaya asli pendatang, dengan memberikan
situasi-situasi  komunikasi yang mendukeng bagi mereka dan  desgen

menyediakan dirf secara sadar untuk berkomunikasi antarbudaya.

Untok memaharmi zkshurast berarti menemukan  hubungan-hubungen
anlar pribadi, dampak darl kontak kebudaynan yang terialu lama dan bagaimana
seseorang berubah untuk menyesuaikan diri dengan kebudayaan baru {Dodd,
1982:102, dalam Sunarwinadi,112).

2.1.1 Kentak Kebudayaan

Menurut Dodd, bila satu kebudayaan mengadakan kontak dengan budaya

lain (setelah taha culture shock terfampaui, maka proses yang selanjutnya

berlangsung adalah
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a. Mempelajari macam-macam keterampilan untuk bertahan hidup ditempat

yang baru.

b. Perubahan sikap . kontak antar budaya umumnya menyebabkan perubahan

sikap terhadap individu-individu dari kebudayaan lainnya. Dalam hal ing

ada beberapa kemunagkinan :

B,

1. iika sescorang anggota mempunyai stereotip negatif
mengenai anggota lain, sikap-sikap positif belum tentn
dapat dihasilkan;

ii. kesamaan stalus penling bagi dihasilkannya sikap-sikap
positif

iti, kontak harus bermanfaal, sehingga sikap-sikap positif dapat
muncul

iv. Kontak sebelumnya dapat mengurang: teriadinya perubshan
menyolok pada kontak sekarang;

v. kontzk dalam suaty  siwast konflik tidek  sehalu
menghasiikan sikap posiif dap bahkan dapat menguatkan

sikap-sikap negatit terhadap kelompok budaya lain.

“Peminjaman kebudayaan” (Keltural Borrowing) artinva bahwa
kontak kebudeyaan juge menghasitkan penerimaan atas gagasen

dan teknotogi baru dari kebudayaan lain.

Simbiosis

Merupakan hubungan yang lebih tetap, mengakar dan mapan
aptara kedua kebudayaan. Dalam hal ini dua atau lebih kebudayaan
saling mempunyai kebutohan. Untek memench:  kebutuhan-
kebutehan  tersebut, mereka telah  menciptakan  jalor-jalur
komunikasi, hubungan-hubungan ckonomi dan seosial, seperti
perdagangan. Dalam proses kontak kebudayazan lebih formal inij,

kebudayaan-kebudayaan saling belajar dari yang lain.
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2.1.2 Komunikasi dar Akulturasi

Dodd menjelaskan bahwa untuk mengidentifikasi  keglatan-kegiatan

kowmunikasi dan partisipesi dari pendatang yvang bermaksud untuk hidup menetap

dalam kebudayaan baru, ada beberapa variabel yang dapat diperhatikan {Dodd,
1982:103-103, dalam Sunarwinadi, 113), yaitu :

()

{t)

{3

Identifikasi etnik:

Para migran vang merupakan kelompok mingritas biasanya
mencari identifikasi dengan orang-orang, dari kelompok etniknya,
atau dari daersh asalnya, vang mempunyai kebiaszan dan bahasa
yang tidak asing lagi, Akibatnya adalah smoculnya kantong-
kantong masyarakat dalam kehidupan urban, Karena masing-
masing  kelompok migran  memperdabankan ikatan  etniknva,
muncul “pluralisme kebudayaan”. Keadaan ini tentu berlawanan
dengan pandangan tentang “melting pot”, vaite perpaduan dad

mucam-macam kebudayaan menjadi saie kebudayvaan,

Perganian dengan kelompok fuar:

Walaupun identifikasi etnik masih Iebih tinggt jumnlahnya daripada
identifikasi dengan  kelompok-kelompok budaya lain,  teiapi
penelittan-penclitian  menunjukan  bahwas  dengan  berialannya
wakil, pergavlan-perganlan antar  budayapun  meningkal
Sebaliknya, teman-teman pergaulan dari kelompok asslpun

menuren.

Keterlibatan Budaya:

Semakin lama seseorang (inggal menetap dalam lingkungan
budaya bare, semakin besar kecenderungennya untuk terlibat
secara budava, yaitu dalam beberapa kondisi khusus seperti
ditemukan dalam beberapa penelitian:

» Jika seseorang sangat tinggl motivasinya untuk berakelturasi,

biasanya iz menjadi lebib terlibat secara budaya dengan
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kelompok budava tuan rumah dan mambina iebih benyak
persahabatan dengan individu-individu kefompok tuan rumash,

* Kemampuan bahasa pentiog untuk menjelaskan mengapa
orang-orang tertentu lebih cepat dan lebih berhasil untuk
berakulturasi dibandingkan dengan orang-orang lain.

»  Pendidikan juga mempengarohi akolturasi dan Keterlibatan
budaya

* Qrang-orang yang terlibat dalam kelompok budaya
minoritasaya, melald keanggotaan dadam kelompok  dan
pergaulan, cenderung juge uniuk terhibat dengan kebudayman
tuan rumah. Hal it disebut sebagai efek akullurasi

sentripetal”

Semesntara Itu, Koentjaraningrat menyatakan bahwa proses sosial yang
disehut akulturasi #u imbul bifa -

Suatu kelonipok manusia dengan suatu kebudayasn vang tertentu dihadapkan
dengan unsur-unsur  dari satu  kebudayaan asing vang berbeda sedemikian
rigpa, sehingpa unsur-unsur kebudayaan asing it dengan lambat kun diterioa
dan diclah ke dalam kebudayaan sendiri, tanpa menyehabkan hilangnva
kepribadian kebudayaan itu.

3. Variabel-Variabel Komunikast Dalam Akalturasi

Young Yun Kim merpakan seorang pakar komunikasi yang sangat
concern dengan masalah akolturasi dan adapiasi antarbudaya, Banyalk sekali
kensep-konsep serta teori-teori yang dihasiikan Kim untuk mengkaii secara iebih
mendalam mengenai akulturasi yang memanyg merupakan scbuah fenomena yang

sefalu mengikuti kebidupan yang Kian sultikultor,

Young Yun Kim {1988} dalam gagasannya mengenat komunikasi dan
skriturasi (dalam Samovar dan Porter, 1988:346) menyatakan bahwa salah satu
kerangka konseptual yang paling komprehensif dan  bermasfaat  dalam
menganalisis akulturasi seorang pendatang terdapat pada Perspektif Sistes vang

diglaborast oleh Ruben {1975). Dalam perspektif system , unsure dasar suatu
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system komunikasi manusia teramati ketika orang secara aktif sedang
berkomunikasi, berusaha untuk, dan mengharapkan berkomunikasi dengan
lingkungan. Sebagai suatu sistem komunikasi terbuka, seseorang berinteraksi
dengan lingkungan melalui dua proses yang saling berhubungan-komunikasi
‘personal dan komunikasi social yang selanjutnya oleh Kim diperluas kembali
untuk membahas mengenai aktivitas-aktivitas komunikasi yang mempengaruhi

adaptasi seperti yang terlihat pada gambar 1)

3.1 Komunikasi Personal

Komunikasi persona (intrapersonal) mengacu pada proses-proses mental
yang dilakukan orang untuk mengatur dirinya sendiri dalam dan dengan
lingkungan sosio-budayanya, mengembangkan cara-cara melihat, mendengar,
memahami dan merespon lingkungannya. “Komunikasi persona dapat dianggap
sebagai merasakan, memahami dan berperilaku terhadap objek-objek dan orang-
orang dalam suatu lingkungan. la adalah proses yang dilakukan individu untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungannya” (Ruben 1975:168-169 dalam Kim
1988).

Dalam konteks akulturasi, komunikasi personal dapat dipandang sebagai
suatu proses pengorganisasian adaptive ke dalam bentuk kognitif, afektif, dan
pada pola operasional yang konsisten atau cocok dengan pola budaya lingkungan
pribumi. Pola  komunikasi personal dan interpersonal pendatang, dapat
dipandang sebagai bentuk ‘kemampuan komunikasi tuan rumah (pribumi}tuan
rumah’ mereka, yaitu kemampuan berkomunikasi dengan cara yang cocok dan
konsisten dengan kode-kode komunikasi dan aturan-aturan vang berjalan dalam

kebudayaan tuan rumah.

Ketika pendatang membangun kemampuan komunikasinya, mereka
meningkatkan kemampuan keikutsertaannya dalam proses kultural dari
lingkungan tuan rumah dengan kepaluhan dan keefektifannya. Tingkatan

kemampuan komunikasi tuan rumah dari pendatang pada saat itu, pada
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gilirannya, harus mencerminkan tingkatan adaptasi mereka secara keseluruhan,
sementara kekurangan mampuan ite sendiri ditunjukan dalam berbagai benmuk
“miskomunikasi’ sebagai bagian dari pendatang (Banks, Gao, & Baker, 1991:
Grass & Varonis, 1991 dalam Gudykunst 1997).

3.1.1 Proses Kognitif

Sclama fase-fase awal adaptasi, persepsi seorang pendatang  atas
lingkungan pribuminya relatif sederhana: persepsi seorang pendatang atas
lingkungannya yang asing v menunjukan stereotip-sterectip kasar. Namun,
seielab pendatang mengetahul budaya pribumi secara lebih jauh, pesepsinya
mergadi lebih halus dan kompleks, memungkinkan menemukan banyak variasi

delam lingkungan pribumi.

Faktor yang emat berhubungan dengan kompleksitas kogaitif adaleh
pengetahuan pendalang fentang pola-pola dan aturan-aturan sistem komunikasi
pribumi. Buki empiris yang memadal menunjang fungsi penting pengetahuan
tersebut (terutama pengetahuan ientang babasa pribumi) dalam memudahkan
aspek-aspek akuiturasi lainnya. Fungsi pengetahuan tentang sistein komunikas
pribumni ferbukti penting dalam meningkatkan partisipasi seorang pendatang
dalam jaringan-jaringan komunikasi antarpersona dan komunikasi massa yang
terdapat pada masyarakat pritasni {Breton, 1964; Chance, 1965 Richmond, 1967;
Kim, 1970,1980, dalags Samovar dan Porter 1988:346).

Karena ketidakbiasaaa mereka dengan proses kognitif dari budaya tuan
rumah, pendatang seringkali mencmukan pola pikir penduduk asli vang sulit
dipahami. Kesulitan mereka berasal dari fakta bahwa, khususnya selama tahap
awal adaptasi. persepsi mereka terhadap lingkungan pribumi itu cenderung
disederhanakan, Stereotip kasar muncul menowjo!l dipersepsi pendatang atas pola

budaya penduduk asli.
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3.1.2 Proses Afelstif

Scielah beberapa waktu beradaptasi dengan budaya baru, yaitu pribumi,
maka seorang pendatang tidak hanya dihadapkan pada persosian-persoalan
kognitif yang meliputi selurgh pengetahuan dan wawasan mengenal budaya haru
yang berbeda dengan nilai-nilai budaya vang dianutnya, tapi juga pola afeltif
budaya pribumi yang meliputi sikap, nilai-nilal yang dipegang oleh anggota ash
dari kelompok tuaa rumah. Taft {dalam Gudykunst 1997) mengidentifikasi proses
afektif ini sebagai sehuah aspek dinamis kebudayaan:

Ada ada boryak kebutuhan menusio yang universal yang kegunaannya
harus bisa dipnaskan di semua kebudavean. Dalam berruk yang lebih
fuas, kebwtphan ini mengocw pada pemefiharaon preses kehidupan,
kebutuhan unrmk memelihara sebucds pengaturan hubinmgan sosital sebuaik
wrunghin, dan untik menyedickan kebutubion pengembangan divi individu.
Eebutnhan ini bersifar universal, masing-maosing kebudayaon meneniukan

nmodi-mode! vang berbeda untuk memuaskan neveka. thal 134}

Mansell {1981) beralasan bahwa pemenuhan kebutuhan aestetik adalal: penting

bagt sebuah kebudayaan asing:

Konsep dari kepedulicn aestetik berhudrungan dengan pengunghkapan,
perascun  berdasarkan inmwisi davi aprestasi don perayaan. Bentuk
kepedulion ini menciptekan ssbuah kesadaran dengan memindahian
pemahamen individi akan dorig dan menanagmkan rasa kesatnan antara
diri dan keadaan di sekitarnya.. dolam mode frovsformatif dori
pengalaman ini membuat orang membual jolon untuk mencapai puncak
dari pemenihan kebutuhan-kebwtuhan itn vang membuar hidup mereka
bermakna thad 99

Karena kebutuhan akan hal ind seringkali sulit digambarkan dalam sebuah

budaya vang tidak dikenal, banyak orang asing yang baru datang akan mengatami
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Kemunduran emosional (Ying & Liese, 1991). Salah satu jalan bagi rnereka untuk
menghmbangi  kesulitan psikologis ini adalah depgan menarik dant dari
nasionalitasnya dan bergabung dengan nasionalitas yang bary, atas dengan
berkomunikasi  dengan  keluarga dan  teman-feman  mereka  di  kampung

halamannya.

3.1.3 Proses Operasional

Apa yvang paling penting diperiukan oleh pendatang asing untuk linggal
dan bersosialisasi dalam komunitas pribumi adalah dengan menggunakan (atau
bertingkahlaku) scsual kemampuannya uniek meninggalkan perilaku-perilake dari
luar dan mengikuli budaya pribumi (Ruben, 1976; Ruben & Kealey, 1972 dalam
Gudykunst 1997). Kemampuan oniuk meiakukan aksi dan reakst secara iepat
diperiukan dalam berbagal sityast sostal dalam menerima  kemampuan kognitif
dan efektif yang relevan. Tafi (1977} menggambarkan beberapa kemampuan

bertingkahlakwy dalam bentuk dua type kemampuan; teknik dan sosial.

« Kemampuan (eknis adalah dasar dari kemampuan praktis, seperii
kemampuan bahasa, kemampuan kerja, kemampuan akadems,

» Kemampuan sosial bersifal lebith umuom dan krusial daiam interaksi
sosial untuk peaingkatan kemampuan. Hal ini dimulai dari percakapan
sederhana dan mensasukanrtya Re dalam pola tingkablako dari interakst
dengan orang yang berbeda untuk mengembangkan hubungan dan
mengelola konflik,

Pendatang asing yang memiliki kelebihan dalam kemampuan teknis
mungkin akan menemukan kesulitan untuk mencart bentuk perilaku komunikas:

vang akan dipraktikan,
Meski bersifat Ctrial and error’ dan secara  kumulatif  melakukan

pemindahan orientasi kognitif dan afektif dari kebudayaan pribumi, pendatang
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bisa dan akan melakukan penambahan kemampuan operasionalnya untuk
bertingkahiake efektif secara teknik maupun sosial Rencana tindakan mereks
sedikit demi sedikit akan menemukan pembenaran dan menggabungkannya ke

dalam rangkaian yang bisa digunakan dalam bentuk-bentuk vang relatif.

Kemampuan operasional, bersama dengan orientasi kognitif dan afekaf,
bisa membuatnya melakukan komunikasi dengan sehuruh anggota tuan rumah.
Seperti vang discbutkan sebelumnya, kemampuan ini sangat dibutuhkan unuk
menerima berbagai tantangan dalam kehidupan barunya dan uetuk mencrima
fungsi hubungan denpan komunitas tuan rumah dae menikmati partisipasinya
secara emosional/sestetik darl negara tuan rumah, Penguasaan akan kemampoan
ini, kemudian bisa menyehahkan diteruimanya keangeotaan penuh dalam sistem
komunikasi uan rumah; kemampuan 0, secara keseluruhan, merupakan kuncl

vang bisa membedakan pendatang dengan pribumt..

3.2 Komunikasi Sosial

Jika komunikasi personal berkaitan dengan proses-proses mental yang
dilakukan orang untuk mengatur dirinya sendiri dalam dan dengan lingkungan
sosio-budayanya, maka komuonikasi personal akan menjadi komunikasi sosial
ketika dua atau lebih individu beinteraksi, disengaja atau tidak. “Komunikasi
adalah suatu proses yang mendasay? intersubjekfivisast, suatu feacmenz yang
terjadi schagai akibat simbolisasi publiX dan pengsunaan serfa penyebaran
simbol” {Reben, 1973:171 dalam Samovar dan Porter, 1948:347). Dengan
komunikasi sosial individu mengkondisikan perassan-perasaan, pikiran-pikiran
dan perilaku-perilake antara yang satu dengan yang lain. Melalut komunikas
sosial juga, seorang pendatang atay pendatang dapat meagatur pola kognitifnya,
afekiif serta tingkah lakunya untok menghadapi pribumi,

Ada dua bentek umvm komunikasi sosial: isterpersonal contmunication
dan mass compnication, Komunikast antarpribadi terjadi dalam  keonteks

langsung, hubungan interpersonal satu demi satu. Di sini Jain, komunikasi massa
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bentuknya lebih bersifat umum dalam komunikasi sosial dimana indiovidu
berinteraksi dengan lingkungan tanpa hubungan langsung, Partisipasi individe
dalam proses komunikasi massa termasuk dalam berbagai bentuk media, seperti

radig, televisi, koran, matalah, film, eater, musem, dan kesusastraan.

2.2.1 Komunikasi Interpersonal

Komunikasi dalam hubungan antrapribadi adalah sesuatu vang penting
daizm hidup. Fogel (1993) mengatakan bahwa individu mengembangkan
hubunpannva dengan orang lain, Komunikast dalam konteks ink biasanya sangat
penting untuk pembelaiaran kognitif, afektif, dan tingkahlaku pendatang. Dalam
kontak yang formal maupun nonformal dalam sebuah hubungan, pendatang juga
bisa menemukan dukungan sostal dalam memecahkan kesulitan dan mempunyai
kesempatan untuk mencar tambahan kontak (Adelman, 1998; Y. Kim. 1986a,
1987 Pescosalidio, 1992; Wellman, 1992, dalam Gudykunst, 1997),

Tingkat adaptast pendatang salsh satunya bise ditunjukkan dengan kegiatan
komunikasi antarpribadinya yang diumasukkan ke dalam  hubungan vanz
dumilikinya dalam jaringan sosial pada sast #u. Seorang pendatang yang
berhubungan hanya dengan orang-orang fertentu dalam einik utama misalnya,
cenderung untuk kurang bisa heradaptast dan mengkin kurang mampu berbaur
dalam sistemn komunikasi twan rumah dibanding seseorang vang berbubungan

dengen anggota-anggots utama komunifas tuan rumah.

Berdasarkan hal inl dan temuan-temuan pemelitian yang ferkait, Y. Kim
(1986h, 1987, 1988, 1993a) menyimpulkan jaringan interpersonal yang dimiliki
orang asing berubah sejalan dengan waktu, darf yang semata-mata hanya
hubungan injra-etmik berubah desgsn meningkatsya ikatan mercka dengan

masyarakat iokal.

3.2.2 Komusnikasi Massa
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Komunikasi Massa, khususnya yang berkaitan dengan media sangat
membanty dalam proses adaptasi. Melalui media seseorang dapat memperoleh
informasi yang lebih mengenai swaty fenomena atau kelompok masyvarakat.
Banyak penelition mengenal pendatang di AS memperiihatkan babhwa scialan
dengan terbangunnys ikatan interpersonal berbasis non-etnik, penggunaan media
massa fokal semakin tinggi dant wakto ke wakt dan hal itu membanty proses
adaptasi {(e.g. Hong, 1980; kapoor & Williams, 1979; 3. Kim, 1980, 1. Kim, Lee &
Jeong, 1982; Y. Kim, 1977a, 1977h, 1978a, 1979b, 1980; Pedone, 1980;\ Ryu,
1976, Subervi-Velez, 1986; Walker, 1993; Yang, 1988).

Partisipasi pada proses di media massa lokal memungkinkan orang asing
mempelajart loasnys spektrum vang dimiliki clemeo budaya lokal vang tidak
dapat dilakukan dari budaya asiinya, Ssal mentransmisikan pesan terkail vang
merefeksikon aspivasi, kekuatan sejarah, mitoy, pekerjaan dan permainan serta isu
dan peristiwa tertentu, media moassa secara eksplisit staupun  implisit,
memperiihatkan  pilai-nilai sosial, norma dan pandangan tradisional uniuk

diinterpretasikan oleh lingkungan yang lebih luas.

Proses kommwmikasi sangat penting bagl proses adaptasi antar budaya. Sehogai
orang yang dilahlrkan di tempat iy, masyarakat setempat menjalani proses
enkulturast melaly) komunikasi. Owmng asing melalul dekulturasi-akulturasi.
Dalam proges ind, orang asing mendapal dan menginternalisasi sebagian dari
kognitif, afektif dan pola perilaku komunikasi yang ada di masyarakat lokal.
Kemampuoan komunikasi, pada gilirannya, memfasilitasi partisipasi mereka pada
proses komunikasi sosial masyarakat [okal, baik interpersonal maupen melalui

media masss.

3.3 Lingkungan Komunikasi

Komunikasi persona maupun komunikasi sosial tidak akan sepenuhnya
dapat dipahami tanpa dihubungkan dengan lingkungan komunikasi pribumi,
Lingkungan akan sangat mempengaruhi perkembangan sosiobudaya vang akan

dicapat pendatang. Lingkungan mempengaruhi adaplast orang asing  dalam
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memberikan definisi interaction potential {potensial interaksi), tingkat peluang yang
disediakan ¢leh lingkungan fisik dan soctal secara langsung bagi orang asing untuk
berkomunikasi langsung dengan warga setempat (Y. Kim, 1976, 1977a 1978, Y.
Kim, Lujan & Shaver, 1994, dalam Gudykunst, 1597}

Menurut Kim, pada aklimya masyarakat pribumilah yang memberikan
kebebasan  ateu  kehwwessn  kepada pendalang-pendatang minorifas  untuk
menyimpang dari pola-pola budays masyarakat pribumi yang dominan dan untuk
mengembangkan lembagadembage etnik, karena Poteast interaksi bagi budava
orang asing tergantung pada ‘receptivity’ (penerimaan) masyarakat setempat
terhadap mercka (Y, Kim, 1988, 1995z, 1995b, in press, dalam Gudykunst, 1997).
Penerimaan mengacu pada tampilan sikap dalam lingkungan setempat“ yang

menunjukkan keterbukaan dan penerimaan yang yang baik terhadap orang asing,

Proses adaptasi adalah suatu proses interakiif "mendorong dan menarik”
antara  seorang  pendatang  dan linghungan pribumi. Tapi snggota-anggota
masvarakat pribaini dapat mempermudsh akaelwrasi pendatang dengan menerina
pelaziman {conditioning} budaya asli pendatang , dengan memberikan situzsi-

situasi yang mendukung kepada pendatang,
4. Potenst Akulturasi

Mueski sebagai sebuah proses, pola-pola skulturasi tidakiah seragam
diantara idividu melainkan berancka ragam, tergantung pada potensi zkuiturasi
yang dimiliki . Faktor-faktor vang dinggap penting dan menjadi potensi akuiturasi
adalah

1. Kemiripan antara budaya asli dengan budaya pribumi. Menurut Young
Yun Kim {(dalam Gudykunst, 1997:345) kemiripan budaya mungkin
merupakan  faktor terpenting dalam keberhasilan adaptasi antarbudaya.
Kemiripan budaya secara psikologis dapat menjadi benang merah untuk

menyatukan orang yang berbeda secara emosional.

Universifas Indonesia

Sekolah Sebagai..., Yasnita Yasin, FISIP Ul, 2008



26

Usia pada saat bermigrasi. Dalam konteks ini Kim berpendapat bahwa
pendatang yang lebih tua umumnya mengalami lebih banyak kesulitan
dalam menyesuaikan diri dengan budaya baru dan mereka lebih lambat

dalam memperoleh budaya baru (Kim, 1976).

. Latar belakang pendidikan. Pendidikan juga mempermudah akulturasi,
(Kim, 1976,1980) karena, pendidikan memperbesar kapasitas seseorang

untuk menghadapi pengalaman baru dan mengatasi tantangan hidup.

. Faktor keperibadian seperti suka berteman, toleransi, mau mengambil
resiko, keluwesan kognitif, keterbukaan dan sebagainya. Karakteristik-
karateristik Kepribadian ini bisa membantu pendatang membentuk
persepsi, perasaan dan perilakunya yang memudahkan dalam lingkungan
yang baru (Kim, 1988,1995a, in press dalam Gudykunst, 1997: 348).

. Pengetahuan pendatang tentang budaya pribumi sebelum berimigrasi yang
diperoleh sebelumnya: kontak antarpribadi dan media massa juga dapat
mempertinggi potensi akulturasi (Kim, 1976,1977a,1988,1995a, in press
dalam Gudykunst, 1997: 348).

. Derajat keseimbangan atau derajat perbedaan.

Gudykunst (1997: 346) menambahkan bahwa potensi akulturasi juga
sangat ditentukan oleh derajat keseimbangan atau perbedaan antara
pendatang dengan tuan rumah. Semakin besar gap yang ada diantara mereka
maka biasanya makin sulit mereka berkomunikasi , misalnya perbedaan

dalam perilaku, perbedaan idiologi politik, norma sosial dan agama.

Sebaliknya, semakin seimbang posisi keduanya, atau semakin kecil derajat
perbedaan diantara mereka, maka akan semakin besar kemungkinan

terjadinya akulturasi.
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6. Derajat perbedaan penampilan fisik
Young Yun Kim {dalam Gudykenst, 1997:346) membahas mengenal hal
ini sebagai faktor yang menentukan keberhasilan akulturasi. Hal-hal vang
bersifat fisik seperti warna kulit, benfuk wajah akan sangat imempengaruhi
orang lain ketika beradaptasi. Penampilan fisik biasanya menunjukan
darimana seseorang berasal, sehingga dapat menimbulkan persepsi

tersendiri bahkan sebelum adaptasi itu dimulai.

7. Lingkungan

Komunikasi personal maupun komunikasi sosial fidak akan sepenuhnya
dapat dipahami tanpa dihubungkan dengan lingkungan komunikasi pribumi.
Lingkungan akan sangal mempengaruhi perkembangan sosiobudava vang
akan dicapai pendatang. Lingkungan mempengaruhi adaptasi arang asing
dalar memberikan definisi interaction potential (potensial interaksi), tingkat
peluang yang disediakan oleh lingkungan fisik dan social secara langsung
bagi orang asing untuk herkomunikasi langsung dengan wargs setempat {Y.
Kim, 1976, 19772 1978h; Y. Kim, Lujan & Shaver, 1994, dalam
CGudykunst, 1997},

Menorut Kim, pada akhimya masvarakat pribumilah vang moemberikan
kebebasan atau  keluwesan kepada  pendatang-pendatang  minoriias  untuk
menvimpang dari pola-pola budaya masyarakat pribumi yang dominan das sptuk
mengembangkan lembaga-lembags etnik, karena Potensi interaksi bagi budava
orang asing lergantung pada Treeeptivity’ (penerimasn) masyarakat ssiempat
terhatlap mereka {Y. Kim, 1988, 19933, 1995b, in press, dalam Gudykunst, 1997).
Penerimaan mengace pada tampilan sikap dalam lingkungan sctempat yang

menunjukkan keterbukaan dan pencrimaan yang yang baik terhadap orang asing.

Kim menjelaskan bahwa akulturasi  adalah suatu proses interaktif
“mendorong dan menarik™ antara seorang pendatang dan jingkungan pribami, tetapi
anggola —angpota masyarakat pribumi dapat mempermiudah adaptasi pendatang

dengan menerima pelaziman {(conditioning) budaya aslt pendatang dengan
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memberikan situasi-situasi komunikast vang menduling kepada pendatang atau

pondstang.

5. Konsep Efnik

Secara etimologi, etnik {¢thnic) berasal dari kata bahasa Yunam ¢thinos,
vang merujuk pada pengerilan bangsa atau omng (Liliwerd, 2005:8). Ethnos
umumnya diartikan scbagal setiap kelompok sosial yang ditentukan oleh ras, adat
istindial, bahasa, nilai dan norma budays, dan lain-lain yang pada gilirgonya
mengindikasikan adanya kenvataan kelompok yang minoritas atan mayoritag

dalam suaty masyarakat,

Narrofl, 1964 {dalam Liliwert, 2005:9) berpendapat bahwa kelompok einik
dikenal sebagai suatu populasi vang (1) secara biologis mampu berkembang biak
dan bertahan; (2) mempunyai nilai-nilal budaya yang sama dan sadar akan
kebersamaan dalam suatu bentuk budaya; (37 membentuk jaringan kemunikasi
dan inferaksi sendin; (4) mencotukan ol kelompokinys sendird vang diterima oleh

kelompok lain dan dapat dibedakan dari kelompok populasi Iain,

Sementara itu, Thomas Sowell (dalam Liliweri, 2005:5) mengemukakan
babwa kelompok etnik meropakan  sekelompok orang yang mempunyat
pandangan dan praktik hidup yang sama atas suatu nilai dan norma. Misalnya
kesamaan agama, negara asal, suku bangsa, Kebudayaan, bahasa dan lain-lain
yang semuanya berpayung dalam saty kelompok yang disebut kelompok etnik.
Fredrick Barth (1988) dan Zastrow {1989} mengatakan, etaik adalah himpunan
manusia karena kesamaan ras, agama, asel usul bangsa atpupun kombinast dan
kategori ersebut yang ferikat pada sistern nilal budayonya.

Koentyjaraningrat {1989} moasukan etnik sebagal kelompok sosial atau
kesatuan bidup manusia yang mempuonval sistem interaksi, sistern norma yang

mengatur  interaksi  tersebut, adanya kontinuitas dan rasa identitas  yang
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mempersatuken semua anggotanya serta memiliki sistem kepemimpinan
sendir]. Sementara ity, dalam kaitannya dengan “bangsa”, stnik (kelompok etnik)
merupakan kensep wang digunakan silih berganti untuk menerangkan svaty
bangsa seperti Indonesia, dari sudut pandang kebangsaan yang melatarbelakangi

perkembangan kebudayaan (Hidayah, 1996).

Martin _ Blumer {dalam Liliweri,2005) mengemukakan, etnik atau vang
selalu disebut sebagal kelompok etnik adalah satu kelompok kolektif manusia
dalam penduduk vang luas, yang momiliki kenvataan atou cerita asal usul vang
sama, mempunyai kenangan terhadap masa lala, yang terfokus pada satu unsur
simbolik atay lebih yang mendefinisikan identitas kelompok, seperti kekerabatan,
agama, bahasa, pembagian wilayah, tampilan nasionalitas dan fisik (suku bangsa
dan fisik}, yang anpggotanya sadar bahwa mereka merupakan anggota dari
kelompok tersebut {Liliweri, 2005} Sementara iy, Barth mengatakan bahwa
kelompok emik sering diartikan sebagai suate kelompok dimana para anggotanya
memifiki dan kemudian membagl tradisi kebudayasnnys, misalnya nilal seia
bahasa yang sama, dan membedakan dirk mercka dengan atau dart kelompok lain
(Litiweri, 2005).

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat dikalakan bahwa etnik atau
kelompok etntk adalah : Pertana, suatu kelompok sosial yang mempunyai tradisi
kebudayaan dan sejarab yang sama, dan karena kesamaan itulah merekas memiliki
suafy identitas sebagai suatu subkelompok dalam suatu subkelompok dalam suatu
masyarakat vang luas. Kedwa, susmty kelompok individe yang  memiliki
kebudayaan vang berbeda, mamun diantara para anggotanya merasa memiliki

semacam subkullur yang sama.

(Gagasan tentang kelompok etnik ini berbeda dengan ras, sebab etnik lebih
menggambarkan nilai, norma, perilaku dan bahasa, yang acapkali juga terlihat dari
tamptlan fistk mereka. Ketiga, elnik mergpakan svatu kelompok yang memiiiki
domain tertenty, vang kita sebut dengan ethnic domain. Susanne [Langer

mengatakan bahwa kerapkali kelompok etnik itu mempunyal peranan dan bentuk
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simbol yang sama, memiliki bentuk kesenian atau art yang sama, yang diciptakan

dalam ruang dan waktu mereka.

Kelompok etnik atau Ethnic Groups, sebaliknya memiliki bahasa, agama,
kebudayaan atau karakteristik kebangsaan  tersendiri.  Montagu (1952),

memberikan definisi yang luas mengenai kelompok etnik:

Kelompok etnik menggambarkan sejumlah populasi, yang terdiri dari
spesies homo sapiens, tetapi mempertahankan perbedaan individual
mereka, fisik atau kultural, yang terisolasi karena mekanisme seperti
geografi dan rintangan sosial. Perbedaan ini akan berubah menjadi
kekuatan geografi dan batas-batas sosial . Dimana lemahnya kekuatan
batasan ini akan mendekatkan kelompok etnik dalam persatuan antara satu
dengan yang lain. Dimana rintangan menjadi kekuatan besar, seperti
kelompok etnik akan menjaga perbedaan satu sama lain atau saling
bertukar baik secara geografis maupun ekonomi. (pp.87-88)

Menurut  Montagu, Ltnik merupakan sejumlah populasi  yang
mempertahankan perbedaan individual mereka secara fisik atau kultural. Dari
adanya perbedaan inilah kemudian dapat diidentifikasi dari mana seseorang
berasat. Jadi, setiap kelompok etnik memang berbeda satu sama lain, seperli

halnya etnik Batak dan Etnik Cina.

5.1 Etnik Batak

Di daerah asalnya etnik Batak sebagian besar mendiami daerah
pegunungan Sumatera Utara, mulai dari Perbatasan Daerah istimewa Aceh di
utara sampai ke perbatasan Rlau dan Sumatera Barat di sebelah selatan. Selain
dari pada itu, orang Batak juga mendiami tanah datar yang berada diantara daerah
pegunungan dengan pantai Timur Sumatera Utara dan pantai Barat Sumatera
Utara. Dengan demikian, orang Batak itu mendiami : Dataran Tinggi karo,
Langkat Hulu, Deli Hulu, Serdang Hulu, Simalungun, Dairi, Toba, Humbang,
Silindung, Angkola, Mandailing dan Kabupaten Tapanuli Tengah.
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Etnik Batak, lebihr khusus terdini dari sub suku-suku bangsa : (1) Karo
yang mendiami suatu daerzh induk yang meliputi Dataras Tinggi Karo, Langkat
Huln, Deli Hulu, Serdang Hulu dap sebagian dani Dairi {menurut sensus 1930
mereka diperkirakan terdini dari 120.000 orang). (2) Somalungim yang mendiami
daerah induk Simalungun {30.000 orang menurust sensus penduduk 1930); (33
Pokpak yang mendiami daerah induk Dairl {22,000 orang memurut sensus 1530);
{4} Toba yang mendiami suatty daerah induk vang meliputi dacrah tepl danan
Toba, pulau Samosir, Dataran Tinggl Toba, daerah Asaban, Silindung, daerah
antara Barus dan Siboiga dan daeral pegupungan Pahae dan Habinsaran (iumiab
mereka terbesar diantara sub-suku-suku bangsa Batak, ialah 400.000 orang
menurut sensus 1930; (53 AMandaifing vang mendiami daerah induk Mandailing,
Uly, Pakatan dan bagian Selgtan dari Padang Lawas {bersnma-sama dengan orang

Angkola, moreka diperkirakan berjumiah 160.000 orang menurut sensus 1930).

Menurut cexita-cerita suci (farombo} crang Batak, erutama dari orang
Batak Toba. Semua sub- suku-suku bangsa Batek itu mempunyai nenek moyang
yang salu, yaillu §i Raja Batak. Dalam kehidupan dan pergaulan sehari-hari, orang
Batak mempergunakan beberapa logat, ialah ¢ (1) Logat Karo yang dipakai oleh
orang Raro, {2} Logat Pakpak yang dipakai ojeh orang Pakpak, {3} Logat
Simalungun yang dipakai oleh orang Simalungun; dan {4) Logat Toba yang
dipakai oleh orang Toba, Angkelz dan Mandailing, Diantara keempat logat
tersebut, dua yang paling jauh jarakeya satu dengan yang lain adalab logat Kam
dan Toba.

Fada masa sekarang, banyak dari orang Batak dari berbagai sub-seku-soku
bangsa terschut di atas, telah menyebar ke lain-lain daerab, tidak hanya ke
Sumatera Timuy dan Kota Medan, tetapi juga ke lin<lain tempat di Indonesia

terutama lawa, Khususnyg Jakaris,

Qrang Batak memperhitungkan hubungan kekerabatan secara patrilineal.
Suaty kelompok kekerabatan itu dibitung dengan dasar satu aveh, satu kakek, atau
satu nengk moyang. Perhitungan hubungas berdasarkan satu gyah disebut sada
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sapa pada orang Kearo dan Sagma pada orang Toba. Perhitungan hubungan
berdasarkan saty kakek atay satu nenek moyang yang jauh disebut sads nini pada

orang Karo dan Seompr pada orsng Toba,

Mendefinisikan konsep etnik tentu tak terlepas dari identifikasi ciri-ciri
etnik {w sendiri, Mengenai hal ini, adalah seorang mahasiswva Jerman yang
bermame Margarete Schweizer, Dalam Ringkasan Disertasinya yang berjudul
“Interecthnische Meinungen bei Studenten in Yogyskarta/Mitteljava™ Margarete
mengadokan penilaisn mengenal ciri-ciri ingroup dan outgroup. Kelompok
mahasiswa yang diteliti adalah mahasiswa Jawa Tengah, Batak dan Bugis

Makasar schagal kelompok etnik yang meaonjal.

Dari hasil penelitian tersebut diperoleh data dari tiga kelompok etnik
tersebut hahwa ciri-cirl yang paling menoeniol dari etnik Baiak adalah tekun, ulet,
maju kasar, berani, giat, (salinan hasil peactition teddampir). Berani dafam konteks
int tikisk hanya dalam mempertahankan harga diri pamun juga berani untuk
mengambil keputusan dan berani mengemukakan pendapat yang sebenarnya,
meskipun hal ite sering merugikan mercka sendiri. Selanjuinya, ciri “kasas™,
disamping memiliki implikasi yang kurang baik untuk responden Batak, terutanta
juga ditekankan bahwa orang Bataj “kasar” dalam arti “tidak dibuat-buat”, “teras
terang”, dan “tidak menuruil norma-norma kesopanan yang berlebih-lebilan™ (
Schweizer, dalam Mulyana dan Rakhmat:2005,221).

5.2 Etnik Cina

Orang Tionghoa yang ada di Indonesia, sebenamnya tidak merupakan sato
kelompok vang berasal dari satu daerah di negara cina, tetapi terdiri dan beberapa
suku-bangsa yang berasal dari dua provinsi yaitu Fukien dan Kwangtung, yang
sangat terpencar daerah-dasrahnys. Setiap pendatang ke Indonesia membawa
kebudavaan suku-bangsa sendiri-sendirt bersama dengan perbedaan bangsanya.
Ada empat bahasa Cina di Indonesia ahila, babasa Hokien, Teo-Chiu, Hakka dan
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Kanton vang demikian besar perbedaannya, schingga pembicara dan baliase yang

satu lak dapat mengerii pembicaraan yang lain,

Para pendatang Tionghoa yang terbesar ke Indonesta mulai abad ke 16
sampai kira-kira pertengahan abad ke 19, asal dari suku bangsa Hokkien, mereka
berasal dari provinsi Fukien bagian selatan. Daerah itu merupakan dacrah yang
sangal penting dalam pertumbuhan perdagongan orang Cina kesebrang Jawten,
Kepandaian berdagang ini vang ada didalsm kebudayaan suku-bangsa Hokkicn
telah terendap berabad-abad lamanya dan malz tampak jelas pada orang Tionghoa

di Indonesia.

Di antara pedangang-pedagang Tionghoa di Indonesia mereka-lah yang
paling berhasi], Hal ini juga disebabkan karena sebogian besar dari meseka sangat
Ulet, 1akan ui) dan rajin. Orang Hokkien dan keturunannya vang telah berasimilasi
sebagai keseluruhan paling banvak terdapat di Indonesia Tinnw, Jawa Tengah,
Jasva Thanwr dan pantal barat Sumatra,

Walaupun orang Tionghoa perantay itu, terdini dari paling sedikit empat
suku-bangsa, samun pandangan orang Indonesia pada wmumny mereka hanya

terbagi kedalam dua golongan ialakh: (1) Peranakan dan (2) Totok.

Penggolongan tersebut bukan hanya berdasarkan kelahiran saja, artinya:
orang Peranakan iy, bukan hanya qrang Tionghoa yang Iahir di Indonesia, hasil
perkawingn campuran antara orang Tionghoa dan orang Indonesia, sedangakean
orang Totok bukan hamya orang Tionghom yang lahir di negara Tionghoa.
Penggolongan tersebut juga menyangkul soal dersiat peayesuaian dan akulturasi
dari para perantau Tienghoa itu terhadap kebudayaan Indonesiz yang ada di
sekitarnya, sedangakan derajat akulturasi itu terpantung kepada generasi para
perantau itw yvang telah berada di Indonesia dan kepada intensitet perkasinan

campuran yang telah terjadi di antara para perantau itu dengan orang Indonesia.

Orang peranakan, karena pesyesuaian kebudayean mereka sudab jauh

pada permulaan sudah tentu lebih terorientasi terhadap kebudayaan dan negara
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Indonesia, kalau 4 bandingkan orang totok. Walaupun demikian di dalam rangka
masyarakat kolonial dimana orang Indonesia hanva termasuk lapisan-lapisan
sosial yang bawahan, mereka tidak mau disamakan dengan orang Indonesia asli
tetapl selale berusaha untuk memefibara identifikasi Cina mercka. Sikap ini
dipupuk lagi oleh tumbubnya nasionalisme negara Cina yang berkembang dalam
abad ke 20 dan oleh propaganda kawm nasionalis dalam revolusi Cina,
Propaganda itu menyebabkan tumbuhbnya suatu reorientasi terhadap keangungan
kebudaysan Cina dalam zaman vang lampau di antara orang Perangkan di

indonesia,

Coppel {1994:26} dan Sukma {(dalamm [ Wibowo, 2000: 131, dalam
Rabardjo>:2005: 16} menpidentifikasi lima karakier vmum emik Cina vang
berkembang dalam persepst masyarakat, yaitu
2.1.1. 1 Masyarakat etnik Cina cenderung dianggap sebagai sebuah bangsa (ras)

vang terpisah, yaitu bangsa Cina, Tentang perdebatan apakah Chaa itu ras

atan kelompok etmik, Adi {199% 95 daslam Rahardio 2003 §)
mengatakan bahwa warga keturanan Cios di Indonesia sering dipahami
sehagai kelompok ras, naman pemahaman itu dintlainya tidak tepat. Tidak
ada “ras Cina”, yang ada adalah "ras Mongoloid”. Ras itu merujuk pada
ciri-ciri  jasmaniah, sedanpgkan e¢tnik mengacu pada kelompok yang
menggunakan bahasa yang sama, menganut agama yang sama atau

bergirikan budaya yang sama.

2. Posist masyarakat einik Cina vang diuntungkan dalam stroktur sosial di
bawah pemerintaban kolonial Belands dilihat sebagal fakior penting
memungkinkan mereka menjadi kekuatan ckonomi dominan vang

kemudian menjadi sumber ketidaksenangan di kalangan masyarakat asli.

3 Struktur sosial diskriminatif selama penjajahan Belanda di mana mayoritas
kalangan etnik Cina lebih suka mengidentifikasikan dirl mereka dengan

bangsa Belanda, juga melahirkan persepst bahwa masyarakat etnik Cina
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memifiki sikap arogan, memandang rendah masyarakat Indonesia asli,

cenderung ckslusif .

4. Masyarakat einik cina dilihat sebagai kelompok yang tidak mungkin
berubah dan akan selalu mempertahankan nilai-nilal kulturainya dimana pun

mereka berada.

5. Masyarakat etnik Cinz dilihat sebagai kelompok yang banya pedufi kepada

kepentingan mereka sendiri, khusushya kepentingan ekononii.

6. Menjadi Pribadi Antar Budaya

Gudykunst dan Young Yun Kim (1997) secara khusus membahas
bagaimana seseorang dapat menjadi  pribadi  antarbudaya {Becoming
Intercultural). Tentu saja ini sebagat sebuah konsekuensi logis dari kehidupan
urban, dimana begitu banyak darf orang yang haros hidup berdampingan dengan

orang lain yang berbeda negara, rasial, etnik, dan religi.

Ketiks menghadapi Jingkungan dan kondisi bary, bagaimanapun juga,
kebanyakan orang memilih untik melanjutkan cara-cara kultural yang sudah
familiar {akrab) tanpa visi yang jelas dan objektif dan @npa kesiapan untuk
merangkul perbedaan dan ketidak akraban. Setiap orang memperoleh suaty
kepribadian dan suatu kuliur sejak masa kanak-kanak, jauh sebelum kita mampu
uniuk memshami semua hal tersebut (Bamlund, (991 dalam  CGudykonst,
1997:356).Umuk menjadi guru yang efektif dalam sekolah urban yang multietnis,
mereka harus mampe menghadapi anak-anak dan orang toa yang ateibut
kulturalnya berbeda.

Young Yun Kim (Dalam Gudykunst, 1997) mengetengahkan sebuah teori
vaiilu The stress-adaptation-growth dynamic. Interdependensi antara stress,

adaptasi dan transformasi internal selanjutnya dipandang Y K sebagai dinamika
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stress-adaptasi-pertumbuhan. Setiap pengalaman yang membuat stress direspon
dengan sebuah ‘kemunduran’ yang kemudian justru mengaktifkan energi
penyesuaian dirl untuk membantu mengorganisir kembali seseorang dan

‘melangkah maju’.

Proses ini menimbulkan sebuah resolusi berkesinambungan dari hubungan
dialektis antara mendorong dan menarik, atau keterikatan dan lepas dari
keterikatan, dimana kekuatan psikologis ‘yang berlawanan’® itu menyebabkan
sebuah transformasi kualitatif-sebuah integrasi pribadi dan kedewasaan yang lebih
besar (Heath, 1977; Kao, 1975; Wrightsman, 1994 dalam Gudykunst, 1997).
Dinamika stress-adaptasi-pertumbuhan sebagai pusat teori Y.Kim mengenai

transformasi antar budaya

?Pribadi antar budaya™ melakukan pandangan fundamental dari seseorang
yang mencapai level tinggi dari transformasi identitas melalui proses
memanjangkan stres, adaptasi, pengalaman pertumbuhan melalui pertemuan antar

budaya.

6.1 Beberapa Karakteristik Psikologikal

Pribadi antar budaya mengajukan atribut internal yang tak secara rigid
didefiniskan oleh beberapa kultur tertentu. Disamping itu, dia atau seseorang yang
telah menginternalisasi elemen kultur berbeda dan terbuka pada pertumbuhan
antarbudaya selanjuinya. Istilah pribadi antarbudaya dipakai disini sebagai istilah
generik yang merangkul konsep sama lainnya, seperti “pribadi internasional”
(Lutzsker, 1960). "Pribadi universal” (Walsh, 1973), "Pribadi multikultural”
(Adler, 1982/1987), dan "identitas spesie” (Boulding, 1990), sperti “meta-
identitas” dan “identitas transbudaya”. Konsep Walsh (1973) “pribadi universal”,
singkatnya menekankan tiga aspek pandangan "kosmopolitan™:

(1) respek pada semua kuluur,
{2) memahami apa yang difikirkan, rasa, yakini, dalam kultur lain, dan

(3) apresiasi pada perbedaan diantara kultur-kultur.
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Adler(1982/1987 dalam Gudykunst, 19973} menjelaskan karakterigtik unik

dari orang multikultural:

Hentitas slticuitural (orang berdasarkan, bukan pada “kepemilikion”
yang berarti memiliki ataw dimiliki ofeh budaya, tetapi pode gayve
kesaderan-diri yang mampu menegosiasikan informasi baru fentong
kenyataon. Dalam hal ini mufiicuitural (orang) adalah bagian radikal dari
sebuah identitas yang dapmt dijumpai pada wasyaraker tradisional dan
masse. Dia merupakan bagian aiay terpisah dari budayanya; dia hidup di

dodan sebuch ikatay tertenin. {p.39)

Semua istilaly ini mengindikasikan nonindividualistik, nonkaregorisasi,
dan metakonteistual definisi diri dan lafnnys daripada kelerikatan kaku dengan
kategori tertentu, Maka, orang intercultursl memiliki mimdset yang tidak
stereotipikal, etnosentris, dan lebih mdividual, Memiliki pengaloman konflik
antara kelangsungan identitas dan perubahan penyeseaian diri, mescka memiliki
perilakn mental yang menyebabkan perbedaan kogniuf lebih baik (Amerikaner,
1978, Boekestyn, 1988; Y. Kim, 1988, 1993a, 1993b, i press). Hal ini
memungkinkan adanya keterbukaon yang merangkul budaya dan kerakteristik
kelompok vang berbeda-beda tanpa didikte oleh mereka, Orang intercultural dapat
melangkah dan “secara krealtf berpartisipasi di dalam pemikiran orang lan”
{Bennet, 1977, p A%}

7. Sekolak Sebagai Ruang Untuk Menciptakan Pribadi Antarbudaya

Gudykunst (1997} menyvatgkan bahwa ussha untuk meempromosikan
pengembangan  intercultural  dapat menjadi  lebih efektf pada generasi
muda.Generasi Muda dalam hal ini terutama adaleh remaja yang masih

mengenyam pendidikan di sekolah .
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Sistem pendidikan, khususnya sekolah memiliki kewajiban  untuk
memproyeksikan dan menanamkan formasi karakier manusia vang bara, Jike
sukses, sistem pendidikan dapat membantu anggota dari generasi masa depan
memeluk dumia yang intercultural dengan kesneka ragaman nya dan
meninggalkan perspektif nasionalisme vang ketinggalan jaman, rasial, etnik dan

feritorial.

Jika hubungan intercuitural diznggap sebagai tujuan pendidikan, dan ki
percaya akan itu, maka suatu upaya vang lebih luas untuk mengartikulasikan dan
menerapkan interoultural tersebut harus dilakukan. Media, khususnya, dapat
memainkan suatu peran yang sangat penting untuk menyebarkan intercultural
sebagai nilal sosial manusiz dan menghasilkan suatu perubahan mindset vang
gradual pada khalayak ramai,

Y. Kim dan Ruben { 1988} menyataican bahwa :

“di sana ada swate periakusn khusus ontuk pikiran, perasaan, dan keluar
dari parameter kultur yang tunggal. Poncapaian  ini . . . mempoayal
manfsat vang besar dalam dunia intereultural yang makin kompleks.
Dalam frame Ini, laporan mengenal pikiran, tekanan, tegangan diperiukan
untuk menanggulangi berbagat kesuliian mtercultural agar mudah diterimn
dengan sepenub hatl, (dalam Gudvkunst 1997)
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BAB IX
METODOLOGI PENELITIAN

L. Paradigma Penclitian

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah konstrukiivism,
Karakteristiknya adalah pertama, secara ontologis bersifar relativism, yakni
realitas merupakan konstruksi sosial, kebenaran swatu realitas bersifat relatif]
sesuai konteks spesifik yang dinilai relevan oleh pelaku sosial; kedun, secara
epistemologis bersifat ransactionalist atay subjectivist, artinya pemahaman suato
realitas, atau temuan suatu penelitian merupakan produk interaksi penelin dengan
yang diteliti; ketiga, secara aksiologis, peneliti diposisikan sebagai fasilitator; dan
keemnpat, secara metodologis, bersifat reflektif atau diakekiikal, menckankan
empati dan inferaksi diglekiis antara peneliti-responden untuk merekonstruksi
realitas yang dieliti, melalul metode-metade kualitatif dan Kriteria kualias
penelitian ditentukan oleh authencity dan reflectivity, vaitu scjauhmana temuan
pernelitian merupakan refleksi otentik dari realitas yang dibadapi oleh para peiakn

qosial.

Penelitian  interprotetif  (Hirscheim, 19835, dalam Stravbar dan La
Ro5,2002)) pada penclitian komunikasi digonsken khususnys untuk memahami
mteraksi anfar individu-individy, kelompok dan budaya-budpys organisas:
mempengaruhi interpretast dan sukses dari sistem otomasi perusabaan, {Stranbaar,
La Rose, 2002: 174)

Z.Pendckatan Penclitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatae kualitatif, karena ingin melihat
konteks permasalahan secara utuh, dengan fokus penelitian pada proses dan bukan
pada hasil. Menurut Bryman (dalam Dedy, 2006), peneliti menempatkan dirinya
sebagai insider vang berusaha sejauh mungkin melakukan empati, agar bisa sebaik

mungkin merefieksikan penghavatan subyektif obyek yang diteliti, Asumsinya,
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bahwa realitas sosial selals berubah dan mevupakan hasii konstruksi sosial yang

berlangsung antara pelaku dan institusi sosial.

3.Satuan Anpalisis

Yang menjadi satuan pengamatan dalam studi ini adalah  pury yang
berasal dari etnik Batak di lingkungan etnik Cina, sementara satuan analisisnys
adalah kelompok yaitu emik Batak. Guru-gurn yang mengadi informan dalam
penelitian ini adalah dua orang gury vang berasal dari Batak Toba, yvaitu tha Ros
Intan Pangaribuan {Informan UKey Informan} dan lbu Rosenani Butar-Butar
{Informan 2) serta salu orang dart Batak Karo yaita Ibe Murni Bares {iaformen
3.

Selain itu penelil juga mencare informan lain, yaitu empat orang siswa
SMPK 4 BPK Penabur Jakarta dan Tou Jenny Syika Sinaga yang dianggap abli
dalam Budaya Batak.

Studi ini tidak saja dilaksanakan untuk mendapatkan data pada tataran
individual, tetapi juga dilakuken untuk memperoleh data pada tatacan
kelembagaan (sekoiah). Dengan demikian, maka data yang diperoleb dari studi ini

akan dikaji dari berbagai tingkatan (multifevel analysis).

4. Metode Analisiz

Metode anafisis yang digunakan adalah metode kualitatif, yakni
menganalisa data  tanpa menggunakan  kategori-katepori  tertentu  dan
menghubungkannya secara kualitatif. Model analisis yang digunakan adalah
model analisis mengalir (flow model of analisis), Peneliti bergerak diantara tiga
komponen : pengumpulan data, pengolahan data dan penarikan kesimpulan

sebagai proses siklus (Sutopo, 1998:23).

% Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini akap dilskukan di SMPK 4 BPK Penabur Jakarta. Pemilihan
siswa SMP di dasarkan pada pengalaman serta tingkat usia yang sudah memadai
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untuk dijadikan rujukan dalam memberikan keterangan. Selain itu, siswa SMP
sekaligus akan menjadi generasi penerus vang sangat menentukan masa depan

bangsa, kKhususnya dalam menjaga persatuan dan kesatuan.

6.Metode Pengumpnlan Data

s Observasi Langsung
Bilakukan dengan penpamatan secara kualitatif interaksi vang  terjadi
antarg gurd yang beragsal dari etnik Batak dengan siswa yang berasal dari
elnik Cina.

+ [nterview mendalam
Interview merupakan kegiatan untuk mendapatkan informasi dengan
cara bertanya langsung kepada responden dengan wawancara mendalam
{indepth interview} deogan menggunakan pedoman  wawancara
{interview guide} vang dilakukan secara langsung {face 1o face}, via
telepon dan email, Interview dilakukan pada isforman, yakni @ Kepala
Sekolah, Guru daa siswa SMPK 4 Penabur Kelapa Gading Jakarta,

» Dokumentasi (studi kepustakaan)
Dokumentasi merupakan cara pengumpulan informasi dengan melihat

dokuimen yang ada untuk mendapatkan data sekunder/pelengkap.

7. Keabsnhan Penelifian

Untuk menjaga keabsahan penelitfan ini peneliti telah mendiskusikan hasil
penclitian ini dengan Tbu Jenny Syika Sinaga vang menguasai seluk-beluk Budaya
Batak,

8. Kerangka Analisis

Sebapal sebuah negarz multikultur, di Iedonesia hidup ratusan jiwa
manusia yang ferdiri dari berbagal latar belakang agama, suku, bahasa, warna
kulit, adat istiadat dan scbagainya. Sementara iy, perpindahan masyarakat dori

satuy daerah ke doerah lain juga merupakan sebuah fenomena umum dengan
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berbagai alasan mengingat terpisah-pisahnya pulau yang ada di Indoaesia. Dengan
demikian, hidup berdampingan dengan orang vang berbeda merupakan hal yang
furnrah di Indonesia.

Salah satu aspek vang membedakan orang yang satu dengan yang lain
adalah etnik, yaitu kelompok sostal atau kesatuan hidup manusia yang
mempunyal sistem interaksd, sistem norma yang mengatur interaksi tersebut yang
memiliki asal-usul yang sama dengan asal usul vang juga sama. Perbedaan ity

pada akhirnya melshirkan identitas yang khas di antara masing-masing etnik.

Meski demikian, berinteraksi dengan orang yang berbeda latar belakang
etnik bukanlah hal mudah, karena perbedaan itu memberikan identitas ctaik yang
juga berbeda. Setiap kelompok etnik meroiliki rasa bangga terhadap etniknya
masing-masing dan melibat etpik lain dari kacamazta etnikeya, Pada tabap inj,
persinggungan antar einik sangat rentap ferjadi. Karena itulah periu dijalin
pengertian  yang  mendalam  antara sesama  kelompok  budaya  yang

direpresentasikan oleh kelompok-kelompok etnik tersebut.

Sebagai makhluk sosial budaya, manusia memperoleh perilakunya lewat
belajar. Apa yang dipelajari pada umumnya dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan
sosial dan budaya, Dari semua aspek belajar manusia, komunikas: merupakan
aspek vang terpenting dan paling mendasar. Manusia belajar banyak hal dari
respon-respon komunikosi. Melalui interaksi timbal balik dengan individu-
individu yang berhubungan deagannys pesan-pesan akan dikenali, diterima dan

direspon.

SKMPK 4 BPE Penabur Jakarta merupakan sebuah sekolah yang mayorilas
sivwanya berasal dard einik Cina (99%), sementara 70% gurunya berasal dai
kalangan pribumi yang salah satunys adalah otnik Batak. Peneliti mengasumsikan,
bzhwa teleh terjadi adaptasi antarbudaya yang dilakukan oleh guru yang berasal
dari elnik Batak vang dalam hal inl kedudukannya sebagal pendatang
fingkungan tuan rumah, yaitu etnik Cina yang dalam konteks penelitian ini adalah
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pribumi. Bagaimana etnik ini beradaptasi tentu merupakan kajian yang teramat

menarik untuk diteliti,

Kajian mengenai adapiasi antarbudaya ysng dilakukan oleh gure-gura
tersebut pada aras individu akan mengantarkan kajian ini pada sebush konsep
yvang lebih besar yaitu akulturast budays, yang sebelumnya ingin penelit ketahui.
Penelitian ini juga dilthami oleh sebuah kenyataan bahwa etaik Batak adalsh einik
vang terkenal dengan kekuatan karakter maupun Kekoatan budaya. Maka, adalah
sebuah pekerjaan akademis vang cukup menarik untuk mengetahui bagaimana
mereka beradaptasi dengan etnik lain termasuk apakah adaptasi antarbudaya yong
dilakukan akan berimplikasi pada akuiturasi budaya yang pada akhirnya mercka

alami sebagai sebuah konsekuensi bekerjs di lingkungan etnik Cina,

Sehagai pendatang di lingkungan tessebut, guru yang berasal dari einik
Batak diharuskan vatuk beradaptasi dengan emik Cina yang pada gilirannya
sangat meaentukan kolaites komunikess mereka dengan tuwan rumah yang
terbangun dari berbagai aspek, komunikas interpersonal, kemunikasi massa | baik
dengan cinik asal maupon twan rumaeh dalam lingkaran komunikasi personal dan

kemunikasi sosial,
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BAB1IV
DESKRIPS] HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

1. Daskripsi Lokast Penelitian

SMPK 4 BPK Penabur Jakarta terletak di kawagan strategis Kelapa
Gading, tepatnya di jalan Hibrida Raya. Sekolah yang berads &1 dalam sebush
kompleks yang terdiri dari TK, SD, SMP dan SMA ini cukup menarik untuk
dijadikan schagai lokasi penelitian karenz'$5% siswanya berasal dari etnik Cina
dan hanva 1% pribumi {umumnya snak gure yang juga mengajar di sekalah itu).
Meski demikian, guru-gurt yang mengajar 70% dari kalangan pribumi (dari
berbagat etnik) dan 30% berasal dari cinik Cina. Keterangan dari fbu Ruth-
Wakil Kepaia Sekolah bidang Akademik dan Ibu Ros Intan- Guru Biologi).

SMPK 4 BPK Penabur Kelapa Gading Jakarla merupekan salah satu
sekolah vang berada Ji bawah naungan Badan Pendidikan Kristen  (BPK)
Penabur,Di datam website-nya, dijelaskan bahwa sejarah BPK Penabur  tidak
dapat dilepaskan dar sejarah Gereja Kristen Indonesia Jawa Barat yang sudah ada
sejak zaman Belanda. Saat bersgjarah yang penting dicatat 1aleh fanggal 19 juli
1936 sebagai saat lahirnya badan Pendidikan Tionghoa Kig Tok Kauw Hwee Khu
Hwee Diawa Barat (selanjutnya disingkat B8P THKTKHKH fabar).

Pada tahun 1967, selelsh lebih 25 tabun berdirl sebagal banpss yang
mordeka, rasa kebangsaan Indonesiz makin menebal, schingga pembangonan
bangsa dan pembangunan karakter perlu mendapat wujud yang lebih nyata. Nama
Badan Pendidikan yang memakai nama (ina perluz mendapat ganti sesual dengan
keadaan. Terlchih setelah teriadi Gerakan 30 September 1965, Maka, pada tsnggal
27 lanuarl 1967 berdirijah Yavasan Badan Pendidikan Kristen Jawa Barat yang
berkedudukan di Jakarta, Apa yang tercantum dalam akte pendiriannys, tampak
sekali bahwa sifat badan lama vang identik dengan etnik Cina atas dasar agama

Kristen, telah berubah bersifat nasional Indonesia atas dasar agama yang sama.
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Berdasarkan kenyvataan tersebut, sangat jelas terlihat bahwa Badan
Pendidikan ini sejarah historis telali mengalami sebuah proses yang menjunjung
tinggi nilabnilal kelndonesiaan (Nasionalisme) sehingga tidak idenuik dengan
etnik Cina. Maksud daen tujuan yayasan tersebut adalah untuk membina manusia
Indonesia berlandaskan Pancasile, vaitu Dasar Negara Republik Indonesia

{Yayasan ini lahir dalam zaman Doemokrast Pancasila),

Dengan nams BPK  Jabar, pesgertlan  wilayab  kegistannys  hanva
mencakop wilayah propinsi Jawa Barat saja. Pada waktu ite Jakarta masih
diangzap seperti bagian dari Jawe Barat, jadi mengikuti pola Pemerintahan
Belanda di Indonesia. Dengan dipilihnya Jakarta sebagai Pusat BPK Jabar,
peranan Jakarta semakin Dbesar dengan pertimbangan bahwa Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia berada di Jakarta, terlebih
setelah Jakarta ditetapkan sebagal Tbu Kota Republik Indonesia, maka posisi
Jakarta sebagat Pusat kegiatan BPK Jabar makin mantap. Pada tahun 989 BPK
Jabar berubah mienjadi BPK Penabur vang dimuat dalam Berita Negara RI tanggal
5 mei 1989 Naomor 36,

SMPX 4 BPK Penabur sendiri didirikan pada tshun 1930 di Pintu Alr
dengan nmna SMPK 4 Petang, karena diselenggarakan pada siang hart. Pada
tahun 1990-1991 sehagian pindah ke Roko Kelapa Gading. Pada tahun 19911992
SMPK 4 Petang Pintu Air pindah ke Kelapa Gading dengan menumpang di
Gedung S, Akhirnya, pada tahun 1992-1993 SMPK 4 pindah ke Gedung Baru-
vang sekarang ini- dan sekaligus berganti nama menjadi SMPK 4 BPK Penabur
lakarta, yang seluruh pendidikannya diselenggarakan di pagi hari 99% siswa yang
bersekolah di sini berasal darl etnik Cina, Sebagian besar siswa yang bersekolah

di sini, secara ekonomi berasal dark katangan menengah aras,

2. SBussana Pembelajaran di SMPK 4 BPK Penabur Jakarta

Sekolah Menengah Pertama Kristen (EBMPK) 4 BPK Penabur jakada,
adalah satu dari 12 sekolah yang berade di bawah naungan Yayasan BPK
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Penabur. Sekolah yang terletak di kewasan bisnis yang cukip strategis in
memuai aktivitasnya pada pukul 06.50 WIB. Selama 10 menit mereka bertbadah,
dan ini dilakukan setiap harl, Tepat pukul 07.00 siswa mulal belajar dan selesai
pukul 14.45 WIB, Tentu saiz ada walt istirahat di siang hari.

Aturan masuk sekolah pada pukul 6,50 WIB ini tidak hanya berlaky untuk
siswa, tapi juga untuk guru Maka, salab satu unsur penting yang dijunjung oleh
sekolah imi adalah disiplin. Mengenai pembelajaran sehari-hari, sama seperti
sekolah pada umumeys {sejak bulan mei 2008, bersamaan denpgan sesat mengurus
perizinan, peneiiti telsh felah bebersps ksl menpadakan observasi atau

pengamatan)

Informan 1+ berasal dari Batak Toba, scorang Guru Biologi . Hari itu
mengajar  di Kelas Akselerasi. Kelas i terdivi dari 22 omsng siswa yang
semuanya berasal dart etnik China, Informae menyapa selurvh isi kelas dengan
salam dan peagantar materi dengan mengpunakan bahasa Inggris. Para siswa
menjawab dengan antusias dan semangat. Penclitt mengambil tempat di belakang

sehingga dapat mengamati selursh proses yang terjadi di dalam kelas,

Setelah saling memnberi salam den menyampaikan pengantar, seorang
siswa maju ke depan dan dudek di meja gury, untuk mengoperasikan faptop gurg
yang terhubung dengan LCD. Maks, 2&222{3 Informan menjelaskan materi dan
siswa yang menjadi tepaga sukarela itu pun langsung bertugas sebagal asisten

informan.
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Gambar 4.1
Sucsana pembelajaran di SMPK 4 BPK Penabur Jokarta

Informan adalah sosok guru yang sabar. la tidak hanya berbicara, tapi juga
mendengarkan. Ja menjclaskan materi dengan detail dan jelas vaong dilengkapi
contoh-contoh yang dialami oleh para siswa dalam kehidupan sehavi-hari. Selama
pembelaiaran berfangsung, Informan Kerapkall menyapa para siswa dengan
sehutan ™ Nak” atau “Anakky”. Kassus-kasus vang diangkat oleh informan unluk

menjelaskan sebuah materi adalah kasus yang dekat hubungannya dengan siswa,

Gombar 4.2

Informan sedang mengajar

Meskipun ada dua atau tiga orang Siswa vang tidak terlalu memperhatikan

namun, peneliti mengamati bahwa sebagian besar siswa begite bersemangat dan
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antusias memperhatikan penjefasan-penjelasan vang diberikan oleh informan. Hal
ini dibuktikan dengan banysknya pertanyaan-perianyaan yang diberikan oleh para
siswa sehubungan dengan materi pelajaran pada hari #u, Ketika bentanya, mereka
menvampaikannya sccara bergantian, Informan mendengackannya dengan tenang
dan kemudian langsung memberikan jawaban dengan lugas dan tepsr sasamn,
Pertanyaan itu tidak muncul setelah informan menjelaskan materi melaiakan di

sela-sela penjelasan Infoman,

Antusiasme mereka dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya terlihat darl
emangat untuk bertanya, tapt tuga konsentrasi penvh mereka terhadap kegiatan
pembelajaran. Belum lagi pertanyaan-pertanyaan yang mereka bertkan, sangat
mendalam dan berkualitas, seperti layaknya pertanyaan mahasiswa karena
pertanyaan-pertanyaan tersebut sudah berada pada level analisis bukan lagi

pengetahuan.

Namun, ada jugs isttlah-istilah yang tidak mereka mengertt, khususnya
bahasa-bahasa filosofis vang menggunakan bahasa-bahasa perumpamaan, seperti
ketika Informan melontarkan istilah "welas asily”, mereka semua secara gpontan
langsung tertawa dan borlanya © Vartinya apa tvh Bu??7”, Nampakanyz mereka
merasa asing dengan istilab-istilah ftu. informan kemudian menjelaskan istilah nu

dengan scbuah Hustrasi.

SMPK 4 BPK Penabur Jakarta adalsh sekolah yang telah  menerapkan
teknologi dalam menunjang kegiatan pembelajaran, maka tidak mengherankan
jika setiap siswa menggunakan laptop sebagai media pembelajaran dengan materi
yang langsung terhubung dengan laptop gury, Dengan media pembelajaran ini
siswa tidak perlu mencatat pada buku telis (lihat pada photo kegiatan

pembelajaran).

Pembelajaran berlangsung dengan seru, karena semua siswa mengikuti
pelajaran dengan penuh semangal.  Informan  mengajar sambil  berjslan

mengelilingi kelos dan mendekati siswa saty demi satu secara bergantian, babkan
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la tidak pernah duduk di kursi yang disediakan untuk guru. Informan juga
memahami betul bahasa sehari-hari para siswa. Tepat pada pukul 13.00 WiB
kegiatan pembelajaran selesal dan Informan menutupnya dengan menyimpulkan

materi dan mengucapkan salam.

Menurut informan, seperti itelah suasana pembelajaran setiap harinva.
Mereka, para sivwa memang memiliki semangat belajar vang cukuap tinggt dan

keingioan yang kuat antuk borprestast,

3, Adaptast Antarbudaya yang dilakekan olel Guru Yang berasal dari Etnik
Bafak di Lingkangan Efnik Cina

Akuliurasi budava vang terjadi di SMPK 4 BPK Penaber  Jakarm salab
satunya merupekan implikasi dari adaptasi antarbudaya yang dilakukan olek Guru
yang berasal dari Batak di lingkungan etnik Cina. Adaptasi ini pada hakikataya
dilakukan secara individual olch para guru Batak yang dalam konteks penelitian

ini adalah sebagal pendatang (imigran).

Adaptasi antarbudaya yang dilakukan terjadi melalui dan dalam proses
komunikasi vang saling herkaiten, yaitu komunikasi personal dan sosfal , yang
pada gilirannya menggambarkan kemampuan mereka dalam melakukan adapasi
antarbudava dengan etnik lain untuk menuju akelturasi budava. Penjelassn
mengenat proses komunikasi inl ferasa amat penting untuk mengelaborast proses
akulturasi yang wereks alami di dalam lingkungan budaya dominan tempat

mercka bekera selama bertghun-tahun,

Adaptast antarbudaya yang dilakukan oleh guru yang berasal dani einik
Batak & lngkungan etnik Cina, sebagal mana model yang ditawarkan Kim
(dalam Cambar 1) pada gilirannya menentukan kompetensi komunikasi dard

masing-masing informan, Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini,
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Tabel 1.
inf | Host | Host Ethnic Ethnic Haost
Interpersonal Mass Interpersona | Mass Competence
Communication | Comnunicat | | Communie | Conununicat
fon Communicat { atin ion
on
i Berkomunikasi Tempat Jarang Merasa
sgoara aktif badah mengikuti | menyatu
dengan siswa Keagamaan | ritual adap | dengan
mavpun di HKBP Batak lingkungan
cranglua siswa, yang etnik Cina
baik di dalam diperuntuka
kegiatan n bagt Dapat
pembelajaran orang-orang penyesuaian
maupun diluar Kristen diri dan
kegiatan Batak Toba mengalami
pembelajaran penyerapan
Mengikuli nilai sambil
Memperlakuka kegiafan memasukan
n para siswa pulb-puiian, nilat kepada
sepgrti anak ibadah door siswa
sendirt to door ke
sehingga lebih rumah-
herempati rumah
dengan mereka ethnic Cina
vang ada di
fingkungan
perimahan
dan sesekali
beribadah di
Gereja
Bethel
Indonesia
yang lebih
berbaur dan
didalamnya
ada ethnic
Cina
2 Berkomunikasi Beribadah di | Sesekali Dapat
secara bak HKEP mengikuti | penyesuaian
dengan siswa ritual orang ! dirl dan
dan orangtua Batak dan | mengalami
siswa mentaati penyerapan
falsafah nilai
Batak
"Manjunju
ng
Baringina”
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Berkomunikasi
secara aktif
dengan siswa
dan melibatkan
orangtua dalam
hal urusan-
urusan siswa .
Untuk
hubungan
dengan
pimpinan
bersifat
menunggu, jika
ada tugas siap
melaksanakan.

Tempat
Ibadah di
GBKP
(Gereja
Batak Karo
Protestan)

Aktif
mengikuti
upacara-
upacara
adat Batak

Dapat
menyesuaik
an diri tapi
terus akan
mempelajari
komunitas
host sampai
tetap dapat
menerima
perbedaan-
perbedaan

Mengalami
penyerapan
nilai
sekaligus
menstransfer
nilai kepada
siswa

Tabel di atas merupakan pemetaan terhadap hasil yang diperoleh dari

keterangan informan di lapangan mengenai adaptasi antarbudaya yang mereka

lakukan yang berkaitan dengan komunikasi personal dan komunikasi social dan

menentukan kompetensi komunikasi mereka di lingkungan tuan rumah.

Pada umumnya para informan memiliki kemampuan komunikasi yang

cukup baik, tidak hanya dengan siswa, lapi juga dengan orangtua siswa dan

pimpinan sekolah. Meski demikian , ketiga orang informan memiliki kompetensi

adaptasi dengan tuan rumah yang berbeda-beda, hal itu tentu saja dipengaruhi

oleh komunikasi personal maupun interpersonal mereka baik dengan tuan rumah

maupun etnik asal. Berdasarkan hal itu maka ada tiga kecenderungan adaptasi ,

yaitu :
I

Kompetensi adaptasi yang cukup baik karena telah merasa menyatu

dengan lingkungannya . Toleransinya sangat tinggi dan menyediakan diri

secara penuh untuk terlibat dalam budaya tuan rumah {dapat dilihat dalam

table potensi akulturasi}

Kompetensi adaptasi baik, ia beradaptasi, namun tetap menjunjung tinggi

nilai-nilai budayanya (ritual dan falsafah) .
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3. Kompetensi adaptasi rendah, beradaptasi namun tidak sepenuhnya dapat
menerima perbedaan. Ia juga sangat menjaga identitas kuliuralnya dengan

mengikuti ritual-ritual etniknya.

Hal itu yang selanjutnya akan di elaborasi dalam variable-variabel komunikasi

dalam akulturasi.

4. Variabel-Variabel Komunikasi dalam AKkulturasi Budaya yang dialami
oleh Guru yang Berasal dari Etnik Batak di lingkungan etaik Cina d¢i SMPK
4 BPK Penabur Jakarta

1. Komunikasi Personal Guru yang berasal dari etnik Batak

Adalah suatu hal yang sangat normal dan alamiah, ketika seseorang berada
dilingkungan budaya yang baru pada awalnya merasa bimbang apakah 1a akan
mampu masuk dan diterima oleh lingkungannya yang baru. Perasaan-perasaan
seperti ini kerapkali merasuki seseorang, sama halnya ketika kita memasuki
sekolah baru, universitas baru atau pindah tempat tinggal. Pasti akan terjadi

proses-proses mental yang pada hakikatnya adalah untuk mengatur diri sendiri.

Terbayang, betapa kikuknya seseorang ketika la memperkenalkan diri,
ketika menyapa atau ketika berbincang dengan orang lain yang baru dikenal,
apalagi jika berbeda budaya. Perasaan itu kian kwat manakala sebelumnya
pendatang tersebut telah memperoleh informasi awal mengenai lingkungan baru.
Proses ini dinamakan komunikasi personal, yang terjadi secara internal dalam diri

orang tersebut.

Ketika informan pertama Kali datang ke SMPK 4 BPK Penabur, ia pun

mengalami proses ini,
” Menurut pengamatan saya siswa di sini rata-rata memiliki ego yang

tinggi”.
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“Tahun pertama saya masih beradaptasi dan mempelajari betu] bagaimana

kebiasaan-kebiasaan mereka, nilai-nilai dan perileku mereka. Nah, pada

tahun kedua saya bary dapat menyesuaikan dirl. 7

Secara porsonal, informan berusaha secara mandini untuk beradaptasi
dengan lingkungan pekerjsan bary yang juga beratti lingkungan budaya bam,
etnik Cina. Informasi yang pada awalnya sudah diterima oleh informan mengenai
etnik Cina fa jadikan sebagai rujukan untuk berperifaku di lingkungan tersebut.
Misalnya, ketika ia mengamati bahwa siswa yang berasal dari etnik Cina memiliki
ego yang tinggi. Untuk menurunkan kekhawatirannya, ia berusaha mencari alasan,
mengapa mereka sampal seperti itw. Dan informan menemukan jawaban bahwa

mereka seperti itu karera memiliki fasilitas dan materi yang lebih dari cukup,

Dalam konteks komunikasi personal, informan pada awalnya masth
memiliki stereotip terhadap giswa-siswa yang berasal dari etnik Cina
Demikian juga dengan etk Cina, para siswa awalnys juga masth memiliki

stereotip terhadap guru yang berasal dari ctnik Batak.

Yawalnya yang kami tahu, arang Batak i, kasar Mba,., teritama gays
bicaranya, agak nervous juga... tapi lama-lama, karena sudah sering
ketemu dan berkomunikasi jadi lebih memahami. Kita kan kontak dengan
guru tidak hanya di kelas tapi juga di fuar kelas”.

Menurut Samovar dkk {1981 : 126, dalam Rahardjo, 2005 : $2) stereotip dan
prasangka akan mempengaruhi kontak antarbudaya dalam berbagai cara, vailu

I Stereotip dan prasangka dapat menjadi penyebab tidak berlangsungnya
kontak antarbudaya. Bila kita memilikl stercotip dan prasangka
negatif, maka kita akan memilih untuk bertempat tinggal dan bekerja
dalam later {setting) yang meminimalkan kesempatan kontsk dengan
orang dari ketoropok yang tidak disukai.

2. Stereotip dan prasangka cenderung menciptakan berbagai faktor
negatif selama pertemuan antarbudaya yang secara serius akan
mempengarohi kualitas interaksi. Selektifitas dalam persepsi kita dan

interpretasi yang dihasilkan aleh stereotip dan  prasangka akan
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menychabkan distorsi dan perilaku defensif. Komunikasi yang defensif
akan mengurangi kesempatan vntuk interaksi berikutnya, dan pada
gilirannya dapat menparah pada penepuban stereotip serta dapat
menjadi lingkarsn yang tidek berujong pangkal dari komunikasi yang
negatifl

3. Bila stereotip dan prasanpka sengat intensif, maka orang yang
borprasangka akan  terlibat dalam  antilokusi yanmg  altif dan
diskeiminatif terhadap kelompok yang tidak disukai. Dan kondist ind
mudah mengarah pada konfrontasi dan konflik terbuka.

Meski demikian, apa yang dipikirkan cleh informan mengenai etnik Cina
didukung oleh Kondisi-kondist yang ditihainya secara kasat mata, secara fisik,
Pada fase ini jika informan fetap mempertabankan pandangan atau stercotipnya
mengenal etnik Cina maka tidak menutup kemungkinan akan menciptakan

hubungan vang negatif antara informan dengan para siswa.

“mungkin karena mereka biasa dilayasi di rumab serta mendapatkan
berbagai kemudahan. Tentu karena fasilitas dan keadaan ekonomi keluarga
yang semiraya menengob atas”,

Pada fase ini informan  telh  mengalami proses  kognitil dalam
mempersepst lingkungan pribumi, Selame masa-masa awal, persepsi informan
raengenai etnik Ulina sangatiah torbatas dan sederhana, munpgkin sebatas informast
yang pernab g terims sfau dand apa yang dismatinya secara herafish. Misalnys
mengenai £go yang tnggl, vang mungkin saja la amati selama proses
pembselaiaran, bahwa etnik Cina merass “lebil” daripada pribumi, yang dalam hal

ini adalah ssbagai pendatang,.

Namun, inl berbeda ketika informan sudah mulai memahami mereka
secara lebih jauh dan mendalam seiring dengan berjalannya waktu dan lamanya

Informan mengajar di lingkungan tersebut.
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Menurut pengamatan serla pengalaman saya mercka lebih  cepat
menangkap materi, lebih lugas, reakdif dan terbuka. Saya yakin bahwa
siswa akan dekat dengan kita jika kita bisa masuk ke dunia mercka.
Informan dapat mengatakan #u tenftu saja Karena ia elah mulai
mengetahui budaya pribumi (etmik Cina) secara lebih jauh, dari pengalaman-
pengalamannya pada masa-masa awal mengajat di sana. Hal yang sama jugs di
alami oleh informan lain. Setelah mengenal dan memahami lebih jaoh mengenai
kebiasaan-kebiasaan etnik Cina, persepsinya mengenai etnik Cina menjadi lebih

hialus dan beragam.......

* Karena telah lama mengenal kebiasaan-Kebiasaan mereka, Kini saye
mernsa tidak sulit untuk menyesuaikan ivi denpan mereka.

Menurut pengamatan saye mereka rata-rata lebih tekun, rajin serta ulet
dalam belajar. Semantara upiok hal-hal lain, seperti sopan santun,
umumnya sanma dengan siswa lain, sesual standar siswa, Namun dalem
metaih sesuaty, khususnya prestasi (belajar atau hal lain), mercka memibiki
kemauan yang tinggi. Saya pikir hal il lidak terfepas dari dorongan serta
motivasi dari orangtua mereka yang wnumnya juga memiliki sifatesifat
seperti itu”.

Merujuk pada perspektif Ruben (Ruben, 1975, dalam Gudykunst & Kim :
1997,338) informan welah mengalami proses kogaitif ketiks mengawall proses

adaptasi antarbudaya di lingkungan eintk Cina.

Ternyata, proses kognitif itu juga di alami oleh para siswa yang berasal

dari etnik Cina, seperti pernyataan informan siswa ;

*Dart TK sampe SMP kita sekolah di sini, sebelamnya kita udah tau arang

Indonesia itu bagaimana. Jadi lebih gampang menyesuaikan, meskipun

kita febih banyak bergaul dengan suku kita (China)”.

Dari ungkapan itu, secara fersirat informan ingin mengatakan babwa ia
teiah mengetahui bagaimana sifat-sifat orang Indonesia. Dari pengetshuan itulsh
kemudian mereka beradaptasi dengan pendatang {dalam hal ini adalah pribumi

vang dhwakili oleh etnik Batak)
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Apa vang dipikitkan oleh informan mungkin tergambar ketika peneliti
melakukan observasi dan beberapa kall kunjungan ke sekolah ini. Hampir setiap
siswa yang penelitt jumpal, misalnys ketika berpaspasan mengucapkan salam,

selamat pagi, siang atau sorg,

Mengenal apa vang peneliti temukan di lapangan ketika bertermu dengan

siswa yang berasal dari etnik Cina, salah seorang informan mengatakan,

"Salah satu kelebihan mercka yang menurut saya loar biasa adalah
keramahan mereka, mereka 1tu ramab-ramah mba.... coba aja mba pergi ke
Glodok atau Mangga Dua lihat perbedaan mercka dengan pribumi dalam
memperiakukan pelanggan, Mereka tidak mudah tersingpung..... mereka
melavani dengan sabar®.

Setelah melalui proses kognitif, tshapan berikuinya yang dilatui oleh Gurn
vang berasal dard eloik Batak adalab proses afektif, vaito dorivast dard apa vang

mereka pahani yang terwuiud dalam sikep, perilaku, motivasi dan sebagainya,

Informan misaluya, ketika di dalam kelas ia bersikap dan berperifaku
yang sesuai dengan lingkungan etnik yang telah ta pelajari sehelumnya, Sclama
pembelajaran berlangsung, Tnforman  kerapkali menyapa para siswa dengan
sebutan "Nak” atau “Anakku™. Bagaimanapun, ini adalah vpava vang sudah
dituangkan oleh informan dalam bentuk perilaku untuk dapat masuk ke dalam
dunia siswa. Dengan sapaan tersebut, siswa merasa lebih dekat secara psikologis.
Informan memberikan kenyamanan tersendin kepada mereka sehingga perbedaan

etnik di antara mereka dapst terjembatani secara periahan-lahan,

Pada tehapan yaag lebihi tinpgi lagi, seorang pendatang usnmunnyl
mengatami proses operasional, yaitu mengikuti budaya pribumi agar dapat
diterima sepenuhnya cleh pribumi. Proses ini dapat tefjadi melalui interaksi atau
pola-pola komunikasi yang mereka bangun. informan juga melalui tahapan itu,
scielah melalul proses konginif dan afektif pada akhirmya mercka juga dapat

mengikuti dan masuk ke dalam kehidupan siswa vang etnik Cina.

Universitas indonsesia

Sekolah Sebagai..., Yasnita Yasin, FISIP Ul, 2008



37

Informan, selain membina hubungan yang komunikatl dengan siswa
dengan bahasa-bahasa yang i3 gunakan, ia juga membina hubungan vang

harmonis dengan orangtua siswa.

“Oh va, sava juga biasa melakukan komunikasi dengan ortangtus siswa,
terutama jika anak-anak mereks bermasalah dengar nilai, jadi intersksi
tidak hanya saya lakukan dengan siswa tapl juga dengan orangtua
mereka”,

Menurut Informan, bal ini ia lakukan bukan semata-mata dalam rangka
menjalankan kewajiban sebagai scorang guru, tetapi lebih dari ity, ia ingin agar
perbedaan-perbedaan di antara mereka dapat kian lebur. Melalui pendekatan yang
persuasif kepade orangtea Informan berharap ager hubungannys dengan siswa
menjadi lebih baik, terutama masalah nilai, Mungkin saja, ads siswa yang
komplain dengan nilai yang diberiban oleh gurs, dan ini dapst meniadi permicu
konilik atau rasa ketidabsukaan yang pada akhiraya dapat membual mereka kisn

neriarak.

Dalain sebuah wawancara dengan cmpat orang siswa SMPK 4 BPK
Penabur, salah seorang diantara mereka menjeiaskan mengenai bagaimana kedua
orang gury tersebut dapat mengikutl kebiasaan-kebiasaan siswa yang berase] dayi

einik Cina.

"Wah, moreka asyik banget Bu.., ngerilin kita banget Memcka kavaknya

udah paham banget cars ngadepin kita, jadi kita enjoy aja, apalagi kit

juza udah tau orang Batak iu seperti apa, fernyata, walaupun keras tapi
hatinya baik”.

Apa yang diungkapkan olch informan siswa yang disetjui oleh feman-
temannya merupakan bukti bahwa Informan dan Informan secara operasional
telah mewujudkan bentuk adaptasinya dalam kehidupan nyata, Mereka mengakui
bahwa mereka mengetahui kebiasaan-kebiasaan orang Batak, tapi mercka merasa
enjoy karena Informan dan Informan memahami merska, cara menghadapi

mereka.
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Merujuk pada pendapat Taft , informan guru telah menunjukan
kemampuan untuk melakukan aksi dan reaksi secara tepat yang diperlukan dalam
berbagai situasi sosial dalam menerima kemampuan kognitif dan efektif yang
relevan. Taft (1977) menggambarkan beberapa kemampuan bertingkahlaku dalam
bentuk dua type kemampuan; teknik dan sosial.

» Kemampuan teknis adalah dasar dari kemampuan praktis, seperti

kemampuan bahasa, kemampuan kerja, kemampuan akademis,

¢ Kemampuan sosial bersifat lebih umum dan krusial dalam interaksi

sosial untuk peningkatan kemampuan. Hal ini dimulai dari percakapan
sederhana dan memasukannya ke dalam pola tingkah laku dari interaksi
dengan orang yang berbeda untuk mengembangkan hubungan dan

mengelola konflik

Dari caranya mengajar, informan telah mengembangkan kemampuan-
kemampuan praktis, seperti dalam memilib bahasa. Bahasa sehari-hari yang dekat
dengan kehidupan siswa adalah bahasa yang dipilih informan kelika mengajar
agar siswa lebih mudah memahami apa yang dimaksud oleh informan.. Demikian
pula dengan kebiasaan untuk berkomnunikasi dengan orangtua, disamping untuk

mengembangkan hubungan juga untuk mengelola konflik.

Mengenai semua proses itu, seorang informan merangkumnya dengan

mengatakan,

”Sebagai pendatang di sekolah ini saya melakukan banyak hal agar dapat
diterima dengan baik, diantaranya dengan bersikap mengalah (untuk
maju), mengamati, mendengar dan berbicara jika diperlukan”.

Jika sesekali mengalah terhadap tuan rumah, maka itu adalah hal yang
wajar mengingat mereka di sekolah ini adalah sebagai pendatang. Sementara
kegiatan mengamati dan mendengar dilakukan oleh informan dalam rangka proses
kognitif untuk mengetahui dan mempelajari secara lebih jauh dan mendalam
mengenai etnik Cina. Dan pada proses opreasional, informan selektif dalam bicara

dengan terlebih dahulu melihat situasi apakah ia perlu berbicara atau tidak.
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2. Komunikasi Sosial Gury yang berasal dari ctnik Batak

Setelah seovang imigran atau pendatang mengalami proses adaptasi dalam
komunikasi persona yang lebih bersifat pribadi, maka pada tahap berikutnya ia
akan mengalami komunikast sosiel schagai perilaku adaptasi berikuinya.
Komunikasi sosial inl sendini sebagaimana dijelaskan sebelumnya terdiri dari
komunikast interpersenal  dan  komonikast massa.  Dengan  kemunikasi
interpersonal pendatang dan tuan rumah dapat berkomunikasi secara timbal balik.
Melalui komunikasi ini pula pendatang , meniliki kesempatan untuk mempelajari

dan mengatur pela kognisi, afeksi, dan tingkahlakunya sendiri.

Sebenarnya, komunikasi yang dilakukan informan dengan orangtua siswa
merupakan bentuk komunikasi sosial, demikian juga komunikasi yang ia lakukan
dengan siswa di luar jam belajar. Menurut informan, berkomunikasi dengan siswa
di fuar jam belajar lebib menyenangkan dan lebih tepat untuk menmbina hubungan
pribadi. Seperti apa yang dikatakan oleh informan siswa ketika penelid
menanyakan mengenai cara mereks menyesuaikan dini dengan gurs vang berasal
dari Etnik Batzk.

“kalau aku ....ajak mereka ngobrol dan bercanda Bu.... jadinya kayak
remen’

Penyataan ini sekaligus menunjukan bahwa Guru-gury vang dimaksudnya
Juga berpartisipasi aktif demgan mercka dolam berkomunikasi, Pare informan

telah mengembangkan komunikasi yang intim dengan tuan rumah.

Dalam konteks ini, mengenai komunikasi sosial atau komunikasi antar
personal yang dibangun oleh informan, la tidak hanya memprakickannya pada
komunikast verbal, tapi juga komunikasi non verbal. Seperti apa yang diamati
oleh peneliti ketika informan mengajar, i2 adafah secrang pendengar yang baik.

Dia memberikan kesempatan pada siswa untuk berpendapat atan memberikan
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komentar pada penjelasan-penjelasannya. Ia tidek menyela pembicarasn ketika

siswa berbicara,

Agus M. Harjana (2003:85) menyebutkan bahwa salah satu giri-cin
komunikasi interpersonal yang tetap adalah bahwa komunikasi adalah kormunikssi
yang pesannya dikemas dalam bentuk verbal atau non verbal, Dalam komunikasi
itw, seperti pada komunikasi pada umumnya, selalu mencakup dua unsur pokok;
sl pesan dan bagaimana isi itu dikatakag afau dilakukan, balk secara verbal
maupun non verbal, Untuk efekiifnya, kedus unsur ity sebaiknya diperhatikan dan
dilakukan berdasarkan pertimbangan situasi, kondisi dan keaduan penerima

pesannysa.

Demikian pula dengan kebiasagn informan yang setalu mendekati siswa
sccara bergantian ketika proses pembelajaran  berlangsung. Informan juga
kerapkali menepuk bahu siswa dengan lembut. Ini merupskan bagian dari
kemunikast antarpersonal yang dikembangkan oleh informan . Komunikasi non
verbal berups falapan mata, tepuken lembet den sebagainya membuat siswa
merasa diperbatiken. informan bersikap adil terhadap semua siswe schingga tidak

ada yang merass tersisih atay tidek diperhatiken.

Informan ingin membangun attachment (perilaku lekat) yang oleh Bowlby
(dalam Atkinson dkk, 1996) dinyatakan bahwa aflachment adalah hubungan
perasaan yang kuat, yang mengikat seseorang vang merupakan orang lain. Lebih
isuh Bowlby jupa menjelaskap bahwa sttachment atau perlekatan memberikan
rass aman yang diperiukan amak untuk mengeksplorasi fingkungannys, dan
perlekatan int membentuk dasar untuk hubungan interpersonal bertahun-tahun

kemudian.

Maka, melalui kamunikasi sosial intlah informan “menyetel” perasaan-
perasaan, perilaku-perilaku dan pikiran-pikiran antara satu dengan yang lain.

Seperti pernyataan informan,
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“awalnya yang kami fshe, orang Batak iy, kasar Mba... terutama goeya

bicaranya, agak nervous juga.... tapi lama-lama, kKarcna sudah sering

ketemn dan berkomunikasi jadi lehih memahami. Kita kan kontak dengan

guru tidak hanya di kelas tapi juga di Juar kelas™

Pernyatasn  informan  tersebut menyiratkan bahwa  kinl  pikirannya
mengenai orang Batak sudah tertata, sudah disetel. Jika pada awalnya para siswa
memahami bahwa orang Batak ftu kasar, tapi karena sering berkomunikasi mercka
jadi lebih memabaini, tidak takut lagi. Dan informan menjelaskan bahwa mereka
aktif berkomunikasi, tidak hanya di dalam kelas, tapi juga diluar kelas. Hal ini
sekaligus mengindikasikan bahwa para guru telah membuka diri mereka untuk
benar-benar dapat berkomunikasi secara tulus dan terbuka dengan para siswa

uniuk iebih mengenal dan memahaini sate dengan vang lainnya.

Menurut Kien, peningkatan komunikasi interpersonal dalam komunikasi
sosial  akan  meningkatkan  akolwrasi.  Komunikasi  interpersonal  dapat
membasiittast terjadinya skulturast antara pendatang dengan tuan rumab (Kinw
1992 dalun hip/fwww wichertorg/icid himl). Merujuk pada pandangan ini, apa

vang dikatakan oleh seorang Informan tidaklah keliry,

Vsaya pikic yang paling potensial untuk adaptasi adalah  hubungan

komunikasi dengan mereka, sering ngobrol. Justru saya merasakan bahwa

saya banyak menyerap nilai-niiai itu dari ngobrol. Apa-apa yang baik saya
terima”

Menurut informal intentitas ‘ngobrol’ dengan siswa maupun para orangtua
yang berasal dari etnik Cina merupakan cara yang efektif untuk beradaptasi.
Huobungan interpersonal int sangat penting, Namun, informan menambahkan
harus ada hubungan tfimbal balik. Sebagai secrang Guru Bimbingan Keonselikg,
informan ingin memberikan veng lebih, Lewat ngobrol itu pula informan dapat
memasukan mitai-nilai budayanya kepada etnik Cina agar mercka tidak hanya

melibat sesuatu dari sudut pandangnya sendin.

Hal fain yang juga memiliki peranan sangat signifikan dalam membanty
proses adaplasi khususnya dalam komumikast sosial adalah komunikast massa

Komunikas) massa memainkan peranan vang amat penting dalam memperiuas
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pengalaman-pengalaman pendatang dalary masyarakat pribund diluar lingkungan
vang dapat dijangkaunya. Melalui bantuan komunikasi massa, informan, demikian
juga sebaliknya mengetahui secara iebih jaub lagi mengenai berbagal unsur

dalam sistem sosio-budaya priburai (etnik Cina).

Mestinya, kedua etnik ini telah mendapatikan banyak informasi mengena
etnik [ainnya, apakah iu dart buku, maialah, koran atau bahkan tavangan-
tayangan televisi lain yang merepresentasikan cifd-ciri atau karakter masing-

masing kelompok. Seperti apa yang dikatakan oleh informan siswa,

“awalnya yang kami tahu, preag Batak jty, kasar Mba,., terutama gava
bicaranya, agak nervous juga... tapl lama-lama, karcng sudab sering
ketemu dan berkomuonikasi jadi lebih memabami. Kita kan kontak dengan
purt tidak hanya di kelas tapi juga i tuar kelas”

£33 i

Penyataan 7 cnvalnya yang ket tohn....” menegaskan bahwa mereka
telah mempunyai informast awal mengenai einik Batak, apakah v dari bacaas,
tontotan atau darl apa yang mereka dengar sebelumnya. Melalut informasi i pula
Informan siswa dan kawan-kawan menjadi nervous dan agak faket ketika
mengetahei bahwa ada di antara gurunya yang berasal dari etnik Batak, meskipun
sebenarnya bukan kali inl saje mereka diajarkan oleh Gura yang berasal dari etk
Batak, karena menurut pengakuan mereka sudah sejak di Taman Kanak-Kanak

mereka selalu berlemuy dengan gurs vang berasal dari etnik Ratak,

Penyataan tersehuf juga mengindikasikan balywa mercka muasih mengafami
kendals dalam berkomunikasi antarbudaya, yaitu stereotip mengenai orang Batak
vang mercka nilal sifatnya kasar. Stereolip merupakan generalisasi fenteng
beberapa kelompok orang vang sangat menyederhanakan realitas {Rogers dan
Steinfatt, 1999:38; Lewis dan Slade, 1994: 131; samovar dkk., 1981;122 dalem
Rahardio, 2005 56).

Berdasarkan catatan Lewis dan Slade (1994: 131}, ketika kita memberikan
siereotip  kepada  seseorsng, pertama  kali yang  kita  lakukan adainh

mengidentifikasi individu tersebut pada basis anggota kelompok etnik tertentu,
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dan langkah berikutayz adalah menifai diri individu tersebut. Berdasarkan
pemahaman stereotip di atas, maka ketika kita melakukan kontak antarbudaya
dengan sescorang, peda dasamya kita sedang berkomunikasi dengan identitas

etnik dari individu teysebut,

Pernyataan informan mengenal pengetahuan awalnye bahwa orang Botak
iu kasar adalah konsckuensi darl adanya identifikasi individu yang berbasis
anggota emik tertentu, sehingga cenderung di generalisasi. Menurat Rahardio
{2005: 38) persoalan besar vang terjadi dalam kormeunikasi antarbudaya adalzh
apabila orang yang berbeda latar belakang etnik memfokuskan secara desdruktif
stereotip negatif yeng mereka pegang masing-masing. Pemusatan secara
desdrukiif ini akan menyebabkan persepsi terhadap stercotip tersebut reladf tidak
akan berubah. Samovar dkk. (1981; 122) secara operasional menjelaskan adanya
perubahan dimensi-dimensi stereotip yaitu dalam arah, intensitas, akurasi dan isi
spesifik.

i Stereotip zkan berubah dalam konteks arahnya, yattu menguniungkan

atau fidek menguntungkan,

[A

Stercotip nkan berubsh dalam konteks intengitasnva, yvaitu keyakinan

yang kuat dari sescorang terhadap stereotip yang ada.

3. Stereotip akan berubah dalam konteks akurasinva. Beberapa sterectip
selurshnya tidak benar, beberapa lainnya setengak benar, dan beberapa
tairya lagi hanya sebagian yang tidak akurat,

4. Stereotip akan berubah dalam isinya vang spesifik, yaitu sifat-sifat

khusus yang diatribusikan terhadap swatu kelompok, Tidak semua

orang memegang stereotip yang sama terhadap suatu kelompok,

Informasi awal yang diterima telah membentuk persepsi tersendiri
schingga mempengaruhi cara berpikir, bersikap dan berperilaku. Namun, mefalui
tnformasi awal juga Informan siswa dan kawan-kawan mencoba untuk dapat
memahami dan mengerti akan karakter gurunya yang berasal dari etnik Batak.
Begitu pula sebaliknys, informan awalnya telah mendapatkan informasi bahwa

siswa yang berasal deri etnik Cina tersebut umumnya memiliki ego yang tinggi.
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Bahwa selama ini, dalam linipsan selarab pernah tercatal peristiwa vang
menggambarkan kurang harmonisnya hubungan antara pribumi dan non-pribumi
yang diwakili oleh etnik Cina,

Pengetahuan-pengetahuan inilah yang sclanjutnya membuat informan
frntan dapat mengetahui secara lebih jauh lagi tentang berbagai unsur, nitai-nilai,
kebiasaan dan sistemn sosial budaya masyarakat tuan rumah, vang dalam hal ini
adalah etnik Cina. Melalui informasi awal itu pula Informan dapat menentukan

berbagat strategt untuk menurunkan jarak hubungan dengan mereka.

Meruiuk pada penfingnya mediz masse dalam meningkatkan skulturasi,
seperti pendapat Kim, namun pars informan nyaris tidak perash membaca media
wengenai atnik Cina, salah seorang infoman mengatakan pengetahuannya tentang
¢tnik Cina lebih banyak ia bangun dari hubungsn gereja, atau mendengar cerita-
cerita orang mengenai etntk Cina, sementara informan lain mengatakan bahwa la
lebth senang jika mengetahui secara langsung tanpa harus mencari banyak

informasi mengenai etik Cina.

Wengenal komunikasi sosial dengan etnik sendirt dilakukan oleh informan
doengan cara mengikuti upacara-upacara adat Batak melalui upncara inl infopman
dapat terns menginternalisasi nilai-nilal ke-Batakan supaya tidak pudar karens
terbatssnya kesempatan untuk beriniergksi demgan komunikias Batak sccars

intens.

5. Potensi  Akulturasi Budaya Guru yang berasal dari Efnik Batak dan di
lingkungan eteik Cina di SMPK 4 BPK Penabur Jakarta

Akulturasi budaya  vang diawall dengan kemampuan beradaptasi
sesungguhnya Gdak sama anlars saty individn dengan individu lain. Antara
kelompok kebudayasn yang satu denpan vang lain Demikian pula dengan
akulturast budaya yang dialami  oleh Guru yang berasal dari einik Batak di

lingkungan etnik Cina. Meskipun secars alamiah hampir semua orang yesng
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heradaptasi akan mengalami akulwrasi budays, samun pola-polanys sangac
beraneka ragam, lergantung pada potenst akulturasi yeng mibiki oleh setiap

individu yang mewakili suatu etnik,

Curu yang berasal dari etnik Batak seperti para informan telah mengalami
proses adaptasi komunikasi yang berbeda antara setu dengan yang lain, Meski
demikian ketiga orang ity mewakili Etnik Batak yang memilikd eirieciri atau
karakter seperti yang dijelaskan okh Informan siswa atau hasil penelitian

Schweizer di Universitas Gajah Mada Yogyakarta pada tahun 1978,

Berikut ini adalah hal-hel vang potensial terhadap eradinya akulfuras
hudaya yang dialami nleh gury yang berasal dari etnik Batak di lingkengan etnik
Cing setclah dilakuken studi terhadap adaptasi antar budaya yang dilakukan oleh
Guru yang berasal dari etnik Batak :

5.1 Adanya kemiripan anfara Budaya Batak deagan Budaya Cina

Menurut Kim, kemiripan budayp asli imigran dengan budaya pribumt
mungkin merupakan faktor terpenting yang menunjang potensi akulturas: {Kim,
1976,1980). Asumsi Kim nampaknyva dapat dibuktiksn dalam penelitian ini, Jika
etnik Batak yang berada di lingkungan etnik Cina inl mengalami akulturasi
budaya, maka ity salah satunya disebabkan oleh kemirigan budaya yang ada

dianaza kedua etnik tersebut,

Mengenai kemiripan ini, cukup jelas kiranya apa yang diungkapkan oleh

Informan.

Kami mempunyai beberaps nilai yang sama, yaitu reaktif dee werbuka.
Pada umumnya orang Batak ity reaktif dan twerbuka, dan ternyata hal jw
juga dimikiki oleh orang China. Pada tahap itu kami seperti memiliki
kesamaan, sehingga lebih mudah umtuk beradaptasi meskipun kami
berbeda.
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Informan mengakui bahwa antara ginik Batak dengan Einik Cina memiliki
beberapa nilai yang mirip . Nilai-nilar itu oleh Sheweizer dalam disertasinya
dikatgkan sebagal ¢iri-ciri untuk mempermudah identifikasi techadap karakteristik
orang Batak. Kesamasn atau kemiripan ity tidak hanya memberikan kemudahan
dalem beradaptasi, menjadi potensi adaplasi, tapi juga sekaligus menjadi jembatan
untuk menghubungkan keduanya secara emosional. Hal inl tentu zkan berbeda
jika Informan merasa tidak ada nilal vang mirip antarg etnik Batsk dengan Etndk

Cina, maka perjuangan untuk beradaptasi tentu menjadi lebib keras.

Mengenal kemiripan ini, ternyata tidak hanya dikatakan oleh informan

gury, siswa pun juga mengatakan hal yang sama,

" pastinya, apa-apa vang baik akan kami terime, misainya, orang Batak i

kalau ngomeng terbuka, apa adanya, Nab, kami senang dengan yang

heging, jadi sama-saroa enak, ga 2da yang disimper-simpen. Tapi kita
sama-sama tetap punya budaya masing-masing, gak saling ganggu”.

Selain memberikan penekanan pada kenyataan bahwa mereka tetap
memiliki  identitas  etnik  masing-masing, pernyataan ini juga menunjukan
bagaimana pencrimaan masyaraked pribumi terhadap imigsan, Menurvt Kim
(1988, 19954, 1995k dalam Gudykunst, 1997) potenst interaksi bagi budaya orang
asing bergantung pada “receptivity™ {penerimaan} masyarakat seternpat terhadap

mereks.

“va.... kami juga mengalami itu (hampir serempak). Tapi ada samanya

dengan ajaran yang kita terima dari orang tua yaitu disiplin dan ulet

Kedua etnik ini mengakui bahwa mereka memiliki beberapa nilai yang
sama, paling tidak mirip. Informan siswa bahkan mengatakan bahwa nilai-niled
seperti disiplin dan ulet vang mereka perhatikan pada guru-yang berasal dari etnik
Bawak juga disjarkan oleh orangtua mercka. Kemiripan inl membuat mercka lebib

mudah menyesuaikan dirf dengan gury tersebut.
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5.2 Usia pada saat berimigrasi

Pada saat pertama kali datang dan meagajar di sckolah informan sudah
berada pada tahapan uvsiz yang sudah cukup dewasa, schingga mampu untuk
membuat  Keputusan-keputusan  atsuy  menentukan  strategi apa yong  harus
dilakukan atan tidak dilakukan, tentu saja dengan perhitungan yang matang
berdasarkan pengalaman dan informasi awal yang telah mereka werima mengenst

lingkungan baru tempat mereka bekera,

Ketika pertama kall mengajar di sekolah ini, para informan kira-kira
berusia sekitar 25 tahunan. Usia itu oleh Piaget dikatagorikan sebagai masa
dewasa awal {dalam Santrock, 1995: 91}. Beberaapa ahli perkembangan percaya
balvwa baru pada sesf masa dewasalah individy mengatur pemikiran operasional
formal mereka yang oleh Piager dinyatakan sudah mulal berkembang scjak masa

remaja.

Sementara itu Gisela Labouvie-Vief (1982, 1986} berpikir bahswva tahun-
tahun masa dewasa akan menghasilkan pembatasan-pembatasan pragmatis vang
memeriukan simteg,i—smwgi penyesualan dirl vang sedikit mengandalkan analisis
logis dalam memecahkan masalah, Komitmen, spesialisasi dan penyaluran energi
ke dalam usaha sescorang untuk memperoleh tempat dalam masyarakat dan
sistem kerjs yang kompieks . Pada tahapan ini juga terjadi upaya untuk

meningkatkan keterampitan berpikir logis untuk beradaptasi dengan kenyataan.
Meski demikian, inforrean memiliki pandangan sendirt mengenai vsia ini,

"Ya Bu... says merasakan itu.misalnya di sekolah kami... lerasa sekali
perbedaan  antera  gurn  baru  dengan  gura yang sudsh  lebih
berpengalaman....terutams dalam menghadapi anak-anak yang berbeda
etnik, yang memiliki nilai-nitai budaya yang berbeda dengan kita. Namun,
saya lebih menckankan mata kematangan, bukan pada usia, karena ada
juga orang yang usisnya sudah cukup mamum pemikirannya belum
matang. Tidak bijaksana. Maka yang atama adalah attitude.....yang telah
terbentuk sebelumnya. Menurut saya yang penting itu adalah kematangan,
bukan usia, karena matang identik dengan attitude.....
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Mermjuk pada pendapat Kim mengenai faktor usia sehagal salah satv
potensi akulturasi, informan nampaknya tidak terlaly scpskat, kerema yang
terpenting v adalah kematangan, attitude. Usia mepurut informan adalah
bilangan angka yang belum tenty dapat memotret kualifas kematangan sesearang,
terlebth dalam menghadapi kehidupan yang sunggub berbeda dengen kehidupan
pribadi.

Sikap ini tents saja terbangun berdasarkan pengataman pribadi informan.
Menurut pengamatan beliau, ada juga beberapa gury yang sebenarnya dari segi
usia sudah cukup pamun tidek matang dolam bersikap sehingpa tidak sesvad
dengan usiaoya. Lagi-lagi informan menegaskan bahwa yang penting adalah

kematangan yang merupakan kolaborasi anfara pengalaman dan aititude.

Sementara ity , informan Jain mengatakan bahwa dolu ketika pertama kali
ada juga keraguan mengena: kesanggupan saya untuk masuk ke dalam kehidupan
mercka. Saya pikir, bagatmana nanti sajalsh. Tapi saya piki jugs, justry pada usia

mudalah kita dapat sselakukan banyak hal kerena masih enegjik

Permyatasn tersebul mengindikasikan bahwa pada swalaya informan
merasa ada keraguan mengenai Kesanggupannya untuk bekerja dan masuk ke

dalam lingkungan bary yang berbedz etsik dengannya.
5.3 Latar Belakang Pendidikan

Salah satu syarat untuk menjadi tensga penpajar atau guru di sekolsh ini
adalgh teiah menyelesaikan pendidikan pada jenfong Steata Satu {S1) untuk
memenuhi kualifikasi sebagai seorang guru. Dan, para informan telab memenuhi
ketentuan ini. Kim (1976,1980) menjelaskan bahwa Jatar belakang pendidikan

imigran sebelum berakulturasi mempermudah akulturasi.

Pendidikan, terlepas dari konteks budayanya, ternyata mempebesar

kapasitas seseorang untuk menghadapi pengalaman baru dan mengatasi tantangan
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hidup. Tingkat pendidikan juge smenunjukan seberaps banyak pengsiaman belajar
sesaorang, temnmsuk belafar menerima perbedaan, Melalui pendidikan, seseorang

semakin terbuka pemikivanoys mengenai dunia luar,

Informan sangat sepakat jika tingkat pendidikan dikatakan sebagat potensi
adaptasi antarbudaya, meskipun menuruinya bukae berarti orang yang fingkat
pendidikannya tinggl juga pasti memiliki kepribadian yang matang, namun paling
tidak sedikit bamyak mempengarubi oleh sebab jenjang pendidikan menjadi
indikesi scberapn banyak pengataman belajar seseorang, khususnya pada

pendidikan formal.

Tingkot pendidikan pasti berpengaruh bu..,. Pendidikan iy mcnurut sayn
akan herpengaruh kepada cara kita berbicars, bersikap dan memahami
gtika... meskipun tidak semua orang yang berpendidikan tinggi juga pasti
menampiikan sikap seperti v, karema lagi-lagi attitude vang paling
penting..

Berbeka! pendidikan itu pule, para informan lebih snudah  untuk
melakukan adaptasi antarbudaya yang pada akhirnya berakulturasi dengan etnik

Cina, lingkungan dimana mereka mengajar pada saat ini,

5.4 Kepribadian yang Bersahabat dan Toleransi

Faktor tain vang jugs mempengarnhi potenst akulturasi adalab kepribadian
seseorang. Kepribadian yang menyenangkan seperti seka berteman, toleransi dan
terbuka merupakan ciri-cirt kepribadian yang potensial untek  beradapiasi.

Umumnya orang leblh menyukai pribadi-pribadi yang menyenangkan seperti ini.

Pendapat Kim tidaklah keliru mengenal  fektor kepribadian  yang
dikatakannya menjadi salah satu potensi akulturasi budaya, lihat saja bagaimana

pendapat informan mengengi hal inj,

"Ya Bu...kepribadian ity mempengaruhi pengendalian diri....corang yang
memiliki kepribadian yang matang pengendalian dirinya akan lebih ekstra.
Sekarang usiaz saya sudah memasuki 43 shun Bu..sava menganggap
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mereka seperti anak-anak saya. karena itu mereka pus menganggap sava
seperti oo untuk mereka, bukan hanya sekedar guru. Jadi ada hubungan
timbal balik, Orang yang memiliki kepribadian matang biasanya lebih siap
untuk menghadapl sitwasi yang bare. Dia dapat mengatur dan mengukur
kebutuhan anak sesual dengan tingkat usianya, tentu saja selalu
dihubungkan dengan maoferi pembelgjaran. Anak-anak umumnyva lehib
suka dengan guraegury yang friessdly, yang bisa dijadikan teman ... tapi
sckali lagt, bukan herarti orang yomg berusia cukup don momitiki
pendidikan tinggi berarii juga memiliki kepribadian yong motang. Jadi,
kepribodian ity juga sangat mendukung adaptasi, karena Kita lebih siap
menerims perbedaan”,

Informan, memenuhi standar kualifikasi tersebut, pembawaannya memang
sangat ramab dan menyenanpgkan. Sebagal orang Batak, amat ferasa nuansa
keterbukaan ketika orang pertama kali berjumpa dengan Informan. Bahkan ketika
pertama kali bertemu dengan penelitt Informan begitu terbuka dan dengan sabar

memenuhi apa yang difnginkan oleh poneiiti.

Untok memperkuat gagasan Kim mengenai signifikasi kepribadian,
Gregory {2003, dalam Sjarkawi, 2006: 13) menegaskan bahwa Repribadian tidak
ada hubungannya dengan sikap berpura-purs den melagak yang diperoleh dan
pendidikan keluwesan dan kursus-kersus perbatkan dirh. Kepribadian adalah
sebuakh kats yang menandakan ciri pembawaan dan pola kelakuan seseorang yang
khas bagi pribadi ifui sendiri, Kepribadian meliputi tingkah laku, cara berpikir,
perasaan, gerak usaha, aksi, tanggapan terhadap kesempatan, tekanan dan cara

sehari-hari dalam berinteraksi dengan orang lain,

Mengacu pada Gregory, semua informan memiliki tipe kepribadian yang
mudah menyesuaikan diri, yaite orang yang memandang hidup inj sebagai
perayaan dan setiap harinya sebagai pesta yang berpindah-pindah. Orang tersebut
sadar tentang penyesuaian dirt dengan  owang  lain,  Komunikatif dan
bertanggungjawab, ramah, santun dan memerhatikan perasaan orang lain, jarang
sangat agresif dan juga jerang kompefitif secara desdrukdif. Kepribadian ini suka
kepada yang modem, peka terhadap ape yang teriadi hari ini dan senang menaruh
perhatian pada bapyak bal. (Gregory 2003 dalam Sjarkawi, 2006:13).
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Orang yang memdliki ftipe kepribadian ini mudah berteman, dapat
menyesuaikan diri di hampir setiap fingkungan, mempunyai ketajaman pandangan
untuk vang bersifat dinamis dan laar blasa, Dia adalah orang vang secara terbuka
memberikan reaksi pada kehadiran, suasana jiwa, dan kualitas yang diperagakan

olch orang lain (Gregory, 20605, dalam Sjackawi, 2008 :13).

Mengenal pentingnya kepribadian daiam adaptasi terungkap dalam
wawancara dengan para siswa, Retika pepeliti berlanyz mengenai bagaimana
mereka berinterakst dengan Guri-pusy yasg berasal dari Indonesias merska

meniawab (secara serempak)

Serempak menjawab : Tidak ada masalah Mba..... sama aia dengan guru-
guru yang orang Cina. Tapi... forgantung pada kepribadian gurunya juga

Artinya, kepribadian menjadi perhatian utama mereka ketika beradaptasi
dengan orang yang berbeda budaya. Interaksi dengan orang lain bukanlah masalah
bagi mereka, meskipun pada akhirnya kepribadian orang fainlal vang menentukan
keberhastian adaptasi tersebut. Pernyataan tersebut tidak keliru karena kepribadian
adalah cirl atau karakteristik atau gaye ateu sifat khas dari diri sesecorang vang
bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya,
keluarga semenjak kecil, dan juga bawaan semenjak lahir (Siarkawi ,2006: 113,

Sementara itw, Theodore M. Newcomb {dalam Soekanto, 1973 65)
mengatakan bahwa kepribadian merupakan  eorganisasi dari sikap-sikap vang
dimiliki sessorang sebagal latar belakang terhadap perikelakuan. Kepribadian
merupakan organisast dari sikap-sikap seseorang untuk berbuat, mengetahui,
berpikir dan merasakan secara khosus ketika dia berhubungan dengan orang lain
atad menanggapi suatu keadaan, Oleh karena itu kepribadian merupakan abstraksi

dari individu dan kelakuannya scbagaimana halnya dengan masyarakat dan
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kebudayaan maka ketiga aspek tersebut mempunyai hubungan yang saling

mempengaruhi satu dengan yang lainnya,

Kepribadian dalam hal inl digambarkan schagal organisasi dari faktor-
fakior psikologis, biclogis dan sosiologis vang mendasari perikelakuen individu
{Roucek & Warren dalam Soekanto, 1975 66), dan kepribadisn itu akan

berkembang manakala orang itu berhubungan dengan orang lain.

Dalam kaitannya dengan kepribadian informan yang berasal dari etnik
Batak, nampaknya ada kesamaan. Keempat informan, baik informan maupun
informan tambahan sama-sama memiliki kepribadian yang terbuka, mungkin
sedikit banyaknya dipengaruhi oleh nilabnilal budaya Batek vang keras, spa
adanya dan terbuka sehingga mereka tidak terlaly sulit untuk menyesuaikan dird,

meskipun Kadangkala orang lain salah menginterpreiasikan keterbukaan tersebut.

5.5 Pengetahuan tentang Etnik Cina Sebelum Berimigrasi

Sebelum bergabung dengan SMPK 4 BPK Penabur fakarta,key informan
telah mengetahui dan mempelajari bagaimana kebiasaan dan kecenderungan
orang Cina pada tahapan awal adaptasi, yaitu pada komunikasi personal vang
melibatkan proses kognitif. Pengetahuan awal ini membuat informan menjadi
lebih siap untuk beradeptasi dengan etnik Cina. Paling tidak mereka dapar
menentukan strategi bagaimana supaya mereks dapat diterima dan masuk ke

datam dunia siswa,

Menurut informan, pengetahuan awal itu sangat dibutuhkan, apalagi ketika

memasuki ingkungan bary, seperti pernyataan di bawah ini

"¥a bu, dalam wawancara pertama saya mengatakan bahwa awalnya yang
sava tahu orang Cina itu egonya tingai, menja dan merasa lebih, Says
mendapatkan informast ite dari berbagar hal, misalnya dengar-dengar dari
orang. Tapi saya juga sudab tashy mereka dari kegiatan ibadah, Kebetelan
mereka rata-rata adalah penganut Kristen Kharismatik. Ihadahnya di gereja
Bethel, nah kebetulan juga di sana ada orang Batak, mungkin sampai 50%-
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nya. Jadi sebelumnya pun kami sudah sering bertemu, apakah itu dalam
Kebaktian, Pujian-pujisn syukur dan sebagainya. Dari periemnuan-
pertemuan indlah saya sudah mengenal mereka Menurat says, punya
pengetahuan awal mengenai lingkungan yang akan kita masuki itu sangat
penting bu, kalau tidak kita bisa hang atau kosong, akhirnya malah grogi.
Tapd, kalau punya pengerahiton, kita jadi fau apa vang harus dilakukan
untek menghadapi mereka”.

Sebenarnya, pengetahuan awal ini juga sangat berkaitan dengan persepsi
kognitif seorang imigran terhadap masyarakat pribumi yang mempengaruhi fase-
fase awal adaptasi. Pengelahuan tersebut nmumnya juga beckaitan deagan polas
pola dan aturan-aturen sistern komunikasi pribumi. Bukti empirls yang memadai
menunjang fungsi penting pengetahuan tersebut dalam memudahkan aspek-aspek

akultorast lainnva.

Pengetahuan awal yang dimiliki oleh guru yang berasal dari etnik Batak
terhadap etnik Cina di sckolah ini sangat penting keberadaannya untuk
meningkatkan partisipasi seorang imigran datam jaringan-jaringan komunikasi
antarpersona dan komunikasi massa yang terdapat pada masyarakat pribumi (etnik
Cina} {Breton, 1264; Chance, 1965; Richmond, 1967; Kim, [970, 1980, dalam
Rakhmat dan Mulyana, 2008),

Meski demikian, ada juga infosman vang mengatakan bahwa pengetabuan
awal Wtu tidak perlu karepa dapat mempengaruhl subyektifiias pribadi delam
menilal orang lain yang berbeda, Menurutiya, pikiran yang positif serta kebiasasn

disiplin justru dapat menjadi modal awal untuk hidup di sebuah lingkungan baru.

... dimanapun sayva berada saya positive thingking saja ditambah dengan
disiplin. Saya pikir itu adalah modal bagi kita untuk terus masuk ke dalam
lingkungan baru. Saya justtu banyak mempelajart tentang mercka setelah
saya berada di dalam. Mengeoal kinera misalaya, Dan sampat sekarang
saya masih terus mempelajari dan beradaplasi dengan merekas, feniu
dengan cara yang tedi saya sebutkan; mengalah untuk maju, mengamati,
mendengar, berbicaea bila diminta...
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5.6 Derajat kescimbangan atau perbedaasn antara etnik Batak dengan

einik Cina

Satu fakior penting yang sangat roendukung terjadinya akulturasi adalah
derajat kescimbangan dan perbedaan aniars dua atau lebih etnik yang tergabung
dalam kontzk budaya. Perbedaan yang terlalu mencelok dapat menjadi kendala

dalamy adaptasi, apakah ity dalam hal ekonomi, ideologi, agama dan sebagainya,

Faktor ini juga amat terasa pengaruhnya di SMPK 4 BPK Penabur Jakarta,
lingkungan di mana informan melskukan adaptasi antarbudaya dengan staik Cina
veng mayoritas dan justru menjadi fan rumah di sana dika dilihat dan status
sustal ekonomi, masyaraket pribumi dalam hal ind etnik Cina jelas berada di atas
guru yang berasal dari einik Bawk tersebut. Namun jika dikail dari sisi agama,
mercka mempunyai agama vang sama. Apa yang dikemukakan oleh Gudykuast
sangat tepat, sperli apa yng diungkapkan oleh informan mengenni kesamaan

agama ing,

"Hal lain yang menyatukan kami, selain karena memiliki beberapa

kemiripan dalam nilai-nilal budays adalab.... karena kaini  sama-sama di

bawah gereja.....karena keyakinan yang sama...”

Kesamaan kevakinan nampakaya menjadi benang meral yang menilik
dampak cukup besar terhadap kemampuan seseorang untuk  berakuliurasi,
terufama dilingkungan budave dominan, Karena kesamaan ity, informan merass

seolah-olah mereka seimbang, seiajar, karena Se-iman.

Mengenai keyakinan, mercke sama-sarma beragama  Kristen  Protestan,
meskipun tempat ihadahnya berbeda, dua orang informan termasuk informan
beribadah di HKBP (Huria Kristen Batak Protestan) yaitu tempat beribadah
orang-orang kristen Protestan dari Batak Toba, Sementara i, satu orang
Informan beribadah di GBKP {Gereja Batak Karo Protestan) yang diperuntukan

bagi orang-prang kristen Protestan darl Batak Karo,
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Sementara itu, mforman sesckali juga beribadah di Gergja Bethel
Indonesia yang identik dengan Penganut Kristen Kharismatik . Gereja ini sifatnya
lehih berbaur, karena terdirt dari berbagal etnik yang ada di Indonesia, Informan
Juga kerapkail roengikuti geara puji-pujian syukur ke rumah-rumah orang Cina

vang ada di Kompieks peremahannya.

Meski demikian, pada sisi lain, khususnya secara ekonomi informan
sangat menyadar] perbedaan yang ada satara dirinya dengan para siswa karena
mereks semua berssal dard Ralangan menengah  atas yang  cukup  kuat
eksistensinya terutama darl sisi ekonomi.  Sebenarnya, jika dilihat dalam
perspektif sejarah, kekvatan etik ini pada sisi ckonomi memaag bukanlah svatu
keadaan yvang mengherankan selain karena etnik Cina juga dikenal dengan sikap

hidupnya vang ulet, pantang menyersh dan tidak genngst,

Coppel {1994:26) dan Sukma {dalam ! Wibowe, 20000 131, dsiam
Rahardio:2005: 16} mengmdentifikasi Hma karakter umum etnik Cina yang
berkembang dalans persepsi masyarakat yang salab satonya adalaly bahwa, Posisi
masyarakat etntk Cina yang diuntungkan dalam strukiur sesial di bawsh
pemerintahan kolenial Belanda dilimat sebagai faktor penting memuongkinkan
mereha menjadi kekuatan ckonomi dominan yang kemudian menjadi sumber
ketidaksenangan di kalangan masyarskat asli. Artinya, sejak duly kelompok
masyarakat ini memang telah mendapatikan posisi yang menguatunghan secara

ekonomi.

Yang sungguh lvar biasa adalah sikap informan untuk menghadapi
kenyatagn tni. Informan sangat menyadari bahwa pasii ada beberapa siswa yang
merasa lebih sehingga cenderung menyepelekan sesuatu. Namwn, imforman
menghadapinya dengan strategi lain yang mungkin tidak terpikirkan oleh orang

lain, sepenti pernyataan informan berikut ind,

“Justru ity,..... saya tidak lanias menjadi lemah dihadapan mereka, saya
Justru memanfsatkan perbedaan status sosial ekonomi kanii sebagal
mament untuk memberikan masukan nilai-nilal kepada mereka, nilai-nilal
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yang Says terima dari oranglup saya, nilabnilai kepribatings, misainya
saya sering bercerita mengenai masa kecil saya..masa-masa ketika saya
bersekolah. Ayah saya hanva seorang Pelayan. . dalam agama Isdam,
mungkin sama dengan Ustad bu..., bavarannya beras catu....supaya bisa
sekolah saya harus berjalan kaki hingga 5 kilometer setiap haei dengan
singkong rebus dan ikan asin di tangan supaya bisa tetap sarapan, karena
Jika sarapan di rumah saya bisa terlambat datang ke sekolah.....cerita-cerita
seperti ity sering saya sisipkan ketika mengajar agar mereka memiliki
nilai-nilal keprihatinan ditengah kehidupan vang berlimpah...”

Melalul cerita vang ditlhami oleh poerbedaan status soslal ckonomi di
antara mercka, informan  berharap dapat memberikan maesvkan nilainilan
Sesungguhnya, apa yang dilakukan ofeh informman terscbut sangat sesuai dengan
tinjavan ilow pendidikan Jersild (1975 dalam Semiawan, 2007 : 34) menyatakan
bahwa lingkungan sosial budaya, latar belakang keluarga dan riwayat unik serta
pengalaman-pengalaman subyektif seseorang. Bahkan pengkajion mengenai anak,
termasuk  remaja secara saintifik depat dilskukan dengan distorsi minimal
terhadap  iterprefasi ponghayatannya  yang memeriukan pendekatan yang
subyektif dalom arti : memahami anak sedemikian, schingga dapat menerobos ke

dalam penghayatan pengalamannya,

Satu-satunya jalan, menurut Jersilkd (dalam Semiawan 2007) adalah dengan
“memasuki dunia mercka dengan cerita yang seswai dengan dunia mereka”,
sehingga terjadi pertemuan dan keterlibatan smost, pernahaman dan keterlibaton
mental aniara yang bercerita dengan anak. Dengan demikian lerwuindiah

pengalaman dua sisi anfara yang bercerita dengan yang mendengarkan,

Demikian pula yang terjadi ketika informan bercerita kepada siswa, respon

mereka cukup baik, seperti pernyataan informan,

“Luar biasa bt.. mercka mendengarkan dengan haru.. hening...dan
ditengah-tengah cerita saya selalu ada saja yang berkomentar. Jbu sabor

L53

Respon tersebut paling tidak dapat mengungkap bahwa cerita raerupakan

wahana yang ampuh untuk mewujudkan pertemuan pengalaman (Semiawan, 2007
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discbut penghayatan pengalaman yang paling mendalam.

Sementara itu, informan jain mengatakan bahwa perbedaan status sesial
ekonomi dalam derajat perbedaan/kesamaan, saya pikir pasti berpengaruh dalam
hubungan dengan orang lain, tapl saya pikir lebih baik apa sdanya. Mo yang saya
lakukan ketika bergaul dengon mereka, Kalau ada, saya bikung ada, kalau fidak

ada ya jangan bilang ada,

Terjadinya pertemuan tersebut menurst Semiawan merupakan peluang
untuk menginkorporasikan segi-segi pedagogis dalam cerita tersebut, sehingga
tanpa  disadari  cerita  tersebut  mempengarohl  perkembangan  pribadinya,

membentuk sikap-sikap moral dan keteladanan,

Pengan demikian, perbedaan status yang awalnya mungkin dapat menjadi
jarak hubuegan antara informan dengan siswa lapi malal menjadi media vang
cukup ampuh untuk memasukan pilaienilai kepada mereka, paling tidak dapat
menggugah hati mercka dan memperkenalkan kehidopan Jain kepada meweka,

demikian informan mengatakan,

Pada sisi Jain, mengenai keberhasilan etnik Cing dalam bisnis dan
perdagangan, informan mengemukakan salah satu sifal mereka yang menjadi

kekaguman bagi informan vang selama inj banyak bergaul dengan einik Cina,

“Salah satn kelebihan mereka yang menurst smye luar biasa adalah
keramahan mereka, mercka ity ramah-ramah mba. .. coba ala mba pergi ke
Glodok atau Mangga Dua lthat perbedaan mereka dengan pribumi dalam
memperfakukan pelanggan. Mereka tidak mudah tersinggung..... mereks
melayani dengan sabar”

5.7 Derajat perbedaan penampilan fisik

Ketika memasuki lingkungan di mana Informan mengajar, maka seolah-

olah kita berada di scbuah komunitas yang seragam. Setiap oraag vang memibiki
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penampilan fisik berbeda dengan tuan rumah torasa seperti asing. Hal mi luorab
karena SMPK 4 BPK Penabur memang 99% dihuni oleh etnik Cina, Mercka
berasal dari ras Mongoloid, karena itu penampilan fisiknya nyaris sama satu

dengan yang lain, Kulit putih, mata sipit dan rambut Jurus.

*sebenernys Kita sangat berbeda secara fisik... tapl karena kifa sering
bertemu, paling tidak ketika beribadah di Gereja (Bethel) yvang jemastnya
adalah orang Batsk dan Cins, maka kita menjadi terbiass dengan
perbedaan i jadi, secara fisik tidak ade masalah meskipun kami
berbeda.....”

Dari pernyataan tersebut, informan vyang berasal dari etnik Batak
menyadari bahwa mereka berbeda. Tapi perbedaan itu terjernbatani dengan
adanya periemuan di luar jam pembelajaran, yaitu ketika bevibadah di
Gereja. Gereja Bethel adalzh Gereja yang jemaatnya identik dengan penganut
Kristen Kharismatik. Jemaat gercia ind lebib berbaur vang terdind dari bormacam-
macan suku bangsa.

Mengenai perbedaan tampilan [isik tersehut juga tersirat dalam pernyataan

informan berikut ini:

"Dari TK. sampe SMP kita sckolah di sini, sebelumnya kita udah tau osang
Indonesia Mu bagaimana. Jadi lebih gompang menyesuanikan, meskipun
kiz lebih banyak bergaul dengan suku kita (China)y’

Pernyataan itu jelas menyebut istilah crang Indornesia, vang tentu saja
dianalisis dari tampHan fisik sehari-hari. Jika dikajt dari sudut pandang int maka
Informan dan Informan yang berada dilingkungan budaya dominan akan tetap
dipandang sebagai “orang Indonesia™ yang berbeda dengan “orang Cina™, berbeda
misalnya jika kontak budaya tersebut terjadi astara Etnik Jawa dengan Einik

Batak, perbedaan tampilan {isiK pasti tidak terlaln mencolok,

5.8 Lingkungan tempat ferjadinya adaptasi
SMPK 4 BPK Penabur Kelapa Gading Jakarta, berada di kawasan bisnis

vang cukup strategis di Iba Kota inl, Tidak hanya itn, kawasan ini pun mayoritas
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dihuni oleh etnik Cina. SMPK 4 meripakan satu dari 12 sekolah yang berada di
bawah navngan Yayasan Badan Pendidikan Kristen Penabur, Uniknya dari 12
sekolah, 7 sekolah dipimpin oleh orang [ndonesia dan 5 sekolah oleh orang Cina.

SMPK 4 sendiri dipimpin oleh Bapak Thomas, yang berasal dari etnik Cina.

Curu-gury yang ada di sekolah ini, sebanyak 30% berasal dari etnik Cina
dan 70% orang Indonesia dengan fatar belakang agama vang berancka ragam,
namue siswanya 99% berasal dari eintk Cina. Hanya 1% vang orang Indonesia,

iu pun blasanya anak guru yang mengaior di sekolah itu.

Dart pengalaman penelifi selama beberapa kali melakukan kunjungan ke
sekolah ini, mercka cukup ramah. Misalnye ketika penelitd berpaspasan dengan
beberapa siswa, mereks langsung secars spontan mengucapkan selamar pagi,
siang afauy sore.Mengenai periloku adaptast amtarbudaya yang dilakukan olch
informan, mercka memang diberi ruang oleh tuan rumah, terlepas dari adanya

hubungan antars guru dan murid, Seperti pernyataan,

“pastinya, apa-apa yang baik akan kami terima, misalnya, orang Batak itu
kalaw ngomong terbuka, apa adanya. Nah, kami senang dengan yang
begini, jadi sama-sama enak, ga ada yang disimpen-simpen. Tapi kita
sama-sama tetap punya budaya masing-masing, gak saling ganggu™.

Lingkungan d¢i mara pard informan beradaptasi cukup memberikan peluang
kepada mereka untuk dapat beradaptasi antarbudaya secara maksimal, sepert

pernyataan berikul:

Ya bu...menurut saya, sekolsh inf cukup terbuka bagi siapa saja.... sistem
yang dibangun cukup demokeatis. Kami memiliki forom yang bernama
Seminar Komunikasi yang selalu dilaksanakan secara berkala oleh setiap
Jjenjang vang ada di yavasan inl, mulai dari TK, SD,SMP dan SMA. Pada
kegiatan itu kami dibiasakan untuk share mengenal masalah-masalah vang
kasni alami..meskipun pimpinan kami adalah Chinese tulen, tapi sistem
yang dibangun tidak membuat kami merasa berbeda, meski kami adalah
pendatang... apalagi guru-guro vang ada di sekolah ini cukup beragam baik
secara einlk maupun agama.....
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&, Akulturasi budaya yang dialami oleh Guru yang berasal dari elpik
Batak di lingkengan efnik Cina di SMPK 4 BPK Penabur Jakarta

Dimuka telah dijelaskan bahwa zkolturasi budaya yang dibahas dalam
penelitian ind adalah akulturasi pada aras individu, bukan kelompok sebagaimana
dirujuk dart pemikiran T.D Graves (1967). Jika Graves melihatnya dari perspektfl
psikologi lintas budaya, maka Kim melihataya dari sudut pandang komunikasi
antarbudaya bahwa komunikasi anmtarbudaya dapat dipelajari pada fingkat

kelompok maupun individu,

Meskipun kajian mendalam difokuskan pada akulturasi individu, namun
etnik yang menjadi asalnya tetap tidak dapat dilepaskan sebapai suatu sistem.
Merajuk pada definist Narrol, 1964 (dalem Lithweri,2005:9) hahwa kelompok
etnik adalah suatu populast yang (1) secara biologis mampu berkembang biak dan
bertahan; (2} mempunyai nilai-nilal budaya yang sama dan sadar akan
kebersamaan dalam suatu bentuk budaya; (3} membentuk jaringan komunikasi
dan interaksi sendirt; (4) menentukan ciri kelompoknya sendiri yang diterima oleh

kelompok lain dan dapat dibedakan dari kelompok populasi lain .

Eik Batak, adalah salah satu etnik yang ada di Indonesia yang memenuhi
unsur definisi tersebul, {1} secara biologis orang Batek amat mudab dif detcksi
karena mereka memibiki marga atau fam yang menuniukan dart mana ta berasal,
Dan sampai saat ini tetap berkembang biak dan bertahan; (2} Etnik Batak
mempunyai nilai-nilai budava vang sama dan sadar akan kebersamaan sebagai
suata kelompok éuda}‘a- Kebersamaan ity salah satunya diwuojudkan dalam bentok
marga. Marga, ferutama Marga yang sama membual rasa kebersamaan dianlara
mereka menjadi erat dan kuat. (3) Melalul marge puls orang Batak membentuk
jaringan komunikast dan interaksinya sendiri. (4} Orang Batak menentukan ciri
kelompoknya dengan marga, karakier dan adat kebiasaan mereka yang pada

gilirannya dapat membuat perbedaan mercka dengan etnik lain.
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Sehubungan dengan Hu, menardk kiranya apa yang jelaskan oleh Informan

mengenal sifat-sifat yang berkaitan dengan nilai-nilai orang Batak.

“Menurut saya ada lima hal yang patut dicatat dari orang Batek yanp
perfamu  mengenal hubungan  kekelvargaan. Grang Batsk memiliki
hubungan kekeluargaan yaag kental dan eral, walaupon tidak ada
hubungan saudsra, Apalagi jika kita sato marge, maka hubungan itu akan
meniads iebib erat. Misalnya, saya Sinaga, laly ada orang yang bermarga
Sipaga juga sakit, pmka kita akan langsung menolangnya. Kedua, orang
Batak tu keras. Khususnya dari segi karakter. Karakler ini sangat
dipengaruhi cieh faktor mokanan dan lingkungan. Orang Batak vmumnya
menyukai makenan yang berasal dari hesvan, dan itu berpengaruh pada
tekanan darah yeng otomatis dapat meningkatkan femperamen yang
tercermin pada suara yang keras. Orang Batak juga memiliki dialek yang
terkesan kasar dan keras, DI daecsah asalnys, hal i dipengaruli olch
tempat tinpgal vang relsatif berjauhan, schingge jika berbicara harus
dengan suara yang keras supaya lawan bicara dapat mendengar, Mungkin
karena inilah orang Batak dipandang kasar cleh orang yang berasal dari
etnik lain, Ketiga, orang Batak terkenat dengan sifat berani, pekerja keras
dan uley, saya pikir keberanian i juga sangat berhobungan dengan
kondisl lingkungan di daerah asalnva. 1) sana kami dikeliling hutan,
kebun kelapa sawit dan sebagainya yang mesantang kami untuk berani ,
apalagi ada ancoman binatang buas. Keberanian ini kemudian secara turun
terurun diturunkan kepada anak-anak dan sewerusnva. Keemipaf, otang
Baigk pada umumnya memiliki kesetiaan/loyalitas/dedikasi, terutama
terhadap tanggungiawab. Kelimg, gotong royong atan kerjasama. Karena
memiliki ikatan kekerabatan yang kaat maka kami terbiasa gotong rayong,
saling membanty. Misalnya, seperti saya contohkan tadi, Jika ada sesama
orang Batak yang sakit, apalagl satu marga kita akan langsung
membantunya”

Penjelasan informan selain sesual dengan definisi Narrol, juga sejalan apa
yang diteimukan Schweizer vang berhasil mengidentifikasi cirkeciri etnik Batak,
yailu tekun, ulet, majukasar, berani dan giat (Ringkasan Disertasi Schweizer :
1979, dalam Dedy & Rakhmat /2003, 221} Dengan ciri-ein yang dimilikinya
keberadaan etnik Batak di Indonesia sangat menonjol. Rasanya setiap tidak ada
orang yang tidak mampu mengindentifikasi etnik Batak ini Bahkan, ketika ada
etnik Batak yang minorites i lingkungan tuan ramah vang mayoritas iz teiap

menonjol. Seperti yang dikatakan oleh informan,
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“Sebelumaya saya akan memberikan sebuah gambaran ilustrasi. Misalnya
begini, di suatu Hagkungan, misainya RT , ada saty keluarga yang berasal
dari etnik Batak. Mska, dapat dipastikan bahwa hampir semua orang skan
mengenal keluarga itu sebagai orang Batak™

Jika selama ini etnik Batak begity menonjol dan kuat eksistensinya, maka
sangat menarik untuk melihat bagaimana mereka beradaptasi dan berakuliurasi
dalam sebuah lingkungan yang berbeda dengan lingkungan budavanya, yain

{ingkungan etnik Cina.

Informan mengalami akulturasi pada ares individu inl. Sebagai seorang
individu, iz memang berpartisipasi gkiif dalam upaya untuk menyesuaikan diri
dan ditersma oleh elnik Cina, lingkengan dimana 13 bekeria dan mengabdikan diri

sebagai seorang gura,

“Tahun periama saya masih beradaptasi dan mempelajart betul bagatmana
kebiasaan-kebiasaan mereka, nilai-nilai dan perilaku mercka. Nah, pada
tahun kedua saya bary dapat menyesuaikan diri. Artinya, penyesuaian i
butuh proses apalagi kita berbeda, Uniknya lagi, 70% guru di sint adalah
pribusmi, tapi kami minoritas, karena jumiah etnik Cina di sini 99%, maka
mereka adalab mayoritas. Secara otomatis merekalah yang lehih dominan,
namun saya harus dapat menyesuaikan diri.”

Secara pribadi Informan sangat menvadari bahwa posisinya adalah sehagai
"pendatang yang minorilas” Kargne itu ia harus dapat menyesuaikan divi dengan

“tuan rumah vang minontas”,

Proses penyesualan inl merupakae  implikasi dari adanya  koniak
kehudayaan yang terjadi antara etnik Batak (sebagai pendatang) dan etnik Cina
(sebagai tuan rumah). [} awal-awal terjadinya kontak, Informan manpun fbu
Rosnani sama-sama bersepakat bahwa merekalah yang teriebih dabuly harus
berusaha menyesuzikan diri dan masuk ke dalam dunia siswa, agar siswa juga

dapat menerima kehadiran mereka yang berbeda etnik.
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“Saya vang terfebih dahulu masuk ke dalam kehidupan mergka, Menurut
pengamatan saya siswa di sint rafaerata memiliki egoe yang tnggi,
mungkin karenz mereka biase dilayani di rumah serfa mendapatkan
berbagai kemudaban. Tentu karena fasilitas dan keadaan ekonomi keluarga
yang semuanya menengah atas”,

"Menurut saya, guru yvang leriebih dahulu harus beradaptasi, supaya bisa

masuk kedalam dunia mercka. Jadi, {ika guru tidak bisa beradaptasi maka

gury tidak bisa membina hubungan yang balk dengan siswa™

Begitu seorang imigren memasuki budaya pribumi, proses akulturasi
woulai berlangsung dan akan ferus berlangsung selama imigran (pendatang)
mengadakan kontak langsung dengan sistem  sosio-budaya pribumi. Proses

akulwrast mungkin tidak berjalan lurus dan mulos, tapi bergerak maju.

Tidak ada secrang imigran pun, sefauh kehidupan atau kebutuban-
kebutuhan lainnya secara fungsional berganiung pada pada masyarakat pribumi,
dapat sepenuhnys menghindari disi dari proses akueliurasi. Akulturasi adalah
schuah fenomena yang alamiah. Maka, tidak mwngkin emik Batak yang berada

ditingkungan etnik Cina dapat menghindart diri dari proses akulturasi tersebat.

Informan, sefaku imigran atay pendatang di lingkongan einik Ciaa sejak
awal kedatangan mereka ke sekolah itw berusaha untuk dapat “masuk” dan
"diterima” oleh siswa, apalagi mereka adalah guru yang kelak tidak hanya
memberikan tansformasi ilmu namun juga (ransformasi nilai, yang meliputi etika,

sopan santun, Saling menghormatt dan scbagainya.

Merujuk pada pandangan Dodd (dalam Sunarwinadi, 112} bahwa proses
akulturasi ity dimulai ketika orang mempelajari macam-macam keterampilan
untuk bertaban hidup di tempat yang baru. Seperti apa vang dinyatakan olch
Informan, pada awalnya Ia memiliki stereotip bahwa siswa yang berasal dan etnik
Cina memiliki ego yang tingst, namun Karees {a terus berusahs memahaminys,
termasuk alasan atav gebab mereka bersikap seperti i maka lambat laun

Informan mulai mengerti dan memahami, babwa mereka itu disebabkan oleh
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kemudahan-kemudahan yvang selama inl mereka dapatkan, diantaranya fasilitas

dun materi.

Para informan dalam penclittan ini melakukan hal yang sama, yeitu
menjadi pihak vang lehib dahuly berusahs antuk memahami kebiasaan-kehiasaan
tuan romah. Sebagai pendatang, nampaknya informan memahami benar, bahwa la
yang harus lebih dahulu beradaptasi, Bahkan, karena adanya keinginan yang kuat
untuk dapat diterima oleh etnik Cina yang mayoritas, kini informan merasakan

tdak sulit untuk menyesuaikan diri dengan mereka.

“Rasanya sava Hdak mengalami kesulitan, karema saya yang ferlebib
dahule memulal uniuk memahami mereka . Karena telah lama mengenal
kebiasaan-kebissaan mercka, kinl saya merasa idak sulit  untuk
menyesuaikan diri dengan mereka”.

Mengacu pada pemikiran Dadd,, bahwa proses terakhir vang berlangsung
ketika dua kebudayaan saling kontak adalah simbiosis. Simbiosis ini merupakan
akibat karena dua aiau icbih kebudoyean saling membutuhkan., Maka, seperii itu
pula hubungan antar etnik Batak (pendatang) dengan einik Cina {tuan rumal
dalam konteks penelitian ini. Kontak kebudayaan yang terjadi lebih formal. Dan

kedua kebudayaan saling belajar satu sama lain.

Bahwa, meskipun Btnik Botek sebagal pendatang vang lebih duln harus
mempelajari budaya tuan rumah, namun bukan berarti etnik Cina tidak belajar,
Seperti apa vang dikatakan informan siswa, bahwa mereka pun mempelajan
mengenat keblasaan-kebiasaan orang Batak, hahkan ada nilai-nilal yang mercka
teritng, misalnya gaya bicara yang lugas dan terbuka. Informan siswa dan kawan-

kawan bahkan menyatakan senang dengan sikap sepertt ind.

“pastinya, apa-zpa vang baik akan kami terima, misalnya, orang Batak itu
kalau ngomong terbuka, apa adanya. Nah, kami senang dengan yang
begini, jadi sama.sama enak, ga ada yang disimpen-simpen. Tapi kita
sama-sama tetap punya budaya masing-masing, gak saling ganggu”.
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Bagaimanapurn informan menerima nilai-nilai positif yang diberikan oleh
etnik Batak, namun dengan penubt kesadaran mereka tetap merasa memiliki
identitas budaya sendiri yang tergambar dengan jelss pada kalimat “rapi kita

sama-sana tetap punya budaya masing-masing "

Erikson (dalam Santrock, 1995: 63} secara khusus tertarik terhadap peran
kebudayean dalamm perkembangan identitas, vang meneckankan bagaimana di
selurubh  duniz  kelompok-kelompok  etnik  minoritas  berjuang  uniuk
mempertahankan  identites  kebudayasn  mercka  saat  bercampur  dengan
kebudayaan mayoritas. Masa remaja, menurut Erikson sering merupakan suatu
fitik yang khusus dalam perkembangan ideniitas individu-individu etnik
minoritas, kargna untuk pertama kalinya mereka secara sadar mmenghadapi

identitas etnik mereka.

Mengacu kepada pandangan Erikson tersebut, para siswa di SMPK 4 BPK
Penabur Kelape Gading Jakarta vang berada pada tshapan usia remaja sudah
srial menvadari identitas etnik mercka yang memsbodakan mereka dengan orang
fain dan ada kecenderungan untuk memgenahankan identitas etnik tersebut

terulama ketika terjadi kontak antarbudaya dengan etnik lain,

Semeniara itu, pernyatazn informan tersebut juga menunjukan adanya
penerimaan dari host (tuan remah) terhadap pendatang. Meagacu pada pandangan
Kimn, bahwa proses akuilurasi adalah suatu proses interaktif "mendorong dan
mienarik” antara searang imigran dan Hngkengan pribumi, Tetapi anggota-anggota
magyarakat pribumi dapat mempermudah akulturast imigran dengan menerima
pelaziman {conditioning) budayva ashi imigran, dengan memberikan situasi-situagi
komunikasi yang mendukong kepada imigran dan dengan penyediakan diri secara
sebar untuk berkomunikasi antarbudaya dengan imigran {Kim, 1976, 1980, dalam
Rakhmat dan Mulyana, 2005: 147}
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Pada sisi lain informan yang berasal dari etnik Batak sebagai pendatang
Jugs mempelajart beberapa nilal dari stnik Cina yang menurutnya positif dan patut

untuk diambil,

“(igih. Saya kagum dengan kegigihan mereka. Saya pikir ity nilal positif

yang harus diteladani, Mereka rata-rate memiliki kegigihan yang tinggi,

khususnya dalam mencapal prestasi. Dan sava belajar tentang kegigthan

Hu™,

KMaka, apa vang dijelaskan oleh Dodd {dalam Sunarwinadi,]112} telah
terimplementasi dalam proses akulturasi yang dialami oleh Guru yang berasal dar
ek Batak di fingkungan cinik Cina, apatagt mereka memiliki kebutuhan, vaitu

hubungan antara Guro dan siswa.

Meski demikian, akulturasi budaya pada tahap individu yang dialami oleh
informan, meskipun telah terjadi penyerapan milai-nilai budaya einik Cina,
lingkungan dominan dimana mereka berkerja, namun mereka tetap berusaha
untuk mempertahankan identitas ke- Batakan mercka. Berbagai upaya mereka
lalukan untuk menjaga komunitas Batak yang terinternalisasi dalam diri mercka,

diantaranya adalah seperti pernyataan berikut ini,

"Sayva memilih Hngkungan lbadah yang Batak, Kebaktian di Komplek
yang Batak, meskipun banyzk pilinan sehingga komunitas ke-Batakan
tetap terpelihara karenz pada sisi {ain saya sudah jarang menpikuti ritual-
ritual orang Batak.....”

Sementara iy, infonnan lain menjsiaskan bahwa untuk menjaga identitas
ke-Batakan, ia rajin mengikull upacara-upacara adat Batak dan beribadabh &
Gereja Batak Kare yang keselurvhannys jemaatnya adalah orang Batak Karo,
sehingga  fetap beriemu dan berkomunikasi dengan orang Batak (wawancara

dengan salsh seorang informan)

Upaya itn, bagaimanapun merupakan cara vang ditempuh oleh informan

untuk iotap memperiabankan identitas ke-Batekannya di tengah adaptasi
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antarbudaya dengan lingkungan eusik Cina yang selama bertabua-tahun tahun ini

telah dilakoninya.

Sekali lagl, ditegaskan , bahwa akulturasi adalah sebush proses tidak
terjadi bepitu saja. Guru yang berasal dari etnik Batak di SMPK 4 BPK Penabur
dihadapkan pada kebudayaan Cina yang berbeda dengan kebudayaannnya.
Meskipun secara Jamnbat laun, seiring dengan berjalannya wakw, ada beberapa
nilai darl kebudayaan Cing yang diferima dan diojah kedalam unsur kebudayvaan
Batak, namun tidak menghiangkan kepribadian kebudayaan Batak, atan niai-

nilai budaya Batak vang selama ini divekininya.

"Saya merasa tudak owengalami perubaban sebagai seorang Batak. Saya
tetap memegang teguh nilabnilal Batak yang selama ini menjadi budaya
kami. Saya pikir ini ada hubungannya dengen salah sate faisafah Batak
yakal ™ Mamunjung Barmgina®, yang ortinya meniunjung nilai-nilai
keluarga. Jadi, dimanapun kami berada, kami fetap crang Batak yang akan
sefsio membasva nilainiial keloarga,

Sebagai data konfirmasi, penelit jtiga mewawancari informan, seoraug
Tokoh Masyarakat Batak yaug berada di Bekasi. Belian juga nenjelaskan hal
vang saina, bahwa menyesuaikan diri dengan kebudayaan lain itu bufuh proses.
Meski sudah iama menctap di lingkungan yang penghunioya adalah orang-orang
yang berbeda budaya, namun informan tidak kehilangan jatl dirinya scbagat orang
Batak,

“"Menyesuaikan diri itu butuh proses,, saya sudah 22 tahun tinpeal di sind
{Bekasi ~red). Tetanaga yang ade & sekitar sini umumnya adalak orang
Jswa. Says pikir selama 29 tabun v kami mencoba memahami
kecenderungan-kecenderungan mereka, pola komunikasi mercka dan
bagaimana cara mereka berinteraksi dengan orang lain. Saya pun rajin
mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh masyoarakat sekitar,
seperti arisan, kumpul-kumpul dan sebagainya. Begitu juga dengan apa
yang saya lakukan di pabrik {Informan adalah sziah seorang manajer di
sebuah Pabrik garment), Namun, meski demikian, lapi-lagh saya tegaskan
bahwa kami tetap Batak. Namun, secara alamiah ada juga nilai-nilai
budays lain yang saya pelajari, misainya lebih sabar dan lembut... hal iai
tentur saja karena pengaruh terialu lamanya saya bergaul dengan orang
yang berbeda budaya”
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Koentiaraningrat babkan menyatzkan babwa akulturasi adalah proses
sosin} yang timbul bila suatu kelompok manusia dengan suatu kebudayaan yang
tertentu dihadapkan dengan  unsur-unsur  dari satu kebudayaan asing yang
berbeda sedemikian rupa, schingga unsur-unsur kebudayaan asing itu dengan
fambat lawn  diterimas dan diciah ke dalam kebudayasn sendud, fanpa

menyebabkan hilangaya kepribadian kebudayaan itu.

Merujuk pada pendapat Koentjaraningrat tersebut, maka apa yang dialami
oleh informan adalah sebuah proses sosial yang terjadi karena mercka beradaptasi
dengan budaya lain yang berbeda dengan budaya mereka dalam wakfu yvang fama.
Meski demikian, mercka tetap tidak kehilangan kepribadian kebudayaan asainya

meski mereka juga menyerap unsur budaya lain tersebut.

Proses wang bernama akulturasi tersebat mereka akoi keberadaamnya.
Bahwa penyerapan nilei-nilal budaya fain, khususnya nilai-nilai dimana meeeka
sering mengadakan kontak budayn memaang ferjadi, seperti penjelasan informan

ketika ditanyakan pendapatoya mengenal akulturasi budaya yang mereka alami,

"Ya Bu... Says sepakat mengenal hai Hu... telab ferjadi penyverapan nilst
di sini, antara orang Batak dan orang Ciea...tentu saja karena lingkungan
di sint mendukung e dan banyak faktor yang menyebabkan ity
terjadi....seperti yang telah dibahas sebelumnva.....tapl., meskipun telah
terjadi akulturasi budaya, kami tetap Batak...”

Betapapun etnik Batak selama tni dikenal dengan karakternya yang keras,
namun pada giliannya dapat juga berakulturasi dengan budaya dari etnik lain,
khususnya terhadap nilai-nilol. Akulturasi tersebut tentu saja hanya dapat terjadi
dengan dukungan banyak fakior-fakior potensial, dan secara individu, guru-gura
yang berasal dari ctnik Batak di sckolah ini memiliki potensi pribadi wntuk

beradaptasi dengan enik lain.
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Mengenai idemtitas ke-Batakan yang tetap melekal, rasanya tidak
mengherankan, karena crang Batak memiliki schuah falsafah hidup, sepertt yang

dinyatakan cleh seorang informan,

orang Batak punya falsafah hidup, yaitu..... ” Marsipature Hutanabe”
Yang kira-kira actinya “df mana pan kama berada, kauy harus menjaga
citra budayamu dan wmenguizinakan membungun daeralinu®.... ladi,
dimanapun kami herada dan dengan siapa pun kami bergaul kami tetap
prang Batak.

Falsafah ini dipegang tegub oleh orang Batak dan terinternalisasi dalam
kehidupan mereka, Apapun marga yang mereka miliki mereka tetap orang Batak
yang harus selalu menjunjung nilai-niial orang Batak., Peremuan dan kontak
budaya antara etuik Bawk dengan etnik kain mervpakan sebuah proses alaniah
yang tidak dapst dielakan. Kuslitas interaksi #ty sendiri sangat ditentukan oleh

adaptasi antarbudaya yang mereka lakukan selama ini.

7. Muonjadi Pribadi Awtarbudaya @ Implikasi Akslturasi Budaya yang
dialami oleh guru yang berasal dari etnik Batak i lingkengan Efnik

Cinza

Menjadi pribadi antarbudaya adalah salah satu tujuan dari koemuonikasi
antarbudaya untuk memutus penyekat masing-masing budava yang sangat rentan
terhadap konflik vertikal maupun horisontal. Pribadi antar budayz merupakan
sebuah pribadi vang telah mengaiami proses ketika berhadapan dengan orang lain
yang berbeda budaya dengannys, Mengacu pada karakteristik pribady antarbudaya
yang diketengahkan olch Walsh (1973} yang ia sebut sebagat “pribadi universal”,
menekankan tiga aspek pandangan “kosmopolitan™, yaitu:

{1} respek pada semua kultur,
(2} memahami apa vang difikirkan, rasa, yakini, dalam kultor lain, dan

(3) apresiasi pada perbedaan diantara kultur-knltor,

Beberapa gury yang berasal dari etnik Batak dan menjadi informan dari

peoleitian Ini dengan segala upays yang telah iz lakukan telah memenuii
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karakteristik tersebut. Mereka tidak hamys dapat menghilangkan stereotip tapi
juga dapat memahami dan bahkan menyerap nilai-nilal positif dari etnik Cina.
Stress- adaptasi- pertumbuhan yang dikemulakan oleh Kim {Dalam Gudykunst,
1997) telah mereka alami. Stersotip, rasa fidak percaya diri, merasa ragu dengan
kemampuan dan scbagainya telah mereka alami vang pada gilirannya beelaniut
pada proses adaptasi dan kemudian membuah mereka tumbuh dan berkembang di

dalam lingkungan itu secara kondusif,

Selanjutnya  Adler(1982/1987 dalam  Gudykunst,1997)) menjelaskan

karakteristik unik dari orang multikultural:

fdentitas multicyitural (orany) berdasartan, bukan pada “kepemilikian”
yang berarti memitibi wou dimilik oleh budaya, tetapi pwla gaya
kesadaran-divi yeng mapmpn menegosiasikan  informasi bary teniong
kenyataan. Dalon hal inf prdticatiural forang) adolah bagian radikal dori
sehuct identitas yang dapui dijumpai puda masyarakat tradisionot dan
massa. Dia merupakan bagion aiau kerpivah dari budayanya; dig hidup o

dalam sebuah ikatay terlentu, (p.39)

Para guru tersebut memiliki nilai budaya asal, tapi tetap toleran dengan
budaya tuan rumah dan menjadi pribadi yang relatif independen. Bahkan menurat
salah Informan, keberagaman justru scharusnya dinila) sebagai sebuzh kekayaan.
Milai-nilai yang ada pada masing-masing emik dapat diserap oleb etnik fain
sehingga masing-magsing etnik menjadi kays aken nilai-nilai. Perbedaan vang ada
pada masing-masing etnik bukan untuk dijadikan sebagai potensi konflik
mefainkan untuk menyempurnakan masing-masing budaya yang dimiliki olch

etnik, seperti pernyataan seovang infornan,

“bagi saya keberagaman itu adalah kekuatan, sebagairnana tubuh, setiap
anggota tubuh saling melengkapi dan saling menopang satu sama lain
sehingga menjadi lengkap. Keberagaman juga dapat diilustrasikan denpan
sehuah orkestra. Permainan setiap alat musiklah yang menjadikannya
harmoni, meskipun ada yang dominan, Saya memang menyerap nilai
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budaya mereka, tapi saya juga memberikan sesuaty untuk mereka,
diantaranya semangat dan niolivasi”

8. SMPK 4 BPK Penabur Jakarta Sehagai Ruang Akulturasi Badaya

Sesungguhnya, adaptasi maupun akulturast tidak akan pernah terjadi tanpa
adanya dukengsn davi Hogkungan dimana pertemuan antara dua kelompok
kebudayaan itu terjadi. SMPK 4 BPK Penabur lakarta merupakan lingkungan
ternpat bertemunya guru yang berasal dari etnik Batak dengan etnik Cina, Scperti
apa yang disampaikan oleh para informan,secara manajerial lingkungan ini cukup
kondusif dan terbuka bagi para pendatang, Gudykunst (1997) menyaiakan baliwva
pengembangan imescultieal tebih cfektif iika dilzskukan pada generast muda maka
it sangat sesual dengan apa yang ltenadi pada siswa di sckolab inl, sepeni

pernyataan salah seorang informan,

“Menurut aku sorena manusia Hu pada dasarnyva sama, sebagai makhiok
ciptaan Tuhan. Jadi tidek ads yang membedakan kita. Tapi, awal-awalaya
pernah juga aku mengalami Eesulitan namun dapat diatasi™

Pernyataan ferscbut menunjukan babwa para siswa di sckolabh ini
menyadari bahwa pada dasarnya manusia itu sama. Meskipun sempat mengalami
kesulitan untuk memahami orang yang betbeda etnik pamun akhimya dapat
teratasi dengan baik, kemapian untuk mengatasi itu mereka peroleh dari proses
pendidikan yang selama ini berlangsong . Hal ini dapat dilihat dari pernyataan
berikut:

awalnya vang kami tobu, orang Batek Hu, kasar Mba... ferutams gays

bicaranya, agak nervous juga.. tapi lama-lama, karena sudah sering

keternu dan berkomunikasi jadi lebih memahami Kita kan kontak dengan

guru tidak hanya di kelas tap? juga di luar kelas......

Pembelajaran di sekolab ini tidak honya difckuskan pads mata pelajaran,
namun juga proses pembelajaran mental, seperti gagasan kontruktivisme yang
meyakini bahwa belajar adalah  membangun (to construct) pengetahuan itu

sendiri, setelah dipahami, dicernakan dan merupakan perbuatan dari dalam din
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seseorang (from within), Dalam perbuatan belajar seperti itu bukan apenya (isi)
permbelajaran yang penting, melainkan bagatmana mempergunakan peralatan
mental untuk menguasai apa vang dipelajari. Pengstahuan itu diciptakan kembali
dan dibangun dari dalam diri seseorang melalui pengalaman, pengamatan,

pencernaan dan pemabamannya. (Semiawan,C.,2007).

Gudykunst dan Kim (2007) meyakini bahwa jika sukses sistem pendidikan
dapat membamu anggota dari generasi masa depan memeluk dunia yang
imercultural  dengan keanckaragamannya, pernyataan berikut tepat untuk

merepresentasikan maksud iy,

“pastinya, apa-ups yang baik akan kami terima, misalnys, orang Batak i

kalau ngomong terbuka, apa adanya, Nah, kami sepang dengan vang

begind, jadi sama-sama enzk, ga ada yang disimpen-simpen, Tapi kia

sama-Sarna tetap punya budaya masing-masing, gak saling ganggu™

SMPK 4 BPK Pemabur Jakarta, merupakan scbuah sekolah yang sangat
terbuka terhadap pendatang schingga dapat menjadi ruang akulturasi budaya. Hal
i tentu saja disebabkas olch adanya pencrimaan positif dari komunitas tuan
rumah. Tidak hanye dari giswa tapt juga dani sekelah secara kelembagaan, seperti

pernyataan informan,

“Ya bu....menurat saya, sekolah ini cukup terbuka bagi siapa saja.... sistem
yang dibangun cukup demokratis. Kami memiliki forum yang bemama
Seminar Komunikasi vang selalu dilaksanakan secara berkala oleh setiap
ieniang yang ada di yayasan int, mulal dari TK, SD,SMP dan SMA. Pada
kegiatan itu kami dibiasakan untuk shere mengenai masalzh-masalah vang
kami alaoti,.meskipun pimpinan kami adalah Chinese tulen, tapi sistem
yang dibangun tidak membuat kami merasz berbeds, meski kami adalah
pendatang... apatagi puru-gurs yang ada di sekolah ini cukup beragam baik
sécara etnik maupun apama.....”

Maka, hal itu sejslan dengan apa vang dikatakan oleh Kim dan Ruben
{Datam Gudykunst, 1997) bahwa ruang vang kondusif bagi ferciptanya sussana

antarbudaya adalah ruang dimana ada perlakukan khusus uatuk pikiran, perasaan,

dan keluar dari parameter Kultur vang tunggal.
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Secara kelembagaan, SMPK 4 BPK Penabur Jakarta telah berusaha untuk
meminimalisir problem-prohlem potensial komunikasi antarbudaya (Samovar dan
Porter, 2001) diantaranya adalah stersotip dan kurangoya Kepercayaan, Seminar
Komunikasi yang dilakukan sceara berkala dapat menjadi rvang bagi
terbangunaya kepercaysan di antara pimpinan yang mayoritas berasal dari etnik

Cina dan para guro yang berasal dari beragam etnik,
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Variabel-Variabel Komunikasi Dalam Akulturasi

Informan Komunikasi Personal Komunikasi Sosial

Kognitif Afektif Operasional Interpersonal Massa Interpersonal Massa
elnik etnik host host

Awalnya belum Sikap terhadap | memiliki Bertemu di - berkomunikasi | -
dapat beradaptasi siswa mulai keterampilan gereja yvang cukup
karena masih berubah setelah | untuk baik dengan
memiliki stereotip 1 tahun mendekati host siswa dan
ternadap etnik Cina orangtua dan
Namun itu menganggap
dijadikan sebagai siswa seperti
pengetahuan awal anak sendiri

2 Sejak awal tidak Menghargai Lebih dulu Bertemu di Sesekali berkomunikasi | -
ada masalah, jadi nilai-nilai etnik | beradaptasi gereja mengikuti yang baik
tidak mengalami Cina upacara adal dcngan siswa
proses mental

3 Datang dengan Menghormati Mengamati, Bertemu di Rajin mengikuti { Berkomunikasi
pikiran positif, tapi | mereka namun | mempelajari, gereja upacara adat dengan siswa
harus sambil mereka juga mendengar dan : Batak dan orangtua
mempelajari harus berbicara jika siswa

menghormati perlu
pendatang

!
Sekolah Sebagai..., Yasnita Yasin, FISIP Ul, 2008
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Pemetnnn Potenst Akalturasi
Guru yang Berasal dari Etaik Batak di Lingkungan Etnik Cina
Di SMPK 4 BPK Pennbur Jakarta

No. | Nama Kemiripan Usia saat iatar Kepribadia | Pengetabua | Derajat Derajat Lingkunga
Budaya bermigrasi Belakang | n nn awal keseimban | perbedaan | n
Pendidikan Mengenat | gan penampila
Finik Cina n fistk
} Key inf | Kami memiliki Usla tidak Potensial Setujy, Sangat Memiliki Tidak Lingkungan
nilai yang sama, berpengaruly, tapd tidak terutama periy, agama yang | poteasial sekolal
yaity reakiif dan yang mutlak, pribagdi supaya sama sangat
terbuka berpengarub itu | Karena vang tidak hang mendukung
kematangan orang vang | fendly dan terbuka
yang berpendidik
merupakan an linggi
kolaborasi dari | belum tentu
pengalaman matang
dan attitude dalam
berlindak
2. Inf} Kami memiliki - . - - Memiliki - -
nilai yang sama agama yang
yaitu kerja keras, sama
pactang menyerah
dan teguh pendirian
3 Inf 2 Sebenarnya kami Lista tidak Ya, pastt, Pribadi Pengetabua | Memiliki Tidak Lingkungan
sama-sama potensial karena yang mudah | n awal itu agama yang | potensial sekolah
pendatang yang mempengaruhi | pendidikan | diterima tidak perhu, | sama sangat
harus memiliki akulturasi yang adalah yvang | yang weleome

Sekolah Sebagai..., Yasnita Yasin, FISIP Ul, 2008
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daya juang tinggi. memadai supel penting dan terbuka
Tapi kami juga membuat adalah pada semua.
memiliki nilai yang seseorang berpikir

sama yaitu kerja siap untuk positif dan

keras, gigih dan menerima disiplin

terbuka perbedaan

Sekolah Sebagai..., Yasnita Yasin, FISIP Ul, 2008
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Proses Akulturasi Budaya yang dialari oleh Gurn yang berasal dari etnik Batak di lingkungan etnik Cina

Nama

Proses Alubturasi

Nilai yang diserap dari Etnik Cina

Cara Memperizhankan Nilai Etuik Asal

informan |

Sebelum teradi penyesuaian divd
terfebih dahulu mencoba
memahami mengenal kebjasaan-
kebiasaan etnik Cina, pada tahun
Redua baru merasa mantap uniuk
menyesuaikan din

{igih, reaktif

Beribadah di Gereja Batak

{nforman 2

Menjadi pihak pertama yang
menyesuaikan diri dengan
memahami etnik Oinag dan
meagenal keblasaan-kebiasaan
mercka, lama-fama Ragum dengan
kegiuihun mereka

Gigih dalam mencapai prestasd

Beribadah di Gereja Batak , sesekali
mengikuti ritual Batak dan menjunjung
tinga! falsafah Batak "Manjunjung
Baringina”™ (menjunjung tinggi nilai-nilai
keluarga)

Informan 3

Sebagai pendatang , menjadi pibak
vang pertama beradaplasi
kemudian menyesuaikan diri agar
diterima dengan cara bersikap
mengalab (untuk maju),
mengamati, mendengar dan
berbicara jika diperlukan

Kegigilan dan keuletan

Beribadah di Gereja Balak Karo dan
Mengikuti Upacara-upacara adat Batak

H

Sekolah Sebagai..., Yasnita Yasin, FISIP UI 2008

Universitas indonesia




BAB V
PENUTUP

1. Kesimpulan

Indonesia adalah negars yang erkenal deagan keanckaragaman yang
dimilikinya, balk dart sisi agema, adat istiadal, bahasa, maupun suku bangsa,
Keangkaragaman ity telah mencatatken Indonesia sebagai salzh satu negars
muiticultural terbesar di dunia, Salah satu aspek penting yamg membedakan
manusia yang satu dengan fainnnya adalab Einik atau suke yang secara jelas akan
menjadi petunjuk dari mana asal seseorang, bahkan dikaitkan dengan stecentipe

stercotip tertentu mengenai etnik tersebut,

Setiap etnik memiliki identitas kebudayaan sendirt, bahkan sistem-sistem
nilai yanz berbeda. D3 stas perbedoan Bulah masyarakat Indonesia wumbulb dan
berkembang. Hidup berdampingan dengan orapg-orang yang memiliki niln
herbeda merupakan sebuah konschuenst yang K terelakan, terutoma gt e seperti
sckarang ini kettka mobilitas social scdemikian tingei yang ditandal dengan

perpindahan, baik karena pekeriaan, peadidikan, pernikahan dan sebagainya.

Meski demikian, membina hubungan antarbudaya bukanlah sebuah
pekerjaan sederhana. Rentetan panjang berbagai peristiwa pergesekan antaretnik
dan agama kiranya cukup merepresentasikan kenvataan tersebuf. Bahwa banysk
yang belum siap hidup 47 lingkungan yang borbeda di negara yang terbentuk dari
perbedaan-perbedaan. Saling menguasai, saling merendahkan, menjadi mayoritas,
merasa minoritas, menghing, dihing dan schagainva mempakaé fenomena vang

mewarnai kehidupan vang berbedy inl,

Terlepas dari itu, pada sisi lain, himbauan serta upaya untuk lerus
mempererat persatuan dan  kesatuan menjadi pekerjaan rumah yang terus
dipalakan. Tidak hanya secara persuasif bahkan secara preventif, khususnya di

dacrah-daeroh yang rawan konflik. Dialog, duduk bersama mencari solusi
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mengenai bagaimana membangun semangat “bahwa Kita bersaudara” menjadi
keniscayaan. Bahkan kini juga menjadi pekerjaan akademis sehingga lahirlah
istilah-istilah seperti Pendidikan Multikultural yang intinya memberikan
pencerahan mengenai bagaimana manusia dapat hidup dengan tertib, tenang dan

damai di tengah perbedaan.

Dari sekian banyak faktor yang menyebabkan manusia menjadi berbeda
adalah iidentitas etnik yang juga memberikan efek keberbedaan pada identitas
budaya : cara berpikir, bersikap dan berperilaku. Bahkan menurut data BPS,
Bappenas tahun 2001 bangsa ini terdiri dari 300 suku yang menggunakan 200
bahasa yang berbeda yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Maka, dapat

dibayangkan, betapa beranekaragamnya masyarakat Indonesia.

Setiap kelompok etnik memiliki kekuatan, keunikan dan kekhasan
tersendiri yang membedakannya dari ctnik lain. Maka, dapat dibayangkan jika
masing-masing kelompok dapat bersikap terbuka dan menyediakan diri untuk
belajar dari kelompok etnik lain. Hasiinya pasti luar biasa. Kondisi seperti ini
tentu tidak muncul begitu saja, melainkan melalui sebuah proses yang dalam
terminologi akademis dikenal dengan istilah adaptasi, akulturasi, difusi ,

enkulturasi, dekulturasi, asimilasi dan sebagainya.

Masing-masing kajian tersebut pada akhirnya bermuara pada upaya
bagaimana membuat manusia menjadi kian berkembang dan menjadi kaya ketika
ia mulai membuka dirt terhadap dunia luar yang setama ini dimaknai sebagai
sebuah perbedaan, terutama ketika lerjadi pertemuan-periemuan antarbudaya.
Akulturast budaya adalah salah satu dari sekian terminologi yang umum didengar
untuk menjelaskan fenomena yang terjadi ketika ada dua atau lebih kelompok
budaya yang berbeda satu sama lain bertemu dan menyerap unsur-unsur budaya

yang lain tanpa menghilangkan kepribadian budaya asli yang mereka miliki.

Akulturasi yang terjadi dalam proses itu sebelumnya didahului oleh

adaptasi antarbudaya antara dua kelompok kebudayaan atau lebih yang umumnya
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dirspresentasikan oleh kelompok etmtk. Adaptast aatarbudaya menurut para pakar,
khususnys vang mengkajinya daulam perspekafl imu komunikasi memandang
bahwa ada dua komponen yang saling berkait dalam termonoclogi adaptosi
antarbudaya, vaitu komunikast persong dan komunikasi sosial.

Komunikasi persona diisi oleh proses kognitif, proses afekiif dan proses
operasional, sementara komunikasi sosial diisi oleh komunikast antar persona dan
kemunikasi massa. Namun demikian, menurat Young Yun Kim, keduanya tidek
akan dapat dipahami jika tidak dikaitkan dengan faktor Hingkungan sosial budaya

sebagal tempat adaptasi antarbudaya fersebut berlangsung.

Adalah etnik Batk dan ¢lnik Cina vang coba dipertemukan dalam
penclitian int melalul adaptast antarbudays yang dilakukan oleh etnik Batak di
SMPK 4 BPk Penabur Iokenia. Kedua einik tersebut adalah dua elnik yeng cukup
menonjol keberadaannya di Indonesia Karena memiliki Karakieristik dan ciri-cird
vang kuat vang terimplementasi dalam nilai-nilai budaye maupun sterestip-

stereotip vang melingkari kehidupan eteik mereka.

Sebagai imigrean di lingkungan etnik Cina, guru-gurn yang berasal dari
etnik Batak dituntut untuk dapat berdaptasi dengan lingkungannya. Diawali
dengan proses kognitif, yailu pengetahuan dan persepsi tentang einik Cina yang
masik  diliputi  oleh  stereolip mereka mengembangkan sikap-sikap  uniuk
menghadapi mereka (proses alektif) dan pada akhisnya terwujud dalam bentuk

perilaku sehari-hari yang mengorah pada proses operasional.

Selanjunya mercka aktif unfuk mengembangkae komunikasi antarpersona
dalam kawasan komunikasi sosiat baik dalam kegiatan pembelnjaran, maupun
dilwar kegiatan pembelajaran. Interaksi diantara mereka berlangsung dengan
intensif dan mendalam berkat kepilawaian gury untuk mengambil hati para siswa
yang berasal dari etnik Cina, Selain komunikasi antarpersona, komunikasi massa
Jjuga berperan dalam hal w, tidek hanya media namun juga pandangan umum
mengenal masing-masing etnik yang mungkin saja dikonstruksi oleh media

mernherikan bekal rersendiri bagi mereka vntuk saling berinteraksi .
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Dan, kedua aspek itu pada gilirannya sangat didukung oieh lingkungan
sosial budaya vang cukup kondusif btagl terjadinya adaptasi amtarbudava dan
diterimanya gura-gury yang berasai dari etnik Batak di dalam lingkungan etnik
Cina. Lingkungan ind mensrima mercka dengan memberikan ruang komunikasi
vang cukup berartl, Tidak hanya oleh para siswa, namun juga oleh manajemen
sekolah yang mamang terbuka bagl semua unsur etnis yang ada dalam sekolah ity,
misalnya melaui progeam-program sekolah yang memberi ruang pada semua guru
untk berpendapat, untuk berbagi tanpa adanys perbedaan meskipua pimpinan
sekolah adalah etnik Cina.

Akulturasi budaya selain dikembangkan melalui koniponen di atas juga
amat bergantung pada potensi akulturasi yang dikembangkan oleh Young Yun
Kim dan Gudykunst yang meliputi kemiripan budaya, usia kepribadian, tingkat
pendidikan, pengetahuan awal mengenal pribumi, derajat perbedaan/kesamaan,

derajat perbedaan fisik dan lngkungan,

Salsh saty poteasi akulturast yang cukup signifikan delam mendorong
terjadinya akulturas! budaya adeleh adanya Kemiripan antars budaya Balak
dengan Cina, Khususnya pada inplentasi nilai-nilal. Dua kelompok etnik inl sama-
sama pekeria keras, terbuka dan tidak pengst. Kesamaan-kesamoan ity mongadi
iembatan yvang menghubungkan jarak yang disebabkan oleh perbedass etnik

diantara mereka.

Usia boleh jadi merupakan salah satu potensi adaptasi antarbudaya,
seperti apa yang dijelaskan oleh Kim. Meski demikian informan tidak sepakat
dengan hal ini karena menurutnya wsia tidak berbanding lurus dengan
kematangan. Orang yang dari segi usia sudah cukup belum tentu dapat bersikap
terbuka dan bijaksana dalam menerima perbedaan dengan rang [ain. Kematangan
menurat informan lebih dipengaruhi oleh pengalaman dan attitide yang sudah

tferbentuk se)jak dind.
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Kepribadian yang dimiliki beberapa informan dalam penclitian ini
memang bersahabal, toleran dan mewyenangkan seperti juga vang diungkapkan
oleh para siswa. Cirlecirt kepribadian tersebut sangat mudah beradaptasi dengan
orang lain. Menurut informan kepribadian yang baik dan mudah diterima adalab
kepribadian vang hangat dan torbuka senia dapat mengendalikan diri dalam
meaerima perbedaan. Beberapa orang siswa yang menjadi informan dalam
penelitian menegaskan mengenal pentingnya kepribadian ini, bahwa merscka dapat
menerima perbedaan, namun sangat bergantung pada kepribadian masing-masing

gury.

Tingkat pendidikan menunjukan seberapa banyak seseorang telah melalui
proses belajar. Karena tulaly Kim merekomendasikannya sebagai potensi adaptasi
antarbudaya, Mengenai tingkat pondidikan tidak ada masalah dalam proscs
adaptasi antarbudava vang dilokukan oleh etnik Batak di lingkungan etnik Cina
karena mereka adalah gurv vang secara ofomatis harus mervliki standart
kualifikasi tertentu khususaya ienjang pendidikan vang ditandal dengan gelar
akademis yang mercka terimm. Meski demikian, menurst mforman, tingkst
pendidikan vang tinggi belum tentu dapst membuka pikiran seseorang mengenal

perbedaan, bahkan banyak vang tidek siap dengan perbedaan itu.

Pengetahuan awal mengenal budaya pribumi merupakan potensi yang
sangat potensial untuk mendukung tecadinya akulturasi yang pada gilicannya
dapat mengarah pada akulturasi. Dengan pengetahuan yang cukup mengenal
lingkungan vang akan dimasuki sesecrang akan menjadi lebih siap, Informan
mengatakan bahwa pengetalivan awal ini sangat berguna agar mereka tidak hang,
tidak kosong ketika menghadapt orang yang berbeda nilai-nilai budayanya dengan
mereka. Melalut pengetahuan awal pula para informan menyusun strategi untuk

menghadapi para siswa agar mercka dapat diterima dengan baik.

Derajat perbedaan/ persamasn, boleh jadi pada awalnya menjadi jurang
yang cukup curam yang menggarisbawahi perbedaan antara guru yang berasal

dari etnik Batak dan siswa yang berasal dart einik Cina. Hal ini salah satunya
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disebabkan oleh perbedaan status sosial ekonomi diantara mereka mengingat para
siswa yang sekolah di sint berasal dari kalanpan ekonomi menengah atas,
sehingga waijar jika mereka berlebihan secara materi.

Meski demikian, informan tidak lantas menjadi rendabh dirt dan menjadi
penghalang bagi terjadinya komunikasi yang cfektif dengan para siswa, informan
malah memantfaatkan siluasi ini dengan cara memasukan rnilai-nilai keprihatinan
melalul cerita di dalers kelas, Hal v menurut informan ja lskukan agar siswa
memiliki jiwa pribatin dan menyadari bahwa ada kekidupan lain dluar kehidupen
mereka.  Semiawan  mencatat bahwa aps  vang dilakukan eleh  informan
sesunggubnys adalah upaya yang cukup efektif untuk memasuki jiwa siswa

sehingga terhubung jembatan emosional diantara keduanya.

Yang lebil menarik dari itu adalzh, bahwa melalui cerita pula, khususnya
hai-hal yang berkatian dengan pengalaman  pribadi  informan, infornan
mendapatkan Kesempatan unk menginternalisasikan nilzi-nilal budaya ctnik
Batak yang selama ini ta terima dari orangtua schingga akultorasi atau penyerapan
nilal terjadi diantara kedua einik tersebut. Jadi udak honya etnik Batak yang

meneyerap nilat-nial dart eindk Cina,

Sementara itu, hal lain yvang wrayata cukup berpengaruh dalam akubturas
maupun adaptast adalah kesamaan agama. Karena memiliki keyakinan yang sama,
mereka merasa sciman. Bahwa guruegury vang berasal dari efnik batak rata-rata
menganut agama Kristen Kharismatik sama dengan sebagian besar siswa,
Kesamaan ini pada akhirnya sering mempertemukan mereka dalam kegiatan

ibadah keagamaan.

Mengenal derajat perbedaan lampilan fisik, sebenamya ini juga menjad
1arak tersendini bagl informan dalam beradaptasi dengan emik Cine, namun karena
merass memiliki keyakinan yang sama dan sama-sama berada i bawah naungan
gereia, maka informan merasa tdak meniadi masalah mengenal perbedaan ini,
meskipun secara fistk mereka amat berbeda; warna kulit, bentuk tubuh dan

rambut.
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Terlepas dari semua ilu, lingkungan ternyata menjadi faktor yang sangat
potensial dalam mendukung terjadinya akulturasi aatarbudaya. SMPK 4 BPK
Penabur Jakarta merupakan Hogkungan yang sangat kondusif bagl terjadinya
proses ini. Manajemen sekolab yang dibangun begitu signifikan keberartiannya
dalam  mempertemukan  kedus budaya, Pimpinan sekolah tidak hanyva
mengakomoedir semua siolk vang ada 4i sekolah ind, namun juga memciptalan
ruang bagi semua anggota civites untuk berkomunikasi dalam membahas semua
pergoalan yang ada di sekolah. Ruang ini bernama seminar komunikasi vang
diadakan seliap tahun sekalt di semua jenjang pendidikan vang ada di SMPK 4
BPK penabur Jakarta,

Setclab melaut tahapan adaptasi | maka vang menarik dari penclitian i
adalah temuan mevgenal skulturasi budaya yang dialami oleh etnik Batak pada
aras individe, Temuan ini menjadi menarik manakala dikompromikan dengan
sifat dan karakter orang Batak vang terkenal keras dan tidak mudah rerpengaruh
seperti sifat-sifat orang Batak vang dikemukan oleh lbu Syika Jenny Sinaga
sebagai konsekuensi fogis lingkungan alam dan makanan yang biasa dikonsumsi
oleh orang Batak, Sifat-=sifat inilah yang kemudian menjadi stereotip orang Batak

yang dipandang negatif olels orang lvar,

Akuliurasi budaya yang dialami oleh guru yang berasal dari Einik Batak di
SMPK 4 BPK penabur sesunpggubnya merupakan sebuah proses panjang vang
berangsung seiring dengan lamanys mereka berada di sana. Kontak antarbudaye
yang berlanjut pada adaptast telah mengantarkan mereka pada penyerapan nilai-
nilai budaya yang pada glirannya menciptakan hubunsan yag harmeonis diantara

keduanya,

Pada akhirnya, dengan mengacu kepada mode! adaptasi antarbudaya yang
ditawarkan oleh Young Yun Kim, ada tiga hal besar vang yang dapat dijawab
oleh penelitian ini berdasarkan hasil penelitian di SMPK 4 BPK Penabur Jakanta,

vaity perlama, sebeluey dan pada mass-masa owal memasuki lingkungen bary
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ketiga orang informan memilikl proses-proses mental untuk mengatur dirinya
sendiri dalam dan dengan lingkungan sosial bodayanya, mengembangkan cara
melihat, memahami dan merespon lingkungannya. Meskipun  sebelumnys ada
vang memiliki stereotip terhadap enik Cing, namun pada akhirnya luntur dengan
pemahaman-pemahaman baru yang muncul sejalan dengan proses adaplasi,
meskipun ada seorang informan yang menyatekan bahwa  berpikir posifif
merupakan modal penting untuk memasuki sebuah finzkungan baru.

Komunikasi interpersonal merupakan kunci berikutnya yang sangat
berkaitan dengan adaptasi untuk mengarah pada adaptasi. Sebagai bentuk
komunikasi tatap muka, komunikasi interpersonal bersifat akif dan sangat
mendukung bagi terjadinya penyerapan nilai-nilai budaya tuan rumah.
Komunikasi interpersonal yang dibangun oleh informan tidak hanya kepada siswa
tapi juga kepada orangtua siswa. Namun, pada sisi lain mereka tidak terdalu

memperhatikan media massa , baik etrik maupun tuan mimal.

Kedua, wmumnya, cinik Batak vang ada di sekolah ini memiliki potensi
untuk berakulturasi dengan etnik Cina, vang didukung oleh beberapa hal, yaite
kemiripan budaya, usia, pengetshuan awal mengenal etnilc Uina, kepribadian,
derajat persamaan, derajal perbedaan fisik, tingkat pendidikan dan lingkusgon.
Kemiripan budava dan agama menjadi potensi besar bagl terjadinys adaptasi

antarbudaya di antara kedua einik tessebut.

Ketiga, mereka semwva mengalami proses akulturasi, tidak haoya
beradaptasi tapi juga menyerap nilai-nilai budaya tuan rumah. Proses akulturasi
ini juga berkaitan denpan kemampuan mercka dalam berkomunikasi dengan tuan
ruinah yang dipengaruhi oleh komunikasi interpersonal dengan ethnik asal,
komunikasi massa dengan etnik asal, komunikasi interpersonal dengan tuan
rumah dan komunikasi massa dengan huan rumah yang tedadi dalam lingkaran

komunikasi personal dan komunikasi sosial.

Pada akhirnya, salsh sew tojuon yang ingin dicapal oleh pendidikan adalah

bagaimana membentuk peibadi sntarbudaya yang mampu beradaptasi deagun
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budaya lain yang burbeda dengan apa yang selama ini diterima, pribadi yang ttdak
stereotip, tidak etnosentris dan tidak melihat sesama dalam kategori-kategori.
Pribadi tersebut, memiliki karckteristik, yaitu

{1} respek pada semua kultr,

{2) memahani aps yang ditikirkan, rasa, yakinl, dalam kuitur lain, dan

{3} apresiasi pada perbedaan diantara kultur-kultor.

2. Saran

Serelah dilakuken Kajlan mengenal adaptasi antarbudaye veng dilakukan
aleh guru vang berasal dari etnik Batek di lingkungas etaik Cina sebagat jalan
enink menuju akulturasi budaya, maka ada beberapa hal yang disarankan sieh
penclitian ini, pertama, bahwa perbedaan merupakan keniscayaan hidup yaeg
tidak bisa ditawar atau ditolak, sntuk ite maka harus teros menjadi penekanan
khususnya bagl  dunta  pendidiken  dolam  mengembangkan  pendidikan

multikultural.

Kedua, adaptasi antarbudaya bukan sekedar proses menyesuaikan dirl agar
dapat diterima, tapl juga mencakup kemampuan berempati dan simpati dengan
orang lain schingga terjalin hubungan emosional yang membuat etnik-einik yang

berbeda terasa menyatn .

Ketiga, skulturasi budava soegal memungkinkan terjadinys penyerapan
nilai-nilai positif yang sebelumnya harus didahului engan pemikiran bahwa sctiap
kelompok budaya pasti memiliki kelebihan, apakab itv dalam bentuk nilal
maupun kebiasaan, Akulturasi yang berujung pada penyerapan nilal sangat
memungkinkan seseorang untuk lumbuh menjadi pribadi anterbudays yang

mampu survive di dalam kehidupan multikultural.
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Lampiran §

Catatan . Sebelum melekukan penehittan di sekolah ini peneliti terlebih dahulu
harus membawsa surat izin dan Ketua Program Studi Hmu Komunikasi Pasca Ul
kemudian memberikan surat it beserta proposal kepada Kepala Sekolsh, yaite Bapak
Thomas. Namun, izin fidak langsung di dapat karena surat izin itw harus mendapat
perschijuan dart Kepsla Jenjang Kantor Pusat di Tanjung Duren Jakarta Barat Peneliti
haras menunggu selama 3 minggu sampai akhirnya mendapat pangeilan dan Kepala
Sekolah. Peneiiti kemudian diminta untuk menjelaskan kemnbali apa yang hendak diteliti.
Setelah itu akhirnya Kepala Sekelah memberikan 1zin fentu saja sudah lebih dulu

mendapat persetuinan dari Kepala Jenjang.

Desgkripsi Hasil Pengatmatan (Observasi)
Wakitu Observasi, Jumat 23 Mei 2608

Tepat Pukul 11,45 WIB Bu Intan Pangaribuan (nforman- Berasal dari Etms
Batak) mengajar Biologi di Kelas Akselerasi. Kelas inf terdivi dari 22 orang siswa yang
semuanya berasal dar etnis China. Bu Intan menyapa selorubi isi Kelas dengan salam dan
pengantar materi dengan menggunakan bahesa Inggris. Para siswa menjawab dengan
antusias dan semangat. Peneliti mengambil tempat di belakang schingga dapat

mengamati seluruh proses yang terjadi di dalam kelas.

Setelah saling memberd salam dan menyampaikan pepgantar, seosang siswa maju
ke depan dan duduk di mefa gure, untuk mengoperasikan laptop guru yang terhubung
dengan LCD. Maka, ketika Bu Imtan menjelaskan materi , maka stswa yang menjadi

tenaga sukarela itu pun langsung bertugas sehagat asisten Bu Intan.

Bu Intan adalah sosok guru yang sabar. la tidak hanya berbicara, fapl juga
mendengarkan. [a menjelaskan materi dengan detail dan jelas yang dilengkapi contoh-

contoh yang dialami oleh para siswa dalam kehidupan sehari-hari. Selama pembelajaran

]
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berlangsung, Bu Intan kerapkali menyapz para siswa dengan sebutan ™ Nak” atau
" Anakku”.

Meskipun ada dua atau tiga orang siswa yang tidak ferlalu memperhatikan namun,
peneliti mengamati balhwa sebagian besar siswa begitu bersemangal dan antusias
memperhatikan penjelasan-penjeiasan yang diberikan oleh Bu Intan. Hal ini dibuktikan
dengan banyaknya pertanyasn-pertanyasn vang diberikan oleh para siswa sebubungan

dengan materi pelajaran pada hari it

Ketika bertanya, mercka menyampakannya secara bergantian. Bu Intan
mendengarkannya dengan tenang dan kemudian langsung memberikan jawsban dengan
fugas dan {epai sasaran. Pertanyaan itu idak muncul setelah Bu Imtan menjelaskan materi
melainkan di sela-seia penjelasan Bu Intan. Namup, ada juga istilab-istilah yang tidak
mereka mengertt, khususnya bahasa-bahasa Blosells yang menggunakan bahesa-bahasa
perumpamaan, seperti ketika Bu Intan melontackan istileh "welus asih™, mereka semna
secara sponian langsung lertawa dan bertanya : Tartinya apa tuh Bu?77”. Nampaknya

mereka merasa asing dengan wstilah-istilah itu.

SMPK 4 Pesabur adalab sekolah yang telah berhuasit meoerapkan teknologi dalam
menunjang kegiatan pembelalaran, makas tidak mengherankan jika setiap siswa
menggunakan laptop sebagal media pembelajaran dengan materi vang langsung
terhubung dengan laptop guru. Dengan media pembelajaran iml siswa tidak perlu

mencatat pada buku tulis.

Pembelajaran berlangsung dengan seru, karena semua siswa mengikuti pelajaran
dengan penuh semangat. Bu Intan mengajar sambil berjalan mengelilingi kelas dan
mendekati siswa satu demi satu secara bergantian, bahkan Ia tidak pernah duduk di kurst
vang disedigkan untuk goru. Bu Intan juga memahami betul bahasa sehari-hari para

siswa.

2
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Tepat pada puke]l 13.00 WIB kegiatan pembelajaran selesai  dan Bu Intan
menufupnys dengan menyimpulkan materi dan mengucapkan salam. Selurah siswa

meninggatkan ruangan kelas.

-
by
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Lampiran 2

Transkrip Wawancara Dengan Informan 1

Waktu Wawancara, 23 Mei 2008

T : Setamat Siang Bu Intan. ...
F: Selamat Stang Bu Yasaita....

T : Sudah berapa tama Ibu Menggjar di Sekolab Ini?

I: Saya mengajar di sini sejak tahun 1996, Sebelumnya, selama 3 tahun {1989 1992}
saya mengajur di SMA Korpatarin THama Pondok Kopi Jakarta Timur (Sekolah Umum),
kemudian pada ahun 19%3-1996 sava mengajar di SMFP Penabur Kebon Jeruk. Pada saat
yang bersamaan juga saya mengafar di SMAK 3 BPK Penabur Kelapa Gading.

T: Bagaimana Pendapat Ibn terhadap siswa yang berasal darni ztnis Cina?
& Menurut pengamatan serta pengalaman sayva mereka lebib cepat menangkap materi,
lebih lugas, reakiif dan terbuka. Sava yakin bahwa siswa akan dekat dengan kifa jika kita

Bisa masuk ke dunia mereka,

T: Siapa yang terlebih dahulu menyesuaikan dirii?

I Saya yang terlebib dahulu masuk ke dalam kehidupan mercka. Menurut pengamatan
saya siswa di  sini rata-rata memifiki ego yang tinggl, mungkin karena mereka biasa
dilayani di rumah serta mendapatkan berbagal kemudahan. Tens karena fastiitas dan

keadaan ekonomi keluarga yang semuanya menengab atas.

T+ menurut pengalaman by, hal apa vang membuat Ibu dapat masuk ke dalam dunia
mereka?

J: Kami menwpunyal beberapa nilai yang sama, vaitu reakiif dan terbuka. Pada umumnya
prang Batak itu reakiif dan terbuka, dan wemyata hal it juga dimiliki oleh orang China.
Pada tabap itu kami seperti memiliki kesamaan, sehingga lebih mudah untuk beradaptas:

meskipun kami berbeda.

4
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Oh ya, sava juga biasa melakokan komunikast dengan oranglua siswa, terutamsa jika
anak-anak mereka bermasalak dengan nilad, jadi interaksi tidak hanya saya lakukan
dengan siswa tapi juga dengan orangtua mereka.

Hal lain yang membuat kami mudah beradaptasi adalah sifat kami yvang tidak gengsi,
tidek maly, karena kami {etnis Batak) terbiasa berjuang untek hidup, karena malu

meminta.

Catatan Lapanzan
Sebelum wawancara berlangsung Bu Intan meminta peneliti uatul menunggs beliau
meletakan buku ke dalam rang gura. Peneliti menunggu di roang guru piket yang terdini
dari meja dan kursi yang terletak di depan {sisi kanan ruang guru). Saat itu tidak ada gurs
piket yang bertugas karena kegiatan pembelajaran telah selesai, Selama menunpggu Bu
Intan beberapa siswa lalu lalang. Namun, mercka tidak lewat begitu sajz melainkan
dengan membungkuk hormat - dan mengucapkan Tselamat stang” kepada peseliti
meskipan mereka tidak mengenal pencliti.

Tepat pada pukul 13.10 WIB Bu Intan datang dan wawancara dimulaiWawaneara
berlangsung pada pukul 13,10 WIB. di ruang guru pikel yang berada di depan ruang
gura SMP. Selama peneliti mewawancarai Bu Intan, beberapa siswa lalu lalang dan

selaly mengucapkan salam “selamat siang kepada Bu Intan atau kepada penelit™

5
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Lampiran 3

Transkrip Wawaneara Dengan Informan 2
Wakiu Wawancara, 6 Juni 2008

T : Selamat Siang Bu...Apa kabar 7
I Selamat Siang Bu Yasnita, Kabar balk.....

T : Ibu mengaiar apa di sekolah inj?

}: Saya mengajar mata pelajaran Fisika

T : Sudah berapa lama Ibw mengajar di sini?

J 1 Saya mengajar di sekolah ini sejak tabun 1995 dan full hanya mengajar di sini.
Sebelumnya, tzhun 1994-1993 sava mengajar di SMA Yadika, Kopro, Tanjung Duren
Jakarta Barat.

T : Siswa di SMPK 4 BPK Penabur ini mayorilas berasal dan etnis Cina. Bagaimana
pendapat ibu tentang mereka?

T: Menurut pengamatan saya mereka rata-rata febih tekun, rajin serta ulet dalam belajar,
Semantara untuk hal-hal lain, seperti sopan santua, umumaya sama dengan siswa lam,
sesuai standar siswa, Namun dalam merath sesuatu, khususnya prestast {belajar atau hal
fain), mereka memiliki kemavan yang tngel. Sava pikir hal it fidek terlepas dari
dorongan serta motivasi darl orangtua mereka yang umumnya juga memiliki sifat-sifat

seperti i,

T : Ketika berinteraksi dengan mereka , menurut pengalaman Ibu siapa yang terlebih

dahuiu mefakukan penyesuaian | Tbu atau mereka?

6
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J @ Menurut saya, guru vang terlebih dahulu harus beradaptasi, supaya bisa masuk
kedalam dunia mereka. Jadi, jika guru tidak bisa beradapiasi maka guru tidak bisa

membina hubungan yang baik dengan siswsa,

T : Sebagai seorang yang berasal dani etnis Batak, apakah Tbu mengalami kesulitan untuk
menyesuatkan dirl dengan mereka?

J . Rasanya saya tidak mengalami kesulitan, karena saya yang terlebih daholy memulsi
untuk memahami mereka . Karena telah lama mengenal kebiasnan-kebiasaan mereka,

kini saya merasa tidak sulil untuk menyesuaikan diri dengan mereka.

T : Sejak 1zhun 1995 Tou berinteraksi dengan siswa yang berasal dari etnis Cina, apakah
ini merasa mengalarmi perubahan secara budaya?

J ¢ Saya merasa idak mengalami perubaban sebagal scorang Batek. Saya tetap
memegang tegeh nilal-pilai Batak yang selama ini menjadi budaya kami. Saya pikic ini
ada hubungannya dengan salah satu falsafah Batak yakni © Maniunjung Baringina”, yang
ariinya menjunjung ntlai-nilal kelvarga. Jadi, dirmanapun kami berada, kami tetap orang

Batak yang akan selalu membawa nilai-nilai keluarga.

T Apakah nilai-nilai itu tetap Iba jalankan?
¥ Ya, misalnya kerja keras, pantang menyerah, teguh penditian dan sebagainya. Im
adalah nai-nilai orang Batgk vang telap harus dipegang teguh sampad kapanpun dan

dimanapun.

T : Serclah lama bergaul dengan etuis Cina, nilai-nilai apa yang dapat [bu pelajari dari
mereka?

I : Gigih, Saya kagum dengan kegigihan mereka. Saya pikir ifu nilal positif yang harus
diteladarus. Mereka rate-rata memiliki kegigihan yang tinggi, khususaya dalam mencapai

prestasi. Dan saya belajar tentang kegigihan itu,

T ; Artinya, setelah sekian lama berinteraksi dengan mereka ada nilai-ntlai yang Ibu

ambil?
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J ¢ Ya, khususnya mengenai kegigibhan, keuletan dan keinginan yang kuat untuk mencapai

prestast.

T : Qke, Ibu Ros, terima kasih banyak alas kesediaan [bu..,. selamat siang

¥ : Terima kasih kembali. ...

8
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Lampiran 4

Transkrip Wawancara Informan
{Wiraswasta, Tokoh Masyarakat Batak di Bekasi)
Waktu Wawaneara, 24 Mei 2008

T : Selamat Malam Jbu Jeany...... Sebagai orang yang berasal dari etnis Batk, entu Ihe

sangat memaham pilaenilal yang ada pada suku Ibu. . dapatkah Thu menjelaskannya?

J : Selamat malam juga......menurut saya ada lima hal yang patut dicatat dari orang Batak
yang pertama mengenal hubungan kekeluargasn, Orang Batak memiliki hubungan
kekeluorgaan yang kental dan erat, walavpun tidak ada hubunpan saudara. Apalagi jika
kita satu marga, maka hubungan itu akan menjadt lebih eral. Misalnya, saya Sinaga, lalu
ada orang yang bermarga Sinaga juga sakit, maka kita akan langsung menclongnya.
Kedua, orang Batak ity keras. Khususnya dari segi karakter, Karakter imi sanpat
dipengarohi olel faktor makanan dan lingkungan. Orang Batak umumnys menyokai
makaran yang berasaj dari hewan, dan ifu berpengaruh pada tekanan darah yang otomatis
dapat meningkatkan temperamen yang tercermin pada suara yang keras. Orang Batak
juga memiliki dialek yang terkesan kasar dan keras. Di daerah asalnya, hal ini
dipengaruhi oleh tempat tinggal yang relatif berjauhan, sehingga jika berbicara harus
dengan suara yang keras supaya lawan bieara dapat mendengar. Mungkin karena inilah
orang Batak dipandang kasar oleh orang vang berasal dari elnis lain. Kefiga, orang Batak
terkenal dengan sifat berani, prkeria keras dan ulet, saya pikir keberanian in jugs sangat
berhubungan dengan kondisi Hngkungan di daerah asalnya. Di sana kami dikeliling
hutan, kebun kelapa sawit dan sebagainya yang menantang kami untuk berani , apalagi
ada ancaman birnatang buas. Keberanian ini kemudian secara turun temuron diturunkan
kepada ansk-anak dan selerusnya. Keewpaf, orang Batak pada umumnya memibki
kesetiaan/loyalitas/dedikasi, terutama terbadap tanggungjawab. Kelima, gotong royong
atau kenjasama. Karena memiliki tkafan kekerabatan yang kuat maka kami terbiasa
gotong rovong, saling membantu. Misalnya, seperti saya contohkan tadi. Jika ada sesama

orang Batak yang sakit, apalogi salu marga kita akan langsung membantunya.

Y
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T « Wagh. .. nampakiya Tbu benar-benar memahumi nilai-nifai budays etnis Batak, lalu

apakah menurut Iby, fbu tetap memiliki dan menjalankan hal iw?

J: Ya, kami tetap memegang teguh miat-nilal itu sampai hari ini.... dan secara genetik i
kami turunkan pada anak cucu kami. (Ketika sedang wawancara, tiba-tiha anak bungsu
tbu Syika datang dan ikut mendengarkan, kemudian dia berkata ” aku orang Batak”

dengan sangat bangga).

T : ehm...sejak kapan Ibu tinggal di Bekasi 0.2

J : Saya tinggal di sini sejak tahun 1979,

T @ selama 29 tahun tinggal dan bergayl dengan orang-urang vang berasal dari etnis lais,
apakah Ibu merasakan adanya perubahan?
1 : Tidak, saya letap orang Batak.... Saya tetap bergaul baik dengan mereka, tapi nilai-

nilai kebatakan saya tidak akan hilang.

T : Lahs bagaimana Tou menyesuaikan diri dengan orang-orang yang berasal dan etnis
lam...7

J ¢ Sebelumnya saya akan memberikan sebuah pambaran ilustrasi. Misalnya begini, di
suatu lingkungan, misalnys R1 , ada satu keluarga yang berasal dari etnis Batak, Maka,
dapat dipastikan bahwa hampir semua orang akan mengenal keluarga itu sebagal orang
Batak. Image itu akan melekat kuat pada mereka, dan entah mengapa mereka seolah-clah
sangat kuat dan tidak mudah terpengaruh. Dari flustrast ind sava ingin menjelaskan bahwa

kami dapat beradaptasi dan menerima orang Iain yang berbeda, tapi kami tetap Batak,

T : Kira-kira apa yang membuat orang Batak begita kuat eksistensinya sehingga tidak
terpengaruh oleh budaya lain?

J: Begini Bu..... ovang Batak punya falsafah bidup | yaitu..... ” Marsipature Hutanabe”
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Yang kira-Kita artinya “@f mana pun kawm berada, kamu harns mengutamakon
wmembangun suknmwkampungmu™..... Jadi, dimanapun kami berada dan dengan siapa

pun kami bergaul kami tetap orang Batak.

T : Lalu bagaimana lbu menyesuaikan dift dengan budaya setempat, khususava
dilingkungan tenipat tinggal Ihy?

J : Menyesuaikan dif itu butuh proses ya Bu, saya sudah 29 tahun tinggal di sind
(Bekasi -red). Tetangga yang ada di sekitar sini urnumnya adalah orang Jawa, Saya pikir
selama 29 tahun itu kami mencoba memahami kecenderungan-kecenderungan meka, pola
komunikast mereka dan bagaimana cara mereka berimteraksi dengan orang lain. Saya pun
rajin mengikoti kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh masvarakat sekitar, seperti adsan,
kumpul-kumput dan sebagainya. Begitu juga dengan apa vang sava lakukan di pabrik
{Ibu Syika adalah salah secorang manajer di sebuab Pabrik garment). Naman, meski
demikian, lagi-lagl saya tegaskan bahwa kami tetep Batak. Namun, secars alamiab ada
Juga nilai-nilar budaya lain yang saya pelajari, misalnya lebih sabar dan lembut... hal ini
tentu saja karena pengarub terialu lamanya saya bergaul dengan orang yang berbeda

budaya.

T : Gke 1bu... terima kasth, maaf elah mengganggo waktunya. .,

I : sama-~sama, terima kasih juga... .
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Lampiran 4

Transkrip Wawancara dengan 4 orang Siswa SMPK 4 BPK Pesabur Jakarta
(Angela, Marlene, Sally, Olivia)
Wawancara di lakukan pada tanggal 6 Juni 2008

T : Hallo, apa khabar semuanya...... . Maaf saya menggangge waktunya. ..
J : Kabar baik Mba.....tidak apa-apa Mba....
T : Sebagai bagian dari etk Cina, apakah adik-aidik penpalami kesulitan ketika

berinteraksi dengan masyarakat Indonesia (Pribumi} pada umumnya?

Angela : Menurut aku sernua manusia ity pada dasanya sany, sebagai makhluk
ciptaan Tuhan. [ladt tidak ada yeng membedakan kia. Tapi, awal-awalnya pernak juga
aku mengalami kesulitan namun dapat diatasi .

Marlene » Dan TK sampe SMP kita sckolah di sini, sebelumnya kit udah tay orang
Indongsia itu bagaimana. Jadi lebih gampang menyesuaikan, meskipun kita febih banyak

berpaul dengan suku kita {China)

Sally : karena kita pake bahasa yang sama, yaitu bahasa Indonesia jadi saya tidak

mengalami masalah ketika berinterakst denpgan orang indonesiaa

Olivia : aku juga biasa aja

Angela . Misalnya gind Mba, di kelas kit pasti ada yang bukan Cina, tapi

kita tidak ada masalah bergaul dengan mereka.

T : Lahi bagaimana ketika berinteraksi dengan Guru yang orang Indonesia Ash?
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Serempak menjawab : Tidak ada masalzh Mba..... sama aja dengan goru-gury yang

orang Cina. Tapi.. tergantung pada kepribadian gurunya juga stho... {Angela

menambahkan)
P : Nah, kalau dengan guru vang berasal dari suku Batak bagaimana?
Angela . awalnya vang kami tahy, orang Batak itu, kasar Mba... erutama

gaya bicaranya, agak nervous juga..... tapt lama-iame, Karens sudah sering ketemu dan
berkomunikasl jadi lebih memabami, Kita kan konfak dengan guru tidak hanya di kelas

tapi juga di fuar kelas......

Marlene, Sally, Glivia : ya.... kami juga mengalami itu (hampic serempak). Tapi
ada samanya dengan ajaran yang kita teritna dari orang tua yaitu disiplin dan ulel

{dilanjutkan oleh Marlene}.

Angela : pastinya, apa-apa yang batk akan kami ferinw, misainya, orang
Batak 1tu kalau ngomong terbukg, apa adanya. Nah, kami sepang dengan yang begini,
jadi sama-sama enak, ga ada yang disimpen-simpen. Tapi kita sama-sama telap punya

budaya masing-masing, gak saling ganggu.

T : Pari TK ~ SMP apakab selalu puaya Guru yang berasal dart etnik Batsk
J : Iya Mba....

T » Jads udah ngerti dong gimana cara menyesuaikan dirf dengan mereka?
Olivia ; Kita sering ngobrol aja, misainya saat dilvar jam pelajavan, jadi hubungan kita

jadi lebih dekat dan akrab.

Marlene : Kita pelajari dulu gava guranya Bu..... apakah ia suka ngobrol, suka
becands, atau yang lainnya. Jadi aku perhatiin dulu sifatnya itu bagaimana, kalau udah

ngerti aku jadi lehih tau gimana cava ngadepia dia. Jadi gak langsung bisa nyesuain diri,
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Angela : kalaw aku ajak mereka ngobrol dan becanda Bu, jadinya kayak

temen.
P : Kalau Bu Intan dan Bu Rognani gimana?
Angela : Wah, mereka asyik banget Bu... ngertiin kita banget. Mercka kayaknya

udah paham banget cara ngadepin kita, jadi kita enjoy aja, apalagi kita juga udah tau

orang Bafak itu seperti apa, ternyata, walaupun keras tapi hatinya batl.

Y : Oke..... terima kasih banyak..... sebelum diakhiri ada yang mau ngomong Jagi?
Angela : meski kita Cina Mba, tapi kita adalah oraog Indongsia..... jadi kita akan
belajar untuk memaham! orang Indonesia,

Makasih Juga Mba.....

Sally = Oh jya, kalau Mba mau kowdak kita lagd Jangan lupa sebutin nama ya... soalnya

kita kalau dapet telpon dari orang yang tidak dikenal tidak akan kami angkat.....

P » Oke, terima kasih banyak va.....

id
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Lampiran 3

Traoskrip Wawancara dengan Informan 1
Via Telp, Selasa 4 Navember 2008

Catatan : Sebelumnya peneliti telah membuat janji dengan Bu Intan untuk memperoieh

gata tambahan.

T : Selamat Malam [bu...
I : Selamat Malam juga Ibu Yasnita.... bagaimana kabaﬁzya .... mudahZan tesisnyva tahun

ini selesai ya.....

T ; Iya Bu... terima kasih atas doanya..... ada beberapa hal vang ingin saya tanyakan
kepada ibu...Selama 15 tahun bergabung di BPK Pemabur |, kira-kira pado tabun
keberapa Ibu meorasa mantap mengaiar <ii sana?

J: Tahun perama saya masih beradaptasi dan mempelajari betul bagaimana kebiasaan-
kebiasaan mereka, pilai-nilat dan perilaku mercka, Nah, pada tohun kedua saya baru
dapat menyesuaikan diri. Arlinva, penyesuaian ftu butuh proses apalagi kita berbada.
Uniknya lagi, 70% guru di sini adalah pribumi, 1api kami minoritas, karcna jumlah ctois
Cina di sim 99%, maka mereka adalah mayoritas. Secara otomatis merekalah vang lebih
dominan, namun saya hargs dapal menyesuaikan dir.

lintinya, saya tidak lag: berada padn tahap adaptasi, tapl menyesuaikan diri, dan saling
mengambil nilai-nikai posiiif yang ada pada kebudayaan kita masing-masing. Sat lagi
bukti pembauran di sinl adalah bahwa dart {2 sekolah yang ada di bawah naungan BPK
Penabur, 7 orang Kepala Sekolah berasal dari kalangan pribumi dan 5 orang dayi etnik

Cina,

T ; menurut pendapat Toy, apakah ada hal lain vang memberikan kemnodahan kepada Ibu

untuk beradaptasi dengan etmk Cina?
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J : Hal lain yang menyatukan kami, selain karena memiliki beberapa keminpan dalam
nilai-nilal budaya adalah... karena kami  sama-sama di bawah gereja....karena

keyakinan vang sama..... {wawancara dengan Ibu Ros Intan Pangaribuan)

Terima Kasih Iba... Setamat Malam

Selamat Malam juga Tbu Yasnita..
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Lampiran 6

Transkrip Wawaneara dengan Informan 3
19, Noevember 2008

P : Selamat Pagi Ibu....
I Selamat Pagi Juga Mba._... Silahkan duduk.....

P : Budah berapa lama Ibu bergabung dengan sekolah ini?

I : Bulan Jult 2009 nasnti, tepat 12 tahun saya mengajar di sini.... sehelumnya, pada tabun
1984 — 1938 saya mengaiar di TK Persit Kartika Candra, tahun 1990 -~ 1993 saya
mengaiar di 8D Harapan Zaman Teluk Gong, selanjutnya pada tabun 1994 — 1997 saya
mengajar di 8D —~ SMP Kemuliaan Bunda Jembatan Lima dan sejak bulan juls 1997

mengajar di sckolah ini hingga sekarang.

P : Bagaimana pandangan Ibu terhadap etnik Cina?

I menurut saya orang Cina itn ulet, gigih dan saya kagum dengan hal itu, Saya pikir
karena itulah mereka menjadi sukses, dan mereka juga tidak mudah tersinggung. Yang
lebil menartk adalah bahwa sepertinya mereka punya prinsip tidak boleh ada diantara

mereka {(anggota keluargay yang merugi, batk secara ekonomi maupun wakiu,

Salah satu kelebihan mereka yang menunu saya luar biasa adalah keramahan mereka,
mereka 1ty ramah-ramah mba.... coba aja mba pergi ke Glodok ataw Mangpa Dua lihat
perbedaan mereka dengan pribung dalam memperlakukan pelanggan. BMercka tidak

mudah tersinggung, ... mercka melayani dengan sabar

P : Upaya apa yang ibu lakukan untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan etnik Cina?
I : Sebagai pendatang di sekolah ini saya melakukan banyak hal agar dapat diterima
dengan baik, diantaranya dengan bersikap mengalah (untuk mapu), mengamati,

mendengar dan berbicara jika diperfukan.
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P : Siapa yang lebih dulu menvesuaikan dirf?

I : Saya yang lebih dulu beradaptasi, khususnya di tahun sjaran baru.

P : Ibu sudah tiga kali mengajar di sekolah Cina, menurut Ibu apa yang membuat Thu
merasa kKlop dengan mereka?

I : Pada pringipnya, betapapun di sekolah i mereka adalah mayoritas, tuan rumabh,
namin  scbenarnya Kami sama-sama pendatang yaag harus sama-seina berjuang agar
tetap survive. Dan mereka juga mengambil faktor X dari kami (orang Batak) yvaitu keras

dan berani. Pada sisi Jain saya juga mengagumi kevletan dan kegigihan mereka.

P : apakah ditahun-tahun pertama Ibu masuk ke lingkungan etnik Cina ibu memibki
stereotip terhadap mereka?

1: Tulak Bu.. dimanapun saya berada sava positive thingkmg saja ditambsh dengan
disiplin, Sayva prkir itu adalah modal bagi kita unluk terus masuk ke dalam lingkungan
baru. Sava justru banyak mempelajar tentang mereka setelah saya berada di dalam.
Mengenai kinerja misaliys, Dan sampal sekarang saya masih ferus mempeizjan dan
beradaptasi dengan mereks, tentu dengan cara yang tadi saya sebutkan; mengalah untok
maju, mengamati, mendengar, berbicara bila diperlukan. Proses itu akan terus berjalan

Selama saya masih dapat menerima perbedaan-perbedaan.

P : lalu bagaimana cara Ihu mendalin komunikasi dengan mereka?

I : Saya menjalin komunikasi dengan siswa, orangtua dan pimpinan sekolah. Dengan
siswa, awainya saya mencoba mengenal mereka dengan baik, kemudian saya katakan
bahwa saya bengga terhadap mereka, selanjunya saya katakan bahwa kite semua sama,
tidak ada yang membedakan kita, dan itu menjadi penekanan dalam komunikasi yang
saya bangun dengan mercka. Kemudian kepada orangtua, saya masuk fewat apak.
Biasanya dengan melibatkan orangtua dalam masalah apapun yang dihadapi oleh anak.

Dengan pimpinan saya siap menanti, tugas apa yang diberikan kepada says.
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P : Selama sekian tahun beradapiast dengan einik Cina apakah Ibu merasa sudah mulai
menyerap nilpi-nilai mereka?
[: Ya, misalnya mengenai kegigihan dan keuletan. Kalau soal disiplin saya menang

sudah memiliki modal ity sejak awal,

P ¢ Ibu lebth banysk menghabiskan waktu dengan etnik Cina, lalu bagaimana cara Ibu
untuk menjaga identitay ke-Batakan Ibu? Apakah Ibu tetap berkomunikasi dengan etnik
Batak?

I : ya mba... untuk tempat ibadah saya lkut suami, yaitu di gereja Batak Karo, vang

semuanya Batak, kemudian saya juga rajin mengikuli upacara-upacara adut Batak...

P : Apakah ibu juga suka membaca media-media informasi mengenai etnik Batak?
I : kebetulan saya tidak banyak wakt: unfuk membaca mba. . karena itolah sava suka tkut
upacara-upacara adal, Karena saya bisa melihat secara visual n mendengarkan langsung

mentgenai legenda, cerita alau petuali-petuah adat Hatak..

P . Kemampuan adaptasi setiap kelompok atau orang tentunys tidak sama Bu, karena hal
itu dipengarubi oleh potensi adaptasi antarbudaya dar nasing-masing etnik. Ada 8 hal
vang termasuk kedalam potensi adaptasi antarbudaya, yaitu : kemiripan budaya asli
dengan  pribumi, usia  saal  bermigrasi,  tingkat  pendidikan,  derajat
keseimbangan/perbedaan, derajat perbedaan penampilan fisik, kepribadian, pengetahuan
tentang etnik Cina sebelum migrast dan Hogkungan. Bagaimana pendapat Ihu?

{ : Mengenal kemiripan budoya, iya, kami memitiki beberapa nilal yang sama, vaitu kerja
keras, gigih dan terbuka, femdian wsia, dulu ketika pertama kali ada juga keraguan
mengenai kesanggupa saya untuk masuk ke dalam kehidupan mereka. Saya pikir,
bagaimana nant sajalah, Tapt saya pikiv Juga, justru pada usia mudalah kita dapat
melakukan banyak hal karena masih eneritk. Mengenai tinghar pendidikan, saya pikir Ru
pastt, dengan pendidikan yang memadat kita jadi siap untuk menerinya perbedaan. Kalau
kepribadion, meporut saya yang mudah diterima adaleh yang supel. Tapi kalau
pengetaiuan awval tentang einik Cina saya pikir tidak perlu, kita bisa belajar setelah

berada di dalam lingkungan mercka. Mengenai perbedaan status sosial ckonomi dalam
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derajat perbedaan/kesamaan, saya pikir pasti berpengeruh dalam hubungan dengan orang
lain, tapi saya pikir lebih baik apa adanya. Itu yang saya lakukan ketika bergaul dengan
mereka. Kalau ada, saya bilang ada, kalau tidak ada ya jangan bilang ada. Menpenai
lingkunga jelas sangat berpengaruh. Lingkungan di sini sangat welcome, Sangat terbuka
paga semua schingga kami mexasa seperti bagian dan sekolah ini. Namun mba, saya pikir
yang paling potensigl untuk adaptasi adalah hubungan kemunikasi dengan mereka, sering
ngobrol, Justru saya merasakan bahwa saya banyak menverap nilai-nilai ttu dari ngobrol.

Apa-apa vang baik saya terima,

P : Ada hal lain yang ingin ibu sampatkan?

I: Ya.... bagi saya keberagaman itu adalah kekuatan, sebagaimana tubuh, setiap anggola
tubuh saling melengkapi dan saling menopang satu sama lain sehingga menjadi lengkap.
Keberagaman juga dapat diilusirasikan dengan sebuah orkestrs. Permainan setiap alat
rusiklah yang menjadikannya harmoeni, meskipun ada vang dominan. Saya memang
menyerap nilal budaya mereka, fapi saya juga memberikan sesuatu untuk mercks,

diantaranya semangat dan motivasi,
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|Lampiran 6

Transkrip Wawancara dengan Informan 1

Via Telp, Rabu, 26 November 2008

P : Selamat Malam Ibu Intan..... maaf Ibu, saya membutuhkan keierangan tambahan dari
Ibu untuk memperkaya thesis saya........7

IT : Oh, silahkan Ibu.....tidak apa-apa.....

P : Begini Bu..... salah satu potensi adaptasi itu adalah usta pada saat ketika pertama kali
seseorang bermigrasi, nah, bagaimana pendapat Ibu mengenai hal ini?

II : Ya Bu..... saya merasakan itu..nmisalnya di sekolah kami... terasa sekali perbedaan
antara guru baru dengan guru yang sudah lebih berpengalaman.....terutama dalam
menghadapt anak-anak yang berbeda etnik, yang memiliki nilai-ntlai budaya yang
berbeda dengan kita. Namun, saya Jebih menckankan mata kematangan, bukan pada usia,
karena ada juga orang yang usianya sudah cukup namum pemikirannya belum matang.
Tidak bijaksana. Maka yang utama adalah attitude.....yang telah terbentuk sebelumnya.
Menurut saya yang penting itu adalah kematangan, bukan usia, karena matang identik

dengan attitude.....

P : Kalau tingkat pendidikan Bu?.....

II : Tingkat pendidikan pasti berpengaruh BU.....Pendidikan itu menurut saya akan
berpengaruh kepada cara kita berbicara, bersikap dan memahami etika... meskipun tidak
semua orang yang berpendidikan tinggi juga pasti menampilkan sikap seperti itu, karena

lagi-lagi attitude yang paling penting.....

P . Oh ya bu, sebelum Ibu mengajar di sekolah ini tentu Ibu sudah memiliki pengetahuan

awal mengenai etnik Cina.... dapatkah Ibu menceritakannya?
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IT: Ya bu, diwawancarai pertama saya mengatakan babwa awalnya yvang saya tahu orang
Cina #u egonya tnggi, manja dan merasa lebih. Saya mendapkan informast tu dari
berbagal hal, misalnva dengar-dengar darl orang. Tapi saya juga sudah tahu mereka dan
kegiatan 1badah. Kebetulan mereka rata-rata adalah penganut Kristen Kharismatik.
Ibadahnya di gereja Bethel, nah kebetulan juga di sana ada crang Batak, mungkin sampai
50%-nya. Jadi sebelumnya pun kanyi sudah sering bertemnu, apakah itu dalam Kebaktian,
Pujfan-pujian syukor dan sebagainya. Darl pertemuan-periemuan inilah saya sudah
mengenal mereka, Menurt saya, punya pesgetahuan awal mengenai fingkungan yang
akan kita masuki itu sangat penling bu, kalau tidak kita bisa hang atuu kosong, akhimya
malah grogl. Tapi, kalau punya pengetabivan, kita jadt tau apa yang harus dilakukan untok

menghadapi mereka.

P : gke Bu..... lalu bagaimana dengan kepribadian, apakah mienurut Thu ita juga menjadi
kunci sukses untuk beradaptasi dengan mereka (etnik Cina)?

H : Ya Bu..kepribadian tu mempenganthi pengendalian diri_ovang yang memiliki
kepribadian yang matang pengendalian dirinya akan lebih ckstra. Sckarang usia saya
sudah memasaki 43 tahun Bu.. saya menganggap mereka seperti anak-anak saya... karena
itu mereka pun menganggap saya seperti Ibu untuk mereka, bukan hanya sekedar guru.
ladi ada hubungan timbal balik. Orang yang memiliki kepribadian matang biasanya lebih
siap untuk menghadapi situast yang baru. Dia dapat mengatur dan mengukur kebutuhan
anak sesuai dengan tingkat usianyz, fentu sayja selalu dibubungkan dengan materni
pembelajaran. Anak-anak vmuimnya lebth suka denzan guru-guru yang friendly, vang
bisa dijadikan teman ....tapi sekali lagi, bukan berwrti orang yang berusia cukup dan
memiliki pendidikan tinggi berarti juga memiliki kepribodian yang matarg. Jadi,
kepribadian itu jupa sangat mendukung adaptasi, karena kita lebih siap menerima

perbedaan.

P : Waah., menarik sekall penjelasan Ibu.....nah, Bu... potensi adaptasi yang lain adalah
derajat keseimbangan atau perbedaan, misalnya agama, ideologi politik dan kehidupan
sosial ekonomi... bagaimana pendapat Ibu jika dibubungkan dengan adapiasi

antarbudaya yang Ibu lakukan dengan etnik Cina?
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I Baik Bu... yang pertama mengenai agama.... scperii yang pernah saya jelaskan,
sebagal secrang Kristen kami sama-sama berada di bawah naungan Gereja.... jadi kami
sudah memiliki kesamaan... sehingga lebih mudah untuk beradaptasi meskipun etnik
kami berbeda.... yang kedua, secara sosial gkonomi, jelas, mereka berasal dari kalangan
ekonomi menengah atas, fasilitas cukup, materi berlimpah..... karena itu tidaklah
mengherankan jika ada beberapa anak yang merasa lebib, sehingga terkesan meremehkan

sesuat.,..

P : Lalu bagaimana Ibu mengatasi hal fu?

I: Justru itu bu Yasnita..... saya fidak lantas menjadi lemah dibadapan meseks, sava
justru memaniaatkan perbedaan status sosial ekonomi kami sebagai moment untuk
memberikan masukan nilsi-milal kepada mereka, nilzi-nilai vang saya terima dari
orangtua saya, nilai-nilai kepnhatinan, misalnya saya sering bercerita mengenai masa
kecil saya..masa-masa ketika saya bersekolah. Ayah sava hanya seorang
Pelayan..dalam agama Islam, mungkin sama dengan Ustad bu.... bayarannya beras
catu...supaya bisa sckolah saya harus berjalan kaki bingga 5 kilometer seiiap hari dengan
singkong rebus dan ikan asin di tangan supaya bisa tetap sarapan, karena jika sarapan di
rumah saya bisa terlambat dalang ke sekolah.....cerita-cerita seperti ito sering saya
sisipkan ketika mengajar agar mereka memiliki pilai-nilai kepribatinan ditengah

kehidupan yang berlimpah...

P : Lale bapaimana respon mereka Bu?
I : Luar biasa bu.... mereka mendengarkan dengan haru... hening... dan ditengab-tengah

cerita saya selalu ada saja yang berkomentar. . Jbu sabar sekall yu.....fhu hebat yva.....

P : Lalu bagaimana dengan derajat perbedaan fisik?

I : sebenarnya kita sangat berbeda secara fisik.... tapi kavena kita sering bertemu, paling
tidak ketika beribadah di Gereja (Bethel} yang jemaatnya adalah orang Batak dan Cing,
maka kita menjadi terbiasa dengan perbedaan ind......Jadi, secara fisik tidak ada masalah

meskipun kami berbeda.....
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P : Lalu bagaimana dengan fingkungan, apakah menurot thu juga mendukung terjadinya
adaptasi antarbudaya?

i ! ¥a bu.,menurut saya, sckolah inl cukup terbuka bagi siapa sgja... sistem yang
dibangun cukup demokratis. Kami memiliks forum yang bernama  Seminar Komunikas
yang selalu dilaksanskan secara berkala oleh setiap jenjang yang ada di yayasan ini,
mulat dart TK, SD,SMP dan SMA. Pada kegiatan ftu kami dibiasakan untuk share
mengenai masalah-masalah yang kami alami..meskipun pimopinan kami adalsh Chinese
tulen, tapi sistem yang dibangun tidak membuat kami merasa berbeda, meski kami adalah
pendatang... apalagi guru-guru yang ada di sekolah ini cukup beragam baik secara etnik
MGUPUN AZATRL,.,,

P : Bu.... setelah saya pelajari ..., says mengssumsikan babwa di sekolah ind telah terjadi
akulturas budaya antara etnik Batak dengan etnik Cips.... asumsi ifu saya bangun selelah
saya mengkali perilaku adaptasi antarbudava yang Ibu lakukan di lingkungan etnik
Cing....padahal orang Batak itu terkenal dengan karakiernya yang kuat, tidak mudab
dipengaruhi....

I: Ya Bu.... saya sepakat mengenai hal itu.... telah terjadi penyerapan nilai di sim, antara
ovang Batak dan orang Cina..tentu saja karena lingkungan di sinl mendukung itn dan
banyak faktor wyang menyebabkan itu terjadi..seperti yang telah  dibahas

sebelumnya.... fapi.. meskipun telah terjadi akuliurasi budaya, kami tetap Batak....

P : lalu bagaimana cara Ibu menjaga “ke-Batakan Ibu?
1 : Saya memilih lingkungan Tbadah yang Batak, Kebaktian di Komplek vang Batak,
meskipun banyak pilihan schingga komunitas ke-Batakan tetap terpelihara karena pada

s1si lain saya sudah jarang mengikuti ritual-ritual orang Batak. ...

¥ 1 Baiklah Bu... terima kasth banyak atas kesediaan dan wakiu yvang [bu luangkan untuk
sava...

1: Tidak apa-apa Bu.... terima kasth kembali...

P : Selamat malam Bu,... salam untuk keluarga ya...

I: Selamat malans juga.. bye....
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